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ABSTRAK

Alisanabela Nasrun, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan PT Unilever
Indonesia Tbk Sebelum dan Saat Viral Boikot Produk Israel/Pro Israel. Dengan
Dosen Pembimbing I Bapak Dr. Muhammad Astri Yulidar Abbas, SE, MM. Dan
Dosen Pembimbing II Ibu Siti Rohmah, SE, M.Ak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui perbandingan
kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat viral boikot produk
Israel atau pro Israel. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
komparatif dengan pendekatan kuantitatif, dan alat yang digunakan untuk
mengukur kinerja keuangan adalah rasio keuangan, yang terdiri dari rasio
likuiditas (Current Ratio dan Quick Ratio), rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio),
rasio aktivitas (Total Asset Turn Over, Inventory Turn Over, dan Receivable Turn
Over), dan rasio profitabilitas (Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Net
Profit Margin, dan Return On Asset).

Dari hasil analisis, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan, kinerja
keuangan PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan rasio keuangan
terdapat perbedaan antara sebelum dan saat viral boikot produk Israel atau pro
Israel, perbedaannya ditunjukkan dengan penurunan ataupun peningkatan angka
rasio keuangan pada saat viral boikot yang dibandingkan dengan sebelum viral
boikot. Meskipun terdapat variasi kategori angka rasio keuangan “baik” dan
“kurang baik” pada hasil analisis, secara keseluruhan kategori angka rasio
keuangan sebelum dan saat viral boikot adalah sama.

Kata Kunci: kinerja keuangan, boikot, produk israel
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Konflik antara Palestina dan Israel telah berlangsung lama, konflik ini

adalah sengketa yang diakibatkan oleh pendudukan Israel di tanah Palestina. Ada

beberapa faktor yang mendasari konflik ini terus berlanjut hingga saat ini, faktor

tersebut meliputi agama dan sejarah tanah palestina yang merupakan tanah dari

kakek moyang semua keturunan Ibrahim/Abraham (kakek moyang manusia dari

tiga agama yaitu Islam, Kristen, Yahudi). Faktor lainnya adalah politik, yaitu

keinginan dari kedua belah pihak untuk menjadikan daerah tersebut milik masing-

masing pihak. Lalu ada faktor ekonomi, wilayah Palestina merupakan pusat

terpenting wilayah Timur Tengah dan Timur Dekat, wilayah ini secara

geografisnya merupakan jalur yang menghubungkan antara tiga benua (Afrika,

Eropa, Asia), selain itu kekayaan emas hitam diwilayah ini merupakan kebutuhan

dunia dalam jumlah yang melimpah.

Tahun 1917 Deklarasi Balfour yang ditulis oleh Menteri Luar Negeri

Inggris, Arthur Balfour kepada Lionel Walter Rothschild, seorang tokoh

komunitas Yahudi Inggris, deklarasi tersebut berisikan tentang pendirian rumah

nasional bagi kaum Yahudi di Palestina. Dengan adanya mandat tersebut, maka

terjadilah migrasi besar-besaran kaum Yahudi ke tanah Palestina yang membuat

populasi kaum Yahudi di Palestina meningkat, dan menyebabkan ketegangan di

tanah Palestina yang memicu pemberontakan tahun 1936-1939. Dalam kurun
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waktu 3 tahun pemberontakan tersebut telah menyebabkan 5.000 orang Palestina

terbunuh, 15.000-20.000 korban luka, dan 5.600 orang dipenjarakan.

Populasi kaum Yahudi di tanah Palestina pada tahun 1947 mencapai 33%,

namun mereka hanya memiliki 6% lahan, oleh karena itu PBB (Perserikatan

Bangsa-Bangsa) mengadopsi Resolusi 181, yang menyatakan pembagian tanah

Palestina, namun Palestina menolak karena rencana pembagian tanah tersebut

memberikan sekitar 55% tanah Palestina kepada kaum Yahudi, yang termasuk

wilayah pesisir yang subur. Pada saat itu Palestina memiliki 94% wilayah

bersejarah dengan populasi orang Palestina sebesar 67%. Dan sebelum mandat

Inggris berakhir pada tanggal 14 Mei 1948, Israel telah menjalankan operasi

militer dengan menghancurkan kota-kota dan juga desa-desa di Palestina untuk

dapat memperluas wilayahnya. Dari tahun 1947-1949 ada lebih dari 500 kota

kecil, kota besar, dan desa di Palestina yang dihancurkan.

Majelis Umum PBB mengeluarkan Resolusi 194 pada desember 1948,

yang menyerukan hak untuk kembali bagi pengungsi Palestina. Namun nyatanya

sampai saat ini Palestina belum mendapatkan haknya kembali dan krisis

kemanusiaan masih terjadi di Palestina. Sejak 7 Oktober 2023 sampai 3 Juli 2024

tercatat lebih dari 37.953 warga Palestina telah terbunuh dan sekitar 87.266

lainnya mengalami luka-luka akibat serangan militer Israel ke Gaza. Tidak hanya

itu, akibat serangan Israel kepada Palestina juga menghancurkan banyak

bangunan-bangunan di Palestina, seperti Masjid, Gereja, Rumah Sakit, Museum,

pemukiman warga, dan lain-lain.
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Melihat krisis kemanusiaan yang telah lama terjadi di Palestina, membuat

sebagian masyarakat dunia ingin dapat membantu mengakhiri konflik ini agar

warga Palestina mendapatkan hak mereka kembali, salah satu cara yang dilakukan

oleh sebagian orang untuk mengakhiri konflik ini adalah dengan melakukan

boikot produk Israel dan produk yang pro Israel, hal ini dilakukan guna menekan

Israel dari sisi ekonomi. Boikot yang dimaksudkan disini adalah tidak membeli

atau tidak mendukung produk-produk Israel atau pro Israel.

Aksi seruan boikot produk Israel atau pro Israel di Indonesia juga gencar

dilakukan, salah satu produk yang sering kali masuk dalam list boikot adalah

produk Unilever. Sebenarnya berita bahwa Unilever mendukung Israel ini sudah

ada sejak tahun 2021, namun boikot produk Israel atau produk pro Israel di

Indonesia mulai viral dilakukan sejak triwulan ke empat tahun 2023.

PT Unilever Indonesia Tbk menjelaskan pencapaian kinerja tahunan pada

laporan tahunan 2023, perusahaan menyatakan bahwa pada triwulan ketiga 2023,

perusahaan mengalami pertumbuhan positif hingga berlanjut pada bulan oktober

2023, lalu pada bulan november 2023, perusahaan mulai merasakan dampak

pergeseran sentimen dari situasi geopolitik di timur tengah. Dari pihak PT

Unilever Indonesia Tbk menyatakan bahwa pihaknya tidak ada hubungan secara

langsung dengan pihak Israel dan tidak juga mendukung aksi pendudukan Israel

ditanah Palestina. Dalam laporan tahunannya juga, PT Unilever Indonesia Tbk

pun menekankan bahwa informasi yang beredar untuk tidak membeli produk

Unilever adalah suatu informasi hoax atau tidak benar. Terlepas benar atau

tidaknya berita bahwa Unilever mendukung Israel, dari sisi kinerja keuangan PT
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Unilever Indonesia Tbk, menarik untuk dapat diteliti lebih lanjut, untuk melihat

perbandingan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan saat viral boikot produk

Israel atau pro Israel di Indonesia.

Kinerja keuangan sendiri menurut Purnamasari dan Djuniardi (2021:131)

merupakan hasil kegiatan operasi perusahaan yang disajikan dalam bentuk angka-

angka keuangan. Kinerja keuangan menurut Apridasari, dkk (2023:15) merujuk

pada kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang terkait dengan

keuangan perusahaan tersebut. Tujuan tersebut dapat berupa pemaksimalan

keuntungan ataupun pertumbuhan pendapatan perusahaan, dan lain-lain yang

terkait dengan keuangan perusahaan. Untuk dapat menilai kinerja keuangan suatu

perusahaan maka dapat dilakukan analisis kinerja keuangan, dengan melakukan

analisis ini maka pihak yang berkepentingan seperti manajemen dapat mengetahui

posisi keuangan perusahaan, dan dapat mengambil keputusan sesuai dengan

kondisi perusahaan.

Data laporan keuangan per triwulan PT Unilever Indonesia Tbk,

menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum viral dan saat viral boikot, seperti

adanya penurunan total aset, penurunan atau kenaikan total libilitas dan ekuitas,

penurunan penjualan bersih dan penurunan keuntungan perusahaan. Oleh karena

itu diperlukan adanya analisis perbandingan kinerja keuangan, yang melihat

perubahan dalam laporan keuangan, agar dapat diketahui perbedaan kinerja

keuangan PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat viral boikot. Adapun.

sekilas data perbandingan laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk adalah

sebagai berikut:
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No Akun
Saat Viral Boikot

2023 (TW4) 2024 (TW1) 2024 (TW2) 2024 (TW3)

1 Aset Rp16.664.086 Rp18.342.427 Rp19.722.220 Rp16.543.579

2 Liabilitas Rp13.282.848 Rp13.498.184 Rp16.866.485 Rp13.107.499

3 Ekuitas Rp3.381.238 Rp4.844.243 Rp2.855.735 Rp3.436.080

4 Penjualan Bersih Rp38.611.401 Rp10.079.541 Rp19.043.887 Rp27.417.352

5 Laba Bersih Rp4.800.940 Rp1.448.717 Rp2.466.658 Rp3.009.698

No Akun
Sebelum Viral Boikot

2022 (TW4) 2023 (TW1) 2023 (TW2) 2023 (TW3)

1 Aset Rp18.318.114 Rp19.558.427 Rp19.951.762 Rp18.924.370

2 Liabilitas Rp14.320.858 Rp14.215.694 Rp16.015.735 Rp13.543.343

3 Ekuitas Rp3.997.256 Rp5.342.733 Rp3.936.027 Rp5.381.027

4 Penjualan Bersih Rp41.218.881 Rp10.604.855 Rp20.291.982 Rp30.505.754

5 Laba Bersih Rp5.364.761 Rp1.405.283 Rp2.759.275 Rp4.188.857

Tabel 1.1. Data Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Sebelum Viral Boikot (Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

Tabel 1.2. Data Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Saat Viral Boikot (Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
http://www.idx.co.id
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Data perbandingan di atas menunjukkan perubahan dari masa sebelum dan

saat viral boikot produk Israel atau pro Israel. Dimulai dari tahun 2023 triwulan 4

(saat viral boikot) yang dibandingkan dengan tahun 2022 triwulan 4 (sebelum

viral boikot) mengalami penurunan pada total aset sebesar 9,03%, penurunan pada

total liabilitas sebesar 7,25%, penurunan pada ekuitas sebesar 15,41%, penurunan

pada penjualan bersih sebesar 6,33% dan penurunan pada laba bersih sebesar

10,51%.

Tahun 2024 triwulan 1 (saat viral boikot) dibandingkan dengan tahun 2023

triwulan 1 (sebelum viral boikot) mengalami penurunan pada total aset sebesar

6,22%, penurunan pada total liabilitas sebesar 5,05%, penurunan pada ekuitas

Gambar 1.1. Perbandingan Data Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Sebelum dan Saat
Viral Boikot

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
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sebesar 9,33%, penurunan pada penjualan bersih sebesar 4,95% dan peningkatan

pada laba bersih sebesar 3,09%.

Tahun 2024 triwulan 2 (saat viral boikot) dibandingkan dengan tahun 2023

triwulan 2 (sebelum viral boikot) mengalami penurunan pada total aset sebesar

1,15%, peningkatan pada total liabilitas sebesar 5,31%, penurunan pada ekuitas

sebesar 27,45%, penurunan pada penjualan bersih sebesar 6,15% dan penurunan

pada laba bersih sebesar 10,60%.

Tahun 2024 triwulan 3 (saat viral boikot) dibandingkan dengan tahun 2023

triwulan 3 (sebelum viral boikot) mengalami penurunan pada total aset sebesar

12,58%, penurunan pada total liabilitas sebesar 3,22%, penurunan pada ekuitas

sebesar 36,14%, penurunan pada penjualan bersih sebesar 10,12% dan penurunan

pada laba bersih sebesar 28,15%.

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan kinerja keuangan

perusahaan terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) yang terboikot menyatakan

dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan akibat aksi boikot tersebut.

Seperti pada penelitian Fadillah dkk (2024) yang meneliti dampak pemboikotan

terhadap kinerja keuangan dari 7 perusahaan yang terdaftar di BEI, 7 perusahaan

tersebut salah satunya adalah PT Unilever Indonesia Tbk, dalam kesimpulan

penelitian Fadillah dkk (2024) menyatakan bahwa pemboikotan produk yang

berafiliasi dengan Israel memiliki dampak signifikan terhadap beberapa aspek

kinerja keuangan perusahaan, baik dalam hal likuiditas, profitabilitas, maupun

struktur modal.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Muchran dkk (2024) yang meneliti

kinerja keuangan sebelum dan sesudah pengumuman boikot produk Israel pada 5

perusahaan terdaftar di BEI yang terboikot, 5 perusahaan tersebut salah satunya

adalah PT Unilever Indonesia Tbk, dalam kesimpulan penelitian Muchran dkk

(2024) menyatakan bahwa, dari hasil penelitian dan pengujian, tidak terdapatnya

beda yang signifikan yaitu rasio likuiditas (CR), rasio leverage (DER), dan rasio

profitabilitas (ROA) sebelum dan sesudah pengumuman pemboikotan pada

perusahaan yang terdampak boikot yang tercatat di BEI.

Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk telah dibahas dalam

beberapa penelitian terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan Safitri dkk (2024)

yang menilai kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2019-2023

dengan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas,

hasil dari penelitian yang dilakukan Safitri dkk (2024) tersebut menunjukkan:

Rasio Likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio kinerja keuangan PT.

Unilever Indonesia Tbk periode 2019-2023 kurang baik. Rasio Solvabilitas yang

diukur menggunakan Debt to Equity Ratio kinerja keuangan PT. Unilever

Indonesia Tbk periode 2019-2023 kurang baik. Rasio Aktivitas yang diukur

menggunakan Total Asset Turn Over kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia

Tbk periode 2019-2023 baik. Rasio Profitabilitas yang diukur menggunakan Net

Profit Margin kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2019-2023

kurang baik.

Penelitian yang dilakukan Ningsih (2024) juga membahas terkait kinerja

keuangan PT Unilever Indonesia Tbk khususnya pada masa perang di Gaza 2023-
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2024, hasil dari penelitian yang dilakukan Ningsih (2024) menunjukkan bahwa:

kinerja keuangan berdasarkan rasio likuiditas berdasarkan rasio lancar, rasio cepat,

dan rasio kas pada triwulan IV tahun 2023 sampai triwulan I tahun 2024

meningkat, namun kurang baik secara standar rasio industri. Rasio profitabilitas

pada triwulan IV tahun 2023 sampai triwulan I tahun 2024 ditinjau dari ROE,

ROA, dan NPM meningkat namun kurang baik secara standar rasio industri,

sementara Gross Profit Margin sudah memenuhi standar rasio industri. Rasio

aktivitas pada triwulan IV tahun 2023 sampai triwulan I tahun 2024 menunjukkan

peningkatan pada rasio perputaran piutang dan rasio perputaran persediaan, tetapi

kurang baik secara standar rasio industri. Rasio solvabilitas pada triwulan IV

tahun 2023 sampai triwulan I tahun 2024 berdasarkan rasio hutang terhadap aset

dan rasio hutang terhadap ekuitas menurun, namun kurang baik secara standar

rasio industri.

Berdasarkan fenomena dan studi empiris yang telah dijelaskan diatas,

maka penulis tertarik untuk dapat melakukan penelitian dengan judul

“ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PT UNILEVER

INDONESIA TBK SEBELUM DAN SAAT VIRAL BOIKOT PRODUK

ISRAEL/PRO ISRAEL”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah: Bagaimana perbandingan kinerja keuangan PT

Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat viral boikot produk Israel atau pro Israel?
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1.3. Batasan Penelitian

Batasan penelitian dibutuhkan untuk dapat menghindari adanya

penyimpangan terkait pembahasan diluar pokok masalah, sehingga penelitian ini

lebih terarah dan penelitian dapat mencapai tujuannya. Batasan penelitian

memberikan adanya penegasan terhadap ruang lingkup dan juga objek-objek yang

dibahas selaras dengan pokok permasalahan penelitian. Berikut adalah Batasan-

batasan dalam penelitian ini:

1. Pada penelitian ini penulis hanya memfokuskan pada analisis kinerja

keuangan dari sudut pandang manajemen, dengan menggunakan rasio

likuiditas: Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), rasio solvabilitas: Debt to

Asset Ratio (DAR), rasio aktivitas: Total Asset Turn Over (TATO), Inventory

Turn Over (ITO), Receivable Turn Over (RTO), dan rasio profitabilitas: Gross

Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin

(NPM), Return On Asset (ROA).

2. Periode penelitian hanya dibatasi pada periode sebagai berikut:

a. Sebelum viral boikot pada 2022 Triwulan 4, 2023 Triwulan 1-3.

b. Saat viral boikot pada 2023 Triwulan 4, 2024 Triwulan 1-3.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui perbandingan kinerja keuangan

PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat viral boikot produk Israel atau pro

Israel.
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1.5. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi

pembaca.

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti yang akan datang,

sebagai referensi dalam melakukan penelitian yang serupa.

2. Manfaat Praktik

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

perusahaan yang diteliti yaitu PT Unilever Indonesia Tbk, berupa saran yang

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak manajemen

perusahaan.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk dapat memudahkan dalam membaca serta memahami isi dari skripsi

ini, maka dari itu dikemukakan sistematika penulisan sebagai kerangka dan juga

pedoman penulisan penelitian. Berikut adalah sistematika penulisan dari skripsi

ini:

1. BAB I PENDAHULUAN: Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan

masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

2. BAB II DASAR TEORI: Bab ini terdiri dari penelitian terdahulu,

tinjauan teori, model konseptual dan juga pernyataan penelitian.
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3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN: Bab ini terdiri dari penjelasan

metode penelitian, definisi operasional, populasi dan sampel, teknik

pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan.

4. BAB IV GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN: Bab ini terdiri

dari gambaran umum PT Unilever Indonesia Tbk dan gambaran objek

yang diteliti, seperti menjelaskan apa itu PT Unilever Indonesia Tbk,

perusahaan ini bergerak dibidang apa, apa saja produk-produknya, apa

visi-misi perusahaan, bagaimana struktur tata kelola perusahaan, serta

menampilkan laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk yang akan

digunakan dalam analisis nantinya.

5. BAB V HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN: Bab ini terdiri dari

hasil perhitungan rasio keuangan serta analisis dan pembahasan dari hasil

perhitungan tersebut.

6. BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN: Bab ini merupakan bab penutup

dari skripsi ini, bab ini terdiri dari kesimpulan hasil penelitian serta saran

yang dapat diberikan penulis kepada pihak perusahaan dan juga kepada

peneliti selanjutnya.
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BAB II

DASAR TEORI

2.1. Penelitian Terdahulu

Adanya penelitian terdahulu memberikan pengetahuan terkait teori

penelitian pada masa sekarang, dengan adanya penelitian terdahulu juga dapat

dijadikan sebagai pembanding dengan penelitian sekarang serta dapat digunakan

sebagai acuan dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini penulis

mengambil beberapa penelitian terdahulu untuk dapat digunakan sebagai referensi

penelitian, berikut penelitian terdahulu yang digunakan penulis:

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No
Nama, Judul,

Tahun
Penelitian

Variabel
Penelitian Hasil Penelitian

Persamaan
dan

Perbedaan

1

Ayu Kurnia
Ningsih.
Analisis
Kinerja
Keuangan
Berdasarkan
Rasio
Keuangan di
Masa Perang
Gaza Pada PT
Unilever
Indonesia Tbk
(Periode
Triwulan IV
Tahun 2023 –
Triwulan 1
Tahun 2024).
(2024).

Kinerja
keuangan:
a. Rasio
likuiditas:
current
ratio,
quick
ratio, cash
ratio.

b. Rasio
solvabilita
s: DAR,
DER.

c. Rasio
aktivitas:
RTO, ITO.

d. Rasio
profitabilit
as: ROE,
ROA,
NPM,
GPM.

Kinerja keuangan
triwulan IV 2023 -
triwulan I 2024
berdasarkan:
a. Rasio likuiditas:
current ratio, quick
ratio, cash ratio
meningkat, namun
kurang baik secara
standar rasio
industri.

b. Rasio
solvabilitas:DAR,
DER menurun,
namun kurang baik
secara standar rasio
industri.

c. Rasio aktivitas:
RTO, ITO
meningkat, namun
kurang baik secara
standar rasio

Persamaan:
a. Menganalisis
kinerja
keuangan PT
Unilever
Indonesia
Tbk.

b.Menggunaka
n Rasio
Keuangan
(rasio
aktivitas:
RTO dan
ITO; rasio
profitabilitas:
GPM, NPM,
dan ROA).

c. Terkait
boikot
produk Israel
atau pro
Israel.
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industri.
d. Rasio profitabilitas:
ROE, ROA, NPM
meningkat, namun
kurang baik secara
standar rasio
industri. Sedangkan
untuk GPM sudah
memenuhi standar
rasio industri.

Perbedaan:
a. Periode
laporan
keuangan
yang
digunakan.

b.Menggunaka
n rasio
likuiditas
dan
solvabilitas.

2

Yesi Safitri
dkk.
Analisis Rasio
Likuiditas,
Solvabilitas,
Aktivitas, dan
Profitabilitas
Keuangan
untuk Menilai
Kinerja
Keuangan PT.
Unilever
Indonesia Tbk
yang Terdaftar
di BEI Periode
2019-2023.
(2024).

Kinerja
keuangan:
a. Rasio
likuiditas:
current
ratio.

b. Rasio
solvabilita
s: DER.

c. Rasio
aktivitas:
TATO.

d. Rasio
profitabilit
as: NPM.

Kinerja keuangan
periode 2019-2023
berdasarkan:
a. Rasio likuiditas:
current ratio kurang
baik.

b. Rasio solvabilitas:
DER kurang baik.

c. Rasio ativitas:
TATO baik.

d. Rasio profitabilitas:
NPM kurang baik.

Persamaan:
a. Menganalisis
kinerja
keuangan PT
Unilever
Indonesia
Tbk.

b.Menggunaka
n rasio
keuangan
(rasio
aktivitas
TATO dan
rasio
profitabilitas
NPM).

Perbedaan:
a. Periode
laporan
keuangan
yang
digunakan.

b.Menggunaka
n rasio
likuiditas
dan
solvabilitas.
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3

Mutiara
Fadillah dkk.
Dampak
Pemboikotan
Produk Yang
Berafiliasi
Israil Pada
Kinerja
Keuangan Yang
Terdaftar Di
BEI (Tahun
2023).
(2024).

Kinerja
keuangan:
a. Rasio
likuiditas:
current
ratio.

b. Rasio
solvabilita
s: DER.

c. Rasio
profitabilit
as: ROA,
ROE.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
current ratio
perusahaan
mengalami penurunan
rata-rata setelah
pemboikotan,
disebabkan oleh
penurunan piutang
usaha dan piutang
lain-lain. Sebaliknya,
ROA dan ROE
perusahaan rata-rata
meningkat setelah
pemboikotan, yang
disebabkan oleh
peningkatan laba
bersih yang melebihi
total aset dan modal
yang bekerja dalam
perusahaan. Namun,
DER perusahaan
menunjukkan
peningkatan rata-rata,
yang disebabkan oleh
ketidaktepatan
perusahaan dalam
pengambilan modal
produksi dan proses
pemasaran.

Persamaan:
a. Menganalisis
kinerja
keuangan
perusahaan
yang
terboikot.

b.Menggunaka
n rasio
keuangan
(rasio
profitabilitas
ROA).

Perbedaan:
a. Periode
laporan
keuangan
yang
digunakan.

b. Jumlah
perusahaan
yang diteliti.

c. Menggunaka
n rasio
likuiditas
dan
solvabilitas.

4

Muchriana
Muchran dkk.
Analisis
Kinerja
Keuangan
Sebelum Dan
Sesudah
Pengumuman
Pemboikotan
Produk Israel
(2024).

Kinerja
keuangan:
a. Rasio
likuiditas:
current
ratio.

b. Rasio
solvabilita
s: DER.

c. Rasio
profitabilit
as: ROA.

Kineja keuangan yang
di analisis dengan
menggunakan 3 rasio
adalah sebagai
berikut:
a. Rasio likuiditas
menggunakan
current ratio
menunjukkan
perbedaan yang
signifikan antara
sebelum dan setelah
pengumuman
pemboikotan
produk Israel.

Persamaan:
a. Menganalisis
kinerja
keuangan
perusahaan
yang
terboikot.

b.Menggunaka
n rasio
keuangan
(rasio
profitabilitas
ROA).

Perbedaan:
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b. Sedangkan rasio
solvabilitas dengan
menggunakan DER
dan rasio
profitabilitas
dengan
menggunakan
ROA, tidak
menunjukkan
perbedaan yang
signifikan antara
sebelum dan setelah
pengumuman
pemboikotan
produk Israel.

a. Periode
laporan
keuangan
yang
digunakan.

b. Jumlah
perusahaan
yang diteliti.

c. Menggunaka
n statistik
(uji beda).

5

Bella Amelya
dkk.
Analisis
Perbandingan
Kinerja
Keuangan PT
Indofood CBP
Sukses
Makmur Tbk
Sebelum dan
setelah Adanya
Pandemi
Covid-19.
(2021).

Kinerja
keuangan:
a. Rasio
likuiditas:
current
ratio,
quick
ratio.

b. Rasio
solvabilita
s: DAR,
DER.

c. Rasio
aktivitas:
TATO,
FATO.

d. Rasio
profitabilit
as: NPM,
ROA.

Hasil dari penelitian
ini menunjukkan
perbedaan kinerja
keuangan PT
Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk sebelum
dan setelah adanya
pandemi Covid-19.
Indikator yang
mengalami kenaikan
cukup tajam
ditunjukkan oleh Debt
to Total Equity Ratio
dan Debt to Total
Assets Ratio.
Walaupun demikian,
kinerja perusahaan
masih bisa dikatakan
baik di tengah masa
pandemi. Hal ini
dibuktikan dengan
kemampuan
perusahaan
meningkatkan
penjualan dan laba
yang tercermin pada
rasio Net Profit
Margin. Kenaikan
utang dan aset dipicu
oleh akuisisi terhadap

Persamaan:
a. Menganalisis
kinerja
keuangan
perusahaan.

b.Menggunaka
n rasio
keuangan
(rasio
aktivitas
TATO, rasio
profitabilitas
NPM dan
ROA).

Perbedaan:
a. Perusahaan
yang diteliti.

b. Terkait
pandemi
covid-19.

c. Menggunaka
n rasio
likuiditas
dan
solvabilitas
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Pinehill Company
Limited yang dapat
membuka peluang
meningkatkan kinerja
dalamjangka panjang.

2.2. Tinjauan Teori

2.2.1. Manajemen Keuangan

2.2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan, terdiri dari dua kata “manajemen” dan “keuangan”,

manajemen sendiri adalah suatu kegiatan dalam merencanakan,

mengorganisasikan, mengarahkan, dan juga mengawasi sumber daya perusahaan,

dengan maksud mencapai tujuan yang ditetapkan oleh suatu perusahaan.

Sedangkan keuangan merupakan suatu kegiatan yang terkait dengan pemerolehan

dan juga pengelolaan dana secara efektif dan juga efisien selaras dengan tujuan

perusahaan secara keseluruhan.

Manajemen keuangan menurut Sujarweni (2022:9) adalah suatu aktivitas

yang dilakukan dengan usaha-usaha untuk memperoleh dana dengan biaya-biaya

yang diatur seminimal mungkin dan mengelola dana tersebut secara efektif untuk

mencapai tujuan perusahaan. Manajemen keuangan juga diartikan oleh

Purnamasari dkk (2021:1) merupakan penerapan prinsip manajemen umum

seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian pada

sumber daya keuangan perusahaan. Kegiatan tersebut terdiri dari bagaimana dana

diperoleh serta bagaimana dana tersebut akan dimanfaatkan oleh perusahaan.

Sumber: Jurnal Nasional (diolah penulis, 2024)
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Maka dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan merupakan suatu kegiatan

manajemen pada umumnya yang diberlakukan khususnya pada keuangan

perusahaan yang meliputi pemerolehan dana dan juga pengelolaan dana secara

efektif dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan.

Adapun peran penting manajemen keuangan dalam berbagai kegiatan

keuangan perusahaan menurut Sujarweni (2022:10) adalah sebagai berikut:

1. Untuk dapat membuat suatu rencana terkait pemasukan dan juga

pengeluaran serta berbagai kegiatan lainnya dalam suatu periode.

2. Sebagai bentuk tindak lanjut dari perencanaan keuangan dengan

membuat rincian pengeluaran dan pemasukan.

3. Sebagai usaha dalam pengelolaan keuangan sehingga dana yang ada

dapat digunakan dengan maksimal melalui berbagai cara.

4. Untuk dapat mencari dan juga mengeksploitasi sumber dana yang

tersedia untuk operasional perusahaan.

5. Untuk mengumpulkan dana perusahaan dan juga menyimpan dana

tersebut dengan aman.

6. Untuk melakukan kegiatan evaluasi serta perbaikan terhadap keuangan

dan juga sistem keuangan pada suatu perusahaan.

7. Untuk melaksanakan audit internal terhadap keuangan perusahaan yang

ada agar tidak terjadi suatu penyimpangan yang dapat merugikan

perusahaan.
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2.2.1.2. Tujuan dan Prinsip Manajemen Keuangan

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada poin sebelumnya, bahwa

manajemen keuangan meliputi pemerolehan dana dan juga pengelolaan dana

secara efektif dan efisien, dengan tujuan menurut Sujarweni (2022:9) untuk

memaksimalkan nilai perusahaan dan meningkatkan kemakmuran pemegang

saham yang diukur dari harga saham perusahaan sebagai tingkat pengukuran.

Nilai perusahaan sendiri menurut Suhatmi (2022:15) adalah harga yang bersedia

dibayarkan oleh calon investor seandainya perusahaan itu dijual.

Adapun prinsip-prinsip dari manajemen keuangan menurut Sujarweni

(2022:10) adalah sebagai berikut:

1. Konsistensi: suatu sistem dan juga kebijakan perusahaan haruslah

konsisten dari waktu ke waktu, namun boleh disesuaikan apabila terjadi

suatu perubahan di perusahaan.

2. Akuntabilitas: suatu perusahaan harus dapat menjelaskan terkait

penggunaan sumber daya dan apa saja yang telah dicapai sebagai bentuk

tanggung jawab kepada pemangku kepentingan.

3. Transparansi: transparansi yang dimaksudkan disini adalah perusahaan

harus terbuka terhadap informasi yang terkait dengan rencana dan juga

aktivitas perusahaan kepada para pemangku kepentingan.

4. Kelangsungan hidup: kelangsungan hidup disini merupakan suatu ukuran

terhadap tingkat keamanan dan juga keberlanjutan keuangan perusahaan.

5. Integritas: dalam melakukan kegiatan suatu perusahaan, anggota yang

terlibat harus mempunyai integritas yang baik. Laporan dan juga catatan-
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catatan keuangan harus dijaga integritasnya melalui kelengkapan serta

keakuratan pencatatan keuangan.

6. Pengelolaan: suatu perusahaan harus dapat melakukan pengelolaan

dengan baik terhadap dana yang telah diperoleh dan juga menjamin

bahwa dana tersebut dipakai untuk dapat mencapai tujuan yang

ditetapkan.

7. Standar akuntansi: terdapat adanya suatu kesesuaian sistem akuntansi

dan juga keuangan perusahaan dengan prinsip dan standar akuntasi yang

berlaku secara umum.

2.2.1.3. Ruang Lingkup dan Fungsi Manajemen Keuangan

Gambar 2.1. Ruang Lingkup dan Tujuan Manajemen Keuangan

Sumber: Sugeng (2019:24)
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Gambar 2.1 memperlihatkan bagaimana ruang lingkup serta tujuan dari

manajemen keuangan, dalam gambar tersebut juga menggambarkan tugas dan

fungsi utama dari manajemen keuangan yaitu mengusahakan pemenuhan

kebutuhan dana perusahaan, memanfaatkan dan juga mengalokasikan dana yang

ada atau yang telah diperoleh ke dalam aset ataupun sumber daya ekonomi yang

dibutuhkan perusahaan, serta mendistribusikan hasilnya berupa keuntungan

kepada pemilik perusahaan. Ketiga fungsi tersebut dapat dijelaskan dalam urutan

sebagai berikut:

1. Pertanyaan awal yang ada bagi suatu perusahaan baru adalah jenis aset

apa yang diperlukan untuk dapat menjalankan usahanya, persoalan ini

masuk pada bagian fungsi pemanfaatan dana yang dituangkan melalui

kebijakan investasi.

2. Setelah menentukan jenis aset yang diperlukan perusahaan, maka

pertanyaan selanjutnya yaitu, bagaimana memperoleh dana untuk

pengadaan aset-aset tersebut. Persoalan ini masuk ke dalam fungsi

pendanaan yang dituangkan melalui kebijakan pendanaan atau

pembiayaan.

3. Ketika dana telah diperoleh, maka pertanyaan selanjutnya yaitu,

bagaimana cara memanfaatkan dana tersebut untuk mengadakan aset

yang diperlukan. Pada tahap ini, lebih kepada menentukan kategori,

spesifikasi aset, dan berapa jumlah aset yang sebaiknya diadakan.

Persoalan ini masuk ke dalam fungsi pemanfaatan dana yang dituangkan

melalui kebijakan investasi.
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4. Ketika persoalan pada tahap sebelumnya telah selesai, dan aset yang

diadakan itu sesuai dengan yang dibutuhkan perusahaan dan dapat

dimanfaatkan untuk kegiatan operasi perusahaan, maka selanjutnya

adalah bagaimana cara mendistribusikan hasil operasional atau hasil dari

pemanfaatan aset-aset tersebut. Persoalan ini masuk ke dalam fungsi

pendistribusian hasil atau keuntungan yang di tuangkan melalui

kebijakan dividen.

2.2.2. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan menurut Purnamasari dan Djuniardi (2021:131)

merupakan hasil kegiatan operasi perusahaan yang disajikan dalam bentuk angka-

angka keuangan. Kinerja keuangan menurut Apridasari, dkk (2023:15) merujuk

pada kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang terkait dengan

keuangan perusahaan tersebut. Tujuan tersebut dapat berupa pemaksimalan

keuntungan ataupun pertumbuhan pendapatan perusahaan, dan lain-lain yang

terkait dengan keuangan perusahaan. Untuk dapat menilai kinerja keuangan suatu

perusahaan maka dapat dilakukan analisis kinerja keuangan, dengan melakukan

analisis ini maka pihak yang berkepentingan seperti manajemen dapat mengetahui

posisi keuangan perusahaan, dan dapat mengambil keputusan sesuai dengan

kondisi perusahaan.

Menurut Liow (2023:4) dengan melakukan analisis terhadap kinerja

keuangan, maka informasi yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi lebih

luas dan lebih dalam. Tujuan dari analisis kinerja keuangan, secara umum

menurut Liow (2023:3) adalah sebagai berikut:
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1. Untuk dapat memberikan informasi lebih dalam dan lebih luas terkait

keuangan perusahaan yang tercatat dalam laporan keuangan.

2. Untuk mendapatkan informasi yang tidak tampak secara langsung dalam

suatu laporan keuangan.

3. Untuk dapat melakukan perbandingan keadaan perusahaan dengan

perusahaan lainnya, dan dengan periode sebelumnya, ataupun dengan

standar industri tertentu, dan lainnya.

2.2.3. Laporan Keuangan

2.2.3.1. Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan

Dalam praktiknya laporan keuangan harus disusun sesuai dengan standar

dan aturan yang berlaku, hal tersebut perlu dilakukan agar mudah untuk membaca

dan memahami isi laporan keuangan. Laporan keuangan sangat penting bagi

pihak yang berkepentingan baik pihak internal maupun eksternal perusahaan,

dengan tersedianya laporan keuangan maka dapat diketahui pula posisi terkini

perusahaan atau setelah laporan keuangan tersebut dianalisis. Menurut Kasmir

(2021:7) laporan keuangan adalah: laporan yang menunjukkan kondisi keuangan

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.

Setiap penyusunan laporan keuangan pastinya memiliki tujuan, adapun

tujuan dari penyusunan laporan keuangan menurut Kasmir (2021:11) adalah

sebagai berikut:

1. Untuk dapat memberikan informasi terkait jenis dan jumlah aset yang

dimiliki perusahaan pada saat ini.
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2. Untuk dapat memberikan informasi terkait jenis dan jumlah kewajiban

dan juga modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

3. Untuk dapat memberikan informasi terkait jenis dan jumlah pendapatan

atau penjualan yang diperoleh dalam suatu periode tertentu.

4. Untuk dapat memberikan informasi terkait jumlah dan jenis biaya yang

dikeluarkan perusahaan pada suatu periode tertentu.

5. Untuk dapat memberikan informasi terkait berbagai perubahan yang

terjadi terhadap aset, kewajiban, dan modal perusahaan.

6. Untuk dapat memberikan informasi terkait kinerja manajemen suatu

perusahaan pada periode tertentu.

7. Untuk dapat memberikan informasi terkait catatan-catatan atas laporan

keuangan.

8. Serta informasi keuangan lainnya.

2.2.3.2. Jenis Laporan Keuangan

Terdapat lima jenis laporan keuangan yang biasanya disusun, jenis laporan

keuangan tersebut menurut Kasmir (2021:28) adalah sebagai berikut:

1. Laporan Posisi Keuangan: laporan ini adalah laporan yang

menggambarkan atau menunjukkan posisi dari jumlah aktiva (aset lancar

dan tetap) serta pasiva yang terdiri dari kewajiban (jangka pendek dan

panjang) dan ekuitas pada suatu perusahaan.

2. Laporan Laba Rugi: laporan ini adalah laporan yang menunjukkan hasil

dari usaha perusahaan dalam suatu periode, pada laporan ini terdapat
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jumlah penjualan atau pendapatan, biaya-biaya yang dikeluarkan, serta

nilai laba atau rugi perusahaan dalam suatu periode.

3. Laporan Perubahan Modal: laporan ini adalah laporan yang

menunjukkan jenis dan jumlah modal yang dimiliki saat ini, dalam

laporan ini juga menjelaskan perubahan terhadap modal perusahaan.

4. Laporan Arus Kas: laporan ini adalah laporan yang menggambarkan

semua aspek yang terkait dengan kegiatan perusahaan, baik yang

memiliki pengaruh langsung ataupun tidak terhadap kas. Dalam laporan

ini terdiri dari arus kas masuk dan keluar dalam suatu periode tertentu.

5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan: laporan ini adalah laporan

yang menunjukkan informasi terkait laporan keuangan apabila laporan

keuangan tersebut membutuhkan penjelasan tertentu.

2.2.4. Analisis Laporan Keuangan

2.2.4.1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Suatu perusahaan haruslah memiliki laporan keuangan yang disusun

berdasarkan data yang sesuai, serta dilakukan dengan prosedur akuntansi dan juga

penilaian yang benar, sehingga akan terlihat kondisi keuangan perusahaan yang

sesungguhnya. Kondisi keuangan yang dimaksud adalah diketahuinya aset,

kewajiban, modal yang dimuat dalam laporan posisi keuangan dan diketahuinya

jumlah pendapatan atau penjualan serta biaya yang dikeluarkan pada periode

tertentu yang dimuat dalam laporan laba rugi.

Analisis laporan keuangan disini dibutuhkan untuk dapat membuat laporan

keuangan tersebut menjadi lebih berarti sehingga dapat dimengerti dan juga
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dipahami oleh pihak yang berkepentingan. Tujuan utama dilakukannya analisis

laporan keuangan bagi pihak manajemen dan pemilik adalah agar dapat diketahui

posisi keuangan perusahaan, dengan mengetahui posisi keuangan perusahaan

maka dapat dilihat apakah perusahaan mencapai target yang telah ditetapkan atau

tidak. Hasil dari analisis laporan keuangan juga dapat memberikan gambaran

terkait kelemahan dan kekuatan perusahaan, dengan begitu pihak manajemen

dapat mengambil langkah yang sesuai dengan keadaan perusahaan. Menurut

Sujarweni (2022:91):

analisis laporan keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat pada suatu keadaan keuangan perusahaan, bagaimana pencapaian
keberhasilan perusahaan masa lalu, saat ini, dan prediksi di masa
mendatang, analisis laporan keuangan tersebut akan digunakan dasar
pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

2.2.4.2. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan memiliki beberapa tujuan dan juga manfaat

bagi pihak yang berkepentingan. Secara umum tujuan dan manfaat dari analisis

laporan keuangan menurut Kasmir (2021:68) adalah sebagai berikut:

1. Untuk dapat mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan pada periode

tertentu, baik aset, kewajiban, modal, ataupun hasil usaha yang telah

didapatkan dalam suatu periode.

2. Untuk dapat mengetahui berbagai kelemahan yang menjadi kekurangan

bagi perusahaan.

3. Untuk dapat mengetahui berbagai kekuatan yang dimiliki perusahaan.

4. Untuk dapat mengetahui berbagai langkah perbaikan yang diperlukan ke

depan terkait dengan posisi keuangan perusahaan pada saat ini.
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5. Untuk dapat melakukan penilaian terhadap kinerja manajemen, ke

depannya apakah diperlukan penyegaran atau tidak karena dianggap

sudah berhasil.

6. Selain itu dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan

sejenis terkait hasil yang mereka dapatkan.

2.2.4.3. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Ada dua macam metode analisis laporan keuangan yang biasa dipakai,

kedua metode tersebut menurut Kasmir (2021:69) adalah sebagai berikut:

1. Analisis Vertikal

Analisis ini adalah analisis yang dilakukan hanya untuk satu

periode laporan keuangan saja, proses analisis dilakukan antara pos-pos

dalam satu periode, sehingga informasi yang diperoleh dari analisis ini

hanya untuk satu periode saja dan tidak dapat diketahui perkembangan

dari satu periode ke periode lainnya, oleh karena itu metode analisis ini

juga dapat disebut analisis yang statis.

2. Analisis Horizontal

Analisis ini adalah analisis yang dilakukan dengan

membandingkan laporan keuangan dari beberapa periode, sehingga hasil

dari analisi ini dapat menunjukan perkembangan perusahaan dari satu

periode ke periode lainnya, oleh karena itu metode analisis ini juga dapat

disebut analisis yang dinamis.
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Selain metode dalam analisis laporan keuangan, terdapat juga beberapa

jenis teknik analisis laporan keuangan, adapun jenis-jenisnya menurut Kasmir

(2021:70) adalah sebagai berikut:

1. Analisis Perbandingan antara Laporan Keuangan: analisis ini dilakukan

dengan cara membandingkan laporan keuangan minimal dua periode,

dalam analisis ini dapat diketahui berbagai perubahan yang terjadi,

seperti kenaikan ataupun penurunan pada masing-masing komponen

laporan keuangan.

2. Analisis Trend: analisis ini dilakukan dari satu periode ke periode

lainnya, dengan begitu akan dapat terlihat kondisi perusahaan, terjadi

perubahan turun, tetap, ataupun naik, perubahan tersebut dihitung dalam

persentase.

3. Analisis Persentase per Komponen: adalah analisis yang dilakukan untuk

dapat membandingkan antara berbagai komponen dalam laporan

keuangan, sehingga dapat diketahui persentase dari masing-masing aset

terhadap total aset, dapat diketahui juga struktur permodalan dan

komposisi biaya terhadap penjualan.

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Dana: adalah analisis untuk

mengetahui berbagai sumber dana perusahaan serta penggunaan dana

tersebut dalam suatu periode.

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas: adalah analisis untuk mengetahui

berbagai sumber kas perusahaan serta penggunaan uang kas tersebut

dalam suatu periode.
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6. Analisis Rasio: adalah analisis untuk mengetahui hubungan antara pos-

pos dalam satu laporan keuangan.

7. Analisis Kredit: adalah analisis untuk dapat menilai layak atau tidak

kredit diberikan oleh lembaga keuangan seperti bank.

8. Analisis Laba Kotor: adalah analisis untuk dapat mengetahui jumlah laba

kotor dari satu periode ke periode lainnya.

9. Analisis Titik Pulang Pokok atau Titik Impas (Break Even Point): adalah

analisis untuk dapat mengetahui berapa penjualan produk dilakukan dan

perusahaan tersebut tidak mengalami kondisi rugi.

2.2.4.4. TahapanAnalisis Laporan Keuangan

Untuk melakukan analisis laporan keuangan ada beberapa tahapan atau

langkah yang perlu dilakukan sebelumnya, langkah-langkah tersebut diperlukan

agar kegiatan analisis laporan keuangan mudah untuk dilakukan. Berikut langkah-

langkah dalam melakukan analisis keuangan menurut Kasmir (2021:69):

1. Mengumpulkan data keuangan dan juga data pendukung yang

dibutuhkan dengan lengkap, baik untuk satu periode tertentu maupun

untuk beberapa periode tertentu.

2. Melakukan perhitungan dengan berbagai rumus tertentu sesuai dengan

standar yang biasanya dipakai secara cermat dan juga teliti, sehingga

hasil yang diperoleh nantinya benar-benar tepat.

3. Melakukan perhitungan dengan memasukkan nilai-nilai yang diperlukan

dari laporan keuangan secara cermat.
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4. Memberikan penjelasan terhadap hasil dari perhitungan yang telah

dilakukan.

5. Membuat laporan yang terkait dengan posisi keuangan perusahaan.

6. Memberikan saran atau rekomendasi yang diperlukan sehubung dengan

hasil analisis yang telah dilakukan.

2.2.5. Analisis Rasio Keuangan

2.2.5.1. Pengertian Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan adalah salah satu jenis teknik analisis laporan

keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan suatu

perusahaan. Menurut Kasmir (2021:72) analisis rasio merupakan analisis yang

digunakan untuk mengetahui hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan

keuangan atau pos-pos antara laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi.

Menurut Sujarweni (2022:109) analisis rasio keuangan merupakan aktivitas untuk

menganalisis laporan keuangan dengan cara membandingkan satu akun dengan

akun lainnya yang ada dalam laporan keuangan, perbandingan tersebut bisa antar

akun dalam laporan keuangan neraca maupun rugi laba. Dalam praktiknya,

analisis rasio keuangan digolongkan menjadi 3 yaitu dengan membandingkan

angka-angka yang ada dalam laporan posisi keuangan, membandingkan angka-

angka yang ada dalam laporan laba rugi, membandingkan angka-angka yang ada

di laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi.
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2.2.5.2. Bentuk-Bentuk Rasio Keuangan

Adapun beberapa bentuk rasio keuangan yang dapat digunakan untuk

penilaian kinerja keuangan perusahaan menurut Kasmir (2021:110) adalah sebagai

berikut:

1. Rasio Likuiditas

Rasio likuditas adalah rasio yang dapat menggambarkan kemampuan

suatu perusahaan dalam hal memenuhi kewajiban lancarnya. Rasio likuiditas

juga dapat diartikan sebagai rasio yang dapat menggambarkan kemampuan

suatu perusahaan dalam hal membayar utang lancarnya yang jatuh tempo.

Adapun jenis-jenis rasio likuiditas yang biasanya digunakan adalah sebagai

berikut:

a. Current Ratio (Rasio Lancar)

Jenis rasio ini adalah rasio yang dipakai untuk dapat mengukur

kemampuan dari suatu perusahaan untuk membayar kewajiban atau

utang jangka pendek perusahaan secara keseluruhan. Artinya seberapa

besar aset lancar yang ada untuk membayar utang jangka pendek

perusahaan yang segera jatuh tempo, menurut Kasmir (2021:143)

standar rata-rata industri untuk rasio lancar adalah 2 kali. Adapun

rumusnya adalah sebagai berikut:

Current Ratio =
Aset Lancar

Utang Lancar
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b. Quick Ratio (Rasio Cepat)

Jenis rasio ini adalah rasio yang dipakai untuk dapat mengukur

kemampuan dari suatu perusahaan untuk membayar kewajiban atau

utang jangka pendek dengan aset lancar yang ada, tanpa

memperhitungkan persediaan, menurut Kasmir (2021:143) standar rata-

rata industri untuk rasio cepat adalah 1,5 kali. Adapun rumusnya adalah

sebagai berikut:

Quick Ratio =
Aset Lancar − Persediaan

Utang Lancar

2. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas atau yang dikenal juga dengan rasio leverage adalah

rasio yang dapat menggambarkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh

utangnya, artinya seberapa besar utang yang digunakan untuk dapat

membiayai kegiatan usaha apabila dibandingkan dengan modal sendiri.

Adapun salah satu jenis rasio solvabilitas adalah Debt to Asset Ratio (Ratio

Utang Terhadap Aset

Debt to Asset Ratio (Rasio Utang Terhadap Aset) adalah rasio yang

digunakan untuk dapat mengukur perbandingan antara total utang perusahaan

dan total asetnya. Artinya seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang,

menurut Kasmir (2021:166) standar rata-rata industri untuk rasio utang

terhadap aset adalah 35%. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:
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Debt to Asset Ratio =
Total Utang
Total Aset

× 100%

3. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas digunakan untuk dapat menilai tingkat efisiensi dari

pemanfaatan sumber daya perusahaan, atau dapat dikatakan rasio ini adalah

rasio yang dapat menilai kemampuan dari suatu perusahaan dalam hal

melaksanakan aktivitas sehari-harinya. Berikut adalah jenis-jenis rasio

aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini:

a. Total Asset Turn Over (Perputaran Total Aset)

Jenis rasio ini adalah rasio yang dipakai untuk dapat mengukur

perputaran dari semua aset perusahaan dan juga mengukur berapa

banyak jumlah penjualan yang didapatkan dari setiap rupiah aset yang

dimiliki. Menurut Kasmir (2021:189) standar rata-rata industri untuk

perputaran total aset adalah 2 kali. Adapun rumusnya adalah sebagai

berikut:

Total Asset Turn Over =
Penjualan
Total Aset

b. Inventory Turn Over (Perputaran Persediaan)

Jenis rasio ini adalah rasio yang dipakai untuk dapat mengukur

berapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan ini berputar pada

suatu periode tertentu, atau dapat diartikan pula sebagai rasio yang
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menggambarkan berapa kali jumlah persediaan diganti dalam suatu

periode. Menurut Kasmir (2021:189) standar rata-rata industri untuk

perputaran persediaan adalah 20 kali. Adapun rumusnya adalah sebagai

berikut:

Inventory Turn Over =
Penjualan
Persediaan

c. Receivable Turn Over (Perputaran Piutang)

Jenis rasio ini adalah rasio yang dipakai untuk dapat mengukur

berapa lama penagihan piutang dalam suatu periode, atau berapa kali

dana yang ditanamkan dalam piutang berputar pada suatu periode. Rasio

ini memberikan pemahaman terkait kualitas piutang dan kesuksesan

penagihan piutang. Menurut Kasmir (2021:189) standar rata-rata industri

untuk perputaran piutang adalah 15 kali. Adapun rumusnya adalah

sebagai berikut:

Receivable Turn Over =
Penjualan
Piutang

4. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur

kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan pada periode

tertentu. Rasio profitabilitas juga dapat menggambarkan tingkat efektivitas



35

dari manajemen, dilihat dari laba yang dihasilkan, baik dari penjualan

ataupun dari pendapatan investasi. Berikut adalah jenis-jenis rasio

profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini:

a. Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor)

Jenis rasio ini adalah rasio yang menunjukkan laba kotor yang

dicapai dari total penjualan dalam suatu perusahaan untuk waktu tertentu.

Adapun rumus dalam mencari Gross Profit Margin adalah sebagai

berikut:

Gross Profit Margin =
Laba Kotor
Penjualan

× 100%

b. Operating Profit Margin (Marjin Laba Operasi)

Jenis rasio ini adalah rasio yang dipakai untuk dapat mengukur

jumlah laba operasi (sebelum bunga dan pajak) yang dihasilkan dari total

penjualan dalam suatu perusahaan untuk waktu tertentu. Adapun rumus

Operating Profit Margin (OPM) Menurut Sujarweni (2022:115) adalah

sebagai berikut:

OPM =
(Penjualan Netto − HPP − Biaya Adm, Penj, umum)

Penjualan Netto
× 100%

Atau rumusnya dapat disingkat seperti ini:

OPM =
(Laba Kotor − Biaya Adm, Penj, umum)

Penjualan
× 100%
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c. Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih)

Jenis rasio ini adalah rasio yang digunakan untuk dapat mengukur

persentase laba bersih terhadap total penjualan dalam suatu perusahaan

untuk waktu tertentu. Menurut Kasmir (2021:210) standar rata-rata

industri untuk marjin laba bersih adalah 20%. Adapun rumusnya adalah

sebagai berikut:

Net Profit Margin =
Laba Bersih
Penjualan

× 100%

d. Return On Asset (Pengembalian atas Aset)

Jenis rasio ini adalah rasio yang dipakai untuk dapat

menggambarkan hasil dari total aset yang digunakan dalam suatu

perusahaan untuk waktu tertentu. Menurut Kasmir (2021:210) standar

rata-rata industri untuk rasio ini adalah 30%. Adapun rumus untuk dapat

mengukur Return On Asset adalah sebagai berikut:

Return On Asset =
Laba Bersih
Total Aset

× 100%

2.2.6. Analisis Perbandingan

Analisis laporan keuangan yang dilakukan untuk menganalisis kinerja

keuangan akan lebih berarti apabila ada data pembandingnya. Dengan adanya

data-data pembanding dalam melakukan analisis, maka kita akan dapat melihat
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perbedaan dari data keuangan yang ditampilkan, apakah mengalami perubahan

naik atau turun dari periode sebelumnya. Menurut Kasmir (2021:115) dengan kata

lain, laporan keuangan tersebut memiliki makna tertentu jika dibandingkan

dengan periode sebelumnya.

Analisis rasio keuangan sebagai salah satu jenis teknik analisis laporan

keuangan untuk dapat menganalisis kinerja keuangan dapat dibandingkan dengan

dua cara yaitu dengan Time series analysis dan Cross-sectional approach. Time

series analysis adalah perbandingan dengan cara membandingkan rasio keuangan

suatu periode dengan periode lainnya dalam satu perusahaan. Sedangkan Cross-

sectional approach adalah perbandingan dengan cara membandingkan rasio

keuangan perusahaan dengan perusahaan lainnya yang sejenis atau dengan standar

rasio rata-rata perusahaan sejenis.

Penelitian ini menggunakan kedua cara tersebut, Time series analysis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan rasio keuangan

antara masa sebelum dan saat viral boikot, sedangkan Cross-sectional Approach

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan rasio

keuangan PT Unilever Indonesia Tbk dengan standar rasio rata-rata perusahaan

sub sektor yang sejenis dengan PT Unilever Indonesia Tbk. Berikut adalah standar

rasio rata-rata perusahaan sub sektor sejenis:

No Rasio Rata-Rata Perusahaan
Sub Sektor Sejenis

1 CR 2,87 2,87 kali

2 QR 2,01 2,01 kali

Tabel 2.2. Standar Rasio Rata-Rata Perusahaan Sejenis
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Tabel 2.2 di atas merupakan standar rasio rata-rata dari perusahaan sub

sektor sejenis dengan PT Unilever Indonesia Tbk, yaitu sektor consumer non-

cyclicals (barang konsumen primer), sub sektor nondurable household products

(produk rumah tangga yang tidak tahan lama). Perusahaan-perusahaan yang

masuk dalam perhitungan standar rasio rata-rata tersebut adalah Falmaco

Nonwoven Industri Tbk (FLMC), Kino Indonesia Tbk (KINO), Martina Berto

Tbk (MBTO), Mustika Ratu Tbk (MRAT), Nanotech Indonesia Global Tbk

(NANO), Mandom Indonesia Tbk (TCID), Uni-Charm Indonesia Tbk (UCID),

dan Victoria Care Indonesia Tbk (VICI). standar rata-rata rasio ini dihitung

berdasarkan laporan keuangan masing-masing perusahaan tahun 2023. Untuk

kriteria baik dan kurang baik rasio adalah sebagai berikut:

3 DAR 36,71% 36,71%

4 TATO 0,74 0,74 kali

5 ITO 17,20 17 kali

6 RTO 6,11 6 kali

7 GPM 33,47% 33,47%

8 OPM 0,22% 0,22%

9 NPM 3,08% 3,08%

10 ROA 2,63% 2,63%

No Rasio Baik Kurang
Baik

1 CR ≥ 2,87 < 2,87

Sumber: diolah penulis, 2024

Tabel 2.3. Kriteria Rasio
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Kategori baik dan kurang baik ini ditentukan berdasarkan adaptasi dari

intrepretasi hasil perhitungan rasio keuangan dalam buku Kasmir (2021).

Contohnya saja pada rasio likuiditas, current ratio (CR), CR tahun 2005 2,2 kali

dan CR tahun 2006 1,8 kali, sedangkan standar industrinya 2 kali, menurut

Kasmir (2021:143) current ratio perusahaan tahun 2005 dikatakan baik. Namun

untuk tahun 2006 dikatakan kurang baik karena tidak memenuhi syarat standar

rata-rata industri. Begitu juga dengan quick ratio (QR), tahun 2005 2,5 kali dan

tahun 2006 2,2 kali, dengan standar industri 1,5 kali, maka menurut Kasmir

(2021:144) kondisi perusahaan dapat dikatakan cukup memuaskan untuk kedua

tahun tersebut, walaupun terjadi penurunan.

Contoh selanjutnya pada rasio solvabilitas yaitu debt to asset ratio (DAR),

DAR tahun 2005 49% dan 2006 48%, dengan standar industrinya 35%, menurut

Kasmir (2021:166) kondisi perusahaan untuk tahun 2005 dan 2006 dinilai kurang

baik. Artinya perusahaan dibiayai dengan utang melebihi rata-rata industri.

2 QR ≥ 2,01 < 2,01

3 DAR ≤ 36,71% > 36,71%

4 TATO ≥ 0,74 kali < 0,74 kali

5 ITO ≥ 17 kali < 17 kali

6 RTO ≥ 6 kali < 6 kali

7 GPM ≥ 33,47% < 33,47%

8 OPM ≥ 0,22% < 0,22%

9 NPM ≥ 3,08% < 3,08%

10 ROA ≥ 2,63% < 2,63%

Sumber: diolah penulis, 2024
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Contoh intrepretasi pada rasio aktivitas, total asset turn over (TATO),

TATO tahun 2005 1,42 kali dan tahun 2006 1,38 kali, dengan standar industri 2

kali, menurut Kasmir (2021:190) rasio perusahaan beroperasi kurang baik.

Artinya perusahaan menggunakan aktivanya kurang efisien dibandingkan dengan

perusahaan lain. Untuk inventory turn over (ITO), ITO tahun 2005 24 kali dan

2006 18 kali, dengan standar industri 20 kali, ITO tahun 2005 menurut Kasmir

(2021:183) apabila rata-rata industri untuk inventory turn over adalah 20 kali,

berarti inventory turn over lebih baik. Perusahaan tidak menahan sediaan dalam

jumlah yang berlebihan (tidak produktif). Sedangkan untuk ITO tahun 2006

menurut Kasmir (2021:184) inventory turn over kurang baik. Perusahaan

menahan sediaan dalam jumlah yang berlebihan (tidak produktif). Lalu untuk

receivable turn over (RTO), RTO tahun 2005 12 kali dan tahun 2006 15,5 kali,

dengan standar industri 15 kali, maka menurut Kasmir (2021:179) tahun 2005

dapat dikatakan penagihan piutang yang dilakukan manajemen dapat dianggap

tidak berhasil, namun untuk tahun 2006 dianggap berhasil karena melebihi angka

rata-rata industri.

Selanjutnya contoh intrepretasi pada rasio profitabilitas, gross profit

margin (GPM), GPM tahun 2005 32% dan tahun 2006 31%, dengan standar

industri 30%, menurut Kasmir (2021:202) margin laba perusahaan tahun 2005 dan

tahun 2006 baik karena berada di atas rata-rata industri. Untuk net profit margin

(NPM), NPM tahun 2005 21,8% dan tahun 2006 16,3%, dengan standar industri

20%, menurut Kasmir (2021:203) margin laba perusahaan untuk tahun 2005

sebesar 21,8% baik karena berada di atas rata-rata industri. Namun, untuk tahun
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2006 dengan margin laba hanya sebesar 16,3% dapat dikatakan kurang baik

karena masih di bawah rata-rata industri. Untuk operating profit margin (OPM)

intrepretasinya dapat dianggap sama dengan GPM dan NPM. Untuk contoh yang

terakhir return on asset (ROA), ROA tahun 2005 31% dan tahun 2006 23%,

dengan standar industri 30%, maka menurut Kasmir (2021:211) margin laba

perusahaan tahun 2005 sebesar 31% baik. Untuk tahun 2006 dengan rasio sebesar

23%, kondisinya kurang baik karena masih dibawah rata-rata industri.

2.3. Model Konseptual

Gambar 2.2. Model Konseptual

Sumber: diolah penulis, 2024
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2.4. Pernyataan Penelitian

Pernyataan penelitian atau jawaban sementara untuk penelitian ini adalah:

pada kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk terdapat perbedaan antara

sebelum dan saat viral boikot produk Israel atau pro Israel, dimana kinerja

keuangan saat viral boikot produk Israel atau pro Israel di Indonesia kurang baik

dibandingkan sebelum viral boikot.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Sesuai dengan penjelasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,

maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif

dengan pendekatan kuantitatif. Tujuan penggunaan metode komparatif dalam

penelitian ini adalah untuk dapat membandingkan kinerja keuangan PT Unilever

Indonesia Tbk pada dua waktu yang berbeda yaitu pada sebelum dan saat viral

boikot produk Israel atau pro Israel di Indonesia. Penelitian kuantitatif menurut

Sujarweni (2019:39) adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-

prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Sedangkan

penelitian komparatif menurut Sujarweni (2019:11) adalah penelitian yang

bersifat membandingkan variabel yang satu dengan variabel yang lain atau

variabel satu dengan standar.

3.2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu bagian pada bab 3 yang membahas

terkait istilah-istilah penting dalam penelitian ini, istilah-istilah tersebut termasuk

kinerja keuangan, elemen-elemen yang membentuk kinerja keuangan atau disebut

juga dimensi, dan juga indikatornya. Istilah-istilah ini dijelaskan dengan tujuan

untuk dapat memberikan pemahaman dan juga menyamakan persepsi pembaca

dengan persepsi penulis. Berikut adalah penjelasannya:
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1. Fokus Penelitian: dalam penelitian ini berfokus untuk dapat menganalisis

perbandingan kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan

saat viral boikot. Kinerja keuangan sendiri adalah suatu kemampuan

perusahaan dalam mencapai tujuan keuangannya, tujuan keuangan yang

dimaksud dapat terkait dengan likuiditas, efektivitas dan efisiensi

penggunaan sumber daya perusahaan, serta profitabilitasnya.

2. Dimensi: dimensi berarti beberapa elemen yang dapat membetuk atau

menjelaskan kinerja keuangan sebagai fokus dalam penelitian ini, berikut

adalah dimensi dari kinerja keuangan:

a. Rasio Likuiditas: adalah rasio yang dapat menggambarkan

kemampuan dari suatu perusahaan untuk dapat membayar utang

lancarnya.

b. Rasio Solvabilitas: adalah rasio yang dapat menggambarkan sejauh

mana aset perusahaan dibiayai oleh utangnya.

c. Rasio Aktivitas: adalah rasio yang dapat menggambarkan tingkat

efisiensi dari pemanfaatan sumber daya perusahaan.

d. Rasio Profitabilitas: adalah rasio yang dapat menggambarkan

kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungannya.

3. Indikator: indikator adalah alat ukur yang dapat digunakan untuk

mengukur kinerja keuangan sebagai fokus dalam penelitian ini, berikut

adalah indikatornya:
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a. Current Ratio (Rasio Lancar): termasuk rasio likuiditas, rasio ini

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar utang

lancarnya menggunakan seluruh aset lancar yang dimilikinya.

b. Quick Ratio (Rasio Cepat): termasuk rasio likuiditas, rasio ini

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar utang

lancarnya menggunakan aset lancar yang telah dikurangi dengan

persediaan.

c. Debt to Asset Ratio (Rasio Utang Terhadap Aset): termasuk rasio

solvabilitas, rasio ini mengukur perbandingan antara total utang dan

total aset, sehingga dapat diketahui sejauh mana total aset

perusahaan didanai oleh total utangnya.

d. Total Asset Turn Over (Perputaran Total Aset): termasuk rasio

aktivitas, rasio ini mengukur perputaran dari semua aset perusahaan,

atau dapat diartikan bahwa rasio ini mengukur berapa banyak

jumlah penjualan yang didapatkan dari setiap rupiah aset yang

dimiliki.

e. Inventory Turn Over (Perputaran Persediaan): termasuk rasio

aktivitas, rasio ini mengukur berapa kali dana yang ditanamkan

dalam persediaan ini berputar dalam suatu periode, atau dapat

diartikan bahwa rasio ini mengukur berapa kali jumlah persediaan

diganti dalam suatu periode.

f. Receivable Turn Over (Perputaran Piutang): termasuk rasio aktivitas,

rasio ini mengukur berapa lama penagihan piutang dalam suatu
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periode, atau dapat diartikan bahwa rasio ini mengukur berapa kali

dana yang ditanamkan dalam piutang berputar dalam suatu periode.

g. Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor): termasuk rasio

profitabilitas, rasio ini mengukur persentase laba kotor yang dicapai

dari total penjualan yang didapatkan dalam suatu periode.

h. Operating Profit Margin (Marjin Laba Operasi): termasuk rasio

profitabilitas, rasio ini mengukur persentase laba operasi yang

dicapai dari total penjualan yang didapatkan dalam suatu periode.

i. Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih): termasuk rasio

profitabilitas, rasio ini mengukur persentase laba bersih terhadap

total penjualan yang didapatkan dalam suatu periode.

j. Return On Asset (Pengembalian atas Aset): termasuk rasio

profitabilitas, rasio ini mengukur persentase keuntungan atau laba

bersih yang dicapai dari total aset yang dimiliki.

No Fokus Penelitian Dimensi Indikator

1

Kinerja Keuangan

PT Unilever

Indonesia Tbk

Sebelum Viral

Boikot

Rasio Likuiditas
a. Current Ratio (CR)

b.Quick Ratio (QR)

Rasio Solvabilitas a. Debt to Asset Ratio (DAR)

Rasio Aktivitas

a. Total Asset Turn Over (TATO)

b. Inventory Turn Over (ITO)

c. Receivable Turn Over (RTO)

Tabel 3.1. Definisi Operasional
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Rasio Profitabilitas

a. Gross Profit Margin (GPM)

b.Operating Profit Margin (OPM)

c. Net Profit Margin (NPM)

d.Return On Asset (ROA)

2

Kinerja Keuangan

PT Unilever

Indonesia Tbk

Saat Viral Boikot

Rasio Likuiditas
a. Current Ratio (CR)

b.Quick Ratio (QR)

Rasio Solvabilitas a. Debt to Asset Ratio (DAR)

Rasio Aktivitas

a. Total Asset Turn Over (TATO)

b. Inventory Turn Over (ITO)

c. Receivable Turn Over (RTO)

Rasio Profitabilitas

a. Gross Profit Margin (GPM)

b.Operating Profit Margin (OPM)

c. Net Profit Margin (NPM)

d.Return On Asset (ROA)

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Populasi dalam penelitian menurut Abbas (2019:77) bisa diartikan sebagai

sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik

tertentu. Dalam penelitian ini, populasi yang akan diteliti adalah laporan keuangan

PT Unilever Indonesia Tbk yang didapatkan melalui website resmi Bursa Efek

Indonesia (BEI).

Sumber: diolah penulis, 2024
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3.3.2. Sampel

Sampel menurut Abbas (2019:110) adalah sebagian atau jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode pemilihan sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling dengan

menggunakan Purposive Sampling, menurut Abbas (2019:79) Purposive

Sampling adalah cara pengambilan sampel yang didasarkan atas pertimbangan

tertentu, terutama pertimbangan yang diberikan oleh sekelompok pakar. Dalam

penelitian ini sampel yang digunakan adalah laporan posisi keuangan dan laporan

laba rugi PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat viral boikot produk Israel

atau pro Israel di Indonesia.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Dokumentasi, yaitu dengan mencari dan juga mengumpulkan data yang

mendukung penelitian ini, seperti laporan keuangan PT Unilever

Indonesia Tbk yang didapatkan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia

(BEI), serta data-data lainnya yang mendukung seperti artikel berita.

2. Kepustakaan, yaitu dengan membaca dan juga mengutip berbagai

sumber bacaan seperti buku, jurnal, skripsi, dan sumber kepustakaan

lainnya yang relevan dengan penelitian ini.
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3.5. Metode Analisis

1. Menghitung Rasio Keuangan

a. Rasio Likuiditas

1) Current Ratio (Rasio Lancar)

CR =
Aset Lancar

Utang Lancar

2) Quick Ratio (Rasio Cepat)

QR =
Aset Lancar − Persediaan

Utang Lancar

b. Rasio Solvabilitas

1) Debt to Asset Ratio (Rasio Utang Terhadap Aset)

DAR =
Total Utang
Total Aset

× 100%

c. Rasio Aktivitas

1) Total Asset Turn Over (Perputaran Total Aset)

TATO =
Penjualan
Total Aset

2) Inventory Turn Over (Perputaran Persediaan)

ITO =
Penjualan
Persediaan

3) Receivable Turn Over (Perputaran Piutang)

RTO =
Penjualan
Piutang
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d. Rasio Profitabilitas

1) Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor)

GPM =
Laba Kotor
Penjualan

× 100%

2) Operating Profit Margin (Marjin Laba Operasi)

OPM =
(Laba Kotor − Biaya Adm, Penj, Umum)

Penjualan
× 100%

3) Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih)

NPM =
Laba Bersih
Penjualan

× 100%

4) Return On Asset (Pengembalian atas Aset)

ROA =
Laba Bersih
Total Aset

× 100%

2. Membandingkan

Setelah mendapatkan hasil perhitungan rasio keuangan dari masing-

masing periode yaitu sebelum dan saat viral boikot produk Israel atau pro

Israel, maka langkah selanjutnya adalah membandingkan hasil perhitungan

tersebut, dimana hasil perhitungan triwulan 4 tahun 2023 dibandingkan

dengan triwulan 4 tahun 2022, triwulan 1 tahun 2024 dibandingkan dengan

triwulan 1 tahun 2023, triwulan 2 tahun 2024 dibandingkan dengan triwulan

2 tahun 2023, dan triwulan 3 tahun 2024 dibandingkan dengan triwulan 3

tahun 2023. Selain membandingkan kinerja keuangan antara sebelum dan

saat viral boikot, pada tahap ini juga dilihat apakah kinerja keuangan PT

Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan rasio keuangan memiliki
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kategori baik atau kurang baik berdasarkan standar rasio rata-rata perusahaan

sub sektor sejenis, berikut adalah standarnya:

3. Menjelaskan Hasil

Tahap terakhir dari proses analisis ini adalah menjelaskan hasil yang

telah didapatkan dari proses perbandingan sebelumnya, dimana pada tahap

ini kita dapat menentukan apakah kinerja keuangan PT Unilever Indonesia

Tbk saat viral boikot produk Israel atau pro Israel di Indonesia mengalami

penurunan atau peningkatan dibandingkan dengan sebelum viral boikot dan

apakah statusnya kurang baik atau baik yang diukur dengan standar rata-rata

perusahaan sub sektor sejenis, serta dijelaskan pula apa yang menyebabkan

penurunan atau peningkatan itu. Kemudian dibuat kesimpulan dari analisis

No Rasio Baik Kurang
Baik

1 CR ≥ 2,87 < 2,87

2 QR ≥ 2,01 < 2,01

3 DAR ≤ 36,71% > 36,71%

4 TATO ≥ 0,74 kali < 0,74 kali

5 ITO ≥ 17 kali < 17 kali

6 RTO ≥ 6 kali < 6 kali

7 GPM ≥ 33,47% < 33,47%

8 OPM ≥ 0,22% < 0,22%

9 NPM ≥ 3,08% < 3,08%

10 ROA ≥ 2,63% < 2,63%

Tabel 3.2. Kriteria Rasio

Sumber: diolah penulis, 2024
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ini dan juga dibuat rekomendasi atau saran untuk PT Unilever Indonesia Tbk

sesuai dengan hasil analisis.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum PT Unilever Indonesia Tbk

4.1.1. PT Unilever Indonesia Tbk

PT Unilever Indonesia Tbk merupakan salah satu perusahaan terkemuka di

Indonesia dengan bidang usaha utama Fast Moving Consumer Goods (Barang

Konsumen yang Bergerak Cepat) atau dapat dikatakan barang konsumsi sehari-

hari. di BEI (Bursa Efek Indonesia), PT Unilever Indonesia Tbk tercatat dalam

sektor barang konsumen primer dengan subsektor produk rumah tangga tidak

tahan lama.

PT Unilever Indonesia Tbk didirikan pada tanggal 5 Desember 1933,

dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. di Angke, Jakarta. Kemudian pada

tahun 1980 perusahaan berganti nama menjadi PT Unilever Indonesia. Pada tahun

1982 perusahaan melakukan IPO (Initial Public Offering) yang mencatatkan 15%

sahamnya di BEI dengan kode saham UNVR, dan nama perusahaan berubah per

30 juni 1997 menjadi PT Unilever Indonesia Tbk.

Perusahaan telah menemani masyarakat Indonesia selama ± 91 tahun

dengan berbagai macam produknya, dalam laporan tahunan PT Unilever

Indonesia Tbk tahun 2023, menyebutkan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk

memiliki 4.589 karyawan, 8 pabrik, lebih dari 600 distributor, dan mempunyai

berbagai macam merek yang terbagi ke dalam dua kategori yaitu produk Home &
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Personal Care serta Foods & Refreshment, berikut adalah produk-produk

perusahaan:

Gambar 4.1. Produk-Produk PT Unilever Indonesia Tbk

Sumber: Laporan Tahunan PT Unilever Indonesia Tbk (2024:63)
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4.1.2. Visi & Misi PT Unilever Indonesia Tbk

Visi dari PT Unilever Indonesia Tbk yang terdapat dalam laporan tahunan

PT Unilever Indonesia Tbk (2024:60) adalah Untuk meraih rasa cinta dan

penghargaan dari masyarakat Indonesia dengan menyentuh kehidupan setiap

orang Indonesia secara positif setiap harinya.

Adapun misi dari PT Unilever Indonesia Tbk yang terdapat dalam laporan

tahunan PT Unilever Indonesia Tbk (2024:60) adalah sebagai berikut:

1. Kami bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik setiap hari.

2. Kami membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik, dan

lebih menikmati hidup melalui brand dan layanan yang baik bagi mereka

dan orang lain.

3. Kami menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil setiap

harinya yang bila digabungkan bisa mewujudkan perubahan besar bagi

dunia.

4. Kami senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis yang

memungkinkan kami untuk menumbuhkan bisnis seraya mengurangi

dampak terhadap lingkungan.
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4.1.3. Struktur Tata Kelola PT Unilever Indonesia Tbk

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

Rapat Umum Pemegang Saham atau biasa disingkat RUPS merupakan

suatu badan yang mengambil keputusan tertinggi dalam perusahaan dan juga

memiliki kewenangan yang tidak dimiliki oleh direksi ataupun dewan

komisaris, kewenangan RUPS termasuk untuk mengangkat dan

memberhentikan direksi atau komisaris, serta meminta pertanggungjawaban

mereka dalam hal pengelolaan manajemen perusahaan.

2. Dewan Komisaris

Dewan komisaris adalah bagian dari perusahaan yang memiliki tugas

dan tanggung jawab tersendiri, adapun tugas dan tanggung jawab dewan

Gambar 4.2. Struktur Tata Kelola PT Unilever Indonesia Tbk

Sumber: Laporan Tahunan PT Unilever Indonesia Tbk (2024:228)
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komisaris yang terdapat dalam laporan tahunan PT Unilever Indonesia Tbk

(2024:241-242) adalah sebagai berikut:

a. Bertanggung jawab atas semua tindakan Perseroan dan memberikan

nasihat kepada Direksi.

b. Melakukan pengawasan secara bertanggung jawab dan bijaksana.

c. Bertanggung jawab untuk mengawasi manajemen risiko Perseroan

dan penerapan tata kelola perusahaan yang baik.

d. Membuat rekomendasi kepada RUPST berdasarkan rekomendasi

dari Komite Nominasi dan Remunerasi terkait nominasi dan

remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris.

e. Memberikan rekomendasi perbaikan kepada Direksi berdasarkan

temuan Komite Audit.

f. Dewan Komisaris dapat membentuk komite khusus untuk

memastikan efektivitas kinerja tugasnya.

g. Bertanggung jawab untuk mengevaluasi pelaksanaan komite-komite

yang dibentuk oleh Dewan Komisaris.

Secara khusus, Presiden Komisaris memiliki tugas tambahan

sebagai berikut:

a. Mengkoordinasikan dan memimpin rapat Dewan Komisaris.
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b. Memimpin Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tanggung jawab

pengawasannya.

Adapun komposisi dewan komisaris PT Unilever Indonesia Tbk setelah

tanggal 31 Desember 2023 adalah sebagai berikut:

a. Presiden Komisaris: Bapak Sanjiv Mehta

b. Komisaris Independen: Bapak Alexander Steven Rusli, Ibu Alissa

Wahid, Ibu Debora Herawati Sadrach, Bapak Fauzi Ichsan, Bapak

Ignasius Jonan.

3. Direksi

Direksi adalah bagian dari perusahaan yang memiliki tugas dan tanggung

jawab tersendiri, adapun tugas dan tanggung jawab direksi yang terdapat

dalam laporan tahunan PT Unilever Indonesia Tbk (2024:251) adalah sebagai

berikut:

a. Direksi bertanggung jawab atas seluruh tindakan Perseroan dan

memiliki kekuasaan, wewenang dan tugas yang diberikan kepada

mereka masing-masing, sesuai dengan peraturan perundang-

undangan terkait dan Anggaran Dasar;

b. Dalam keseluruhan tindakan yang dilakukan, Direksi

mempertimbangkan kepentingan Perseroan secara keseluruhan,

termasuk pemegang saham, karyawan, pelanggan dan pemasok, dan

untuk menjalankan tanggung jawab sosial dan hukum Perseroan
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terhadap masyarakat di mana Perseroan beroperasi dan juga

terhadap lingkungan;

c. Direksi harus menerapkan praktik tata kelola perusahaan yang baik

dalam setiap kegiatan bisnis dan pada semua tingkatan organisasi;

d. Direksi bertanggung jawab atas pengelolaan, arah dan kinerja

Perseroan serta bisnisnya;

e. Direksi harus mengidentifikasi dan mengelola risiko secara

signifikan dalam melaksanakan strategi Perseroan dan mencapai

tujuan jangka panjang, serta sepenuhnya bertanggung jawab untuk

mengelola dan meninjau efektivitas sistem pengendalian internal

dan manajemen risiko; dan

f. Untuk melaksanakan tugas-tugas ini secara efektif, Direksi dapat

membentuk komite khusus.

Adapun tugas dan tanggung jawab presiden direktur yang terdapat dalam

laporan tahunan PT Unilever Indonesia Tbk (2024:252) adalah sebagai

berikut:

a. Mengkoordinasikan, mengarahkan, mengendalikan, dan mengawasi

Direksi dalam rangka memastikan pelaksanaan strategi yang

disepakati Perseroan, termasuk tanggung jawab atas laba dan

pengelolaan kinerja bisnis;
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b. Memimpin pelaksanaan dan pemantauan strategi dan rencana

tahunan, menyetujui pasar produk untuk kegiatan dan tempat

operasi kategori, serta memastikan bahwa rencana dan strategi

bisnis telah selaras dengan tujuan dan prioritas Perseroan yang

disepakati bersama Direksi;

c. Memimpin penyusunan laporan kinerja bisnis, termasuk

pengumuman hasil tahunan, untuk disetujui oleh RUPST;

d. Mengkoordinasikan, mengendalikan, dan mengevaluasi internalisasi

prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik dan standar etika

secara konsisten di dalam Perseroan; dan

e. Memastikan bahwa informasi yang berkaitan dengan Perseroan

selalu tersedia ketika diperlukan oleh Dewan Komisaris.

Adapun komposisi direksi PT Unilever Indonesia Tbk setelah tanggal 31

Desember 2023 adalah sebagai berikut:

a. Presiden Direktur: Bapak Benjie Yap

b. Direktur: Bapak Willy Saelan, Ibu Hernie Raharja, Bapak Ainul

Yaqin, Ibu Enny Hartati Sampurno, Ibu Amaryllis Esti Wijono, Ibu

Anindya Garini Hira Murti Triadi, Bapak Sandeep Kohli, Bapak

Vivek Agarwal, Ibu Nurdiana Darus.
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4. Komite Audit

Komite audit adalah bagian pendukung dari dewan komisaris, yang

secara umum memiliki tugas untuk membantu dewan komisaris dalam hal

menjalankan fungsinya yaitu mengawasi, meninjau, dan juga memberikan

pendapat yang independen dan profesional terhadap integritas pelaporan

keuangan perusahaan, efektivitas manajemen risiko perusahaan, sistem

pengendalian internal perusahaan, serta terkait dengan kepatuhan perusahaan

terhadap hukum dan peraturan yang ada. Selain itu komite audit juga

memiliki tanggung jawab untuk mengawasi audit internal, mengevaluasi

kualifikasi dan independensi auditor eksternal, memfasilitasi dan juga

mengawasi proses audit eksternal. Komite audit melapor langsung kepada

dewan komisaris serta bekerja sama dengan unit audit internal dan juga

auditor eksternal.

Adapun komposisi komite audit PT Unilever Indonesia Tbk setelah

tanggal 31 Desember 2023 adalah sebagai berikut:

a. Ketua Komite Audit: Bapak Alexander Steven Rusli

b. Anggota Komite Audit: Ibu Nita Skolastika Ruslim, Ibu Aria Farah

Mita.

5. Komite Nominasi dan Remunerasi

Komite nominasi dan remunerasi adalah bagian di dalam perusahaan

untuk membantu dewan komisaris, adapun tugas dan tanggung jawab komite
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nominasi dan remunerasi yang terdapat dalam laporan tahunan PT Unilever

Indonesia Tbk (2024:278) adalah sebagai berikut:

a. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait dengan

komposisi, nominasi, evaluasi dan pengembangan kompetensi

Dewan Komisaris, Direksi, Komite Dewan dan pejabat eksekutif

Perseroan;

b. Menentukan kriteria untuk mengidentifikasi, menilai dan

menyetujui kandidat untuk posisi-posisi di atas, dan melaksanakan

proses tersebut;

c. Mengevaluasi kebijakan remunerasi secara berkala;

d. Meninjau dan memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris

atas kebijakan, struktur dan besaran remunerasi bagi Dewan

Komisaris dan Direksi, untuk disampaikan dan dimintakan

persetujuan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan;

e. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris terkait paket

remunerasi bagi anggota Komite Dewan Komisaris, pejabat

eksekutif dan juga karyawan; dan

f. Membantu Dewan Komisaris dalam menilai kinerja Direksi

dan/atau Dewan Komisaris dan Komite Dewan.

Adapun komposisi komite nominasi dan remunerasi PT Unilever

Indonesia Tbk setelah tanggal 31 Desember 2023 adalah sebagai berikut:
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a. Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi: Bapak Ignasius Jonan

b. Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi: Bapak Sanjiv Mehta,

Bapak Aditya Arisusetio.

6. Sekretaris Perusahaan

Sekretaris PT Unilever Indonesia Tbk berdasarkan data dari laporan

tahunan 2023 adalah Ibu Nurdiana Darus. Sekretaris perusahaan memiliki

beberapa tanggung jawab yaitu mengawasi kepatuhan perusahaan terhadap

peraturan perundang-undangan yang berlaku; memastikan para pemegang

saham, otoritas pasar modal, analis, investor ataupun masyarakat dapat

memperoleh informasi mengenai hal-hal yang terkait dengan perusahaan

dengan lengkap, akurat, dan juga tepat waktu; selain itu sekretaris perusahaan

juga bertanggung jawab untuk dapat memastikan transparansi informasi serta

komunikasi internal ataupun eksternal perusahaan.

7. Unit Audit Internal

Unit audit internal merupakan bagian dalam perusahaan yang dibentuk

untuk dapat membantu manajemen dalam hal pengelolaan perusahaan,

dengan cara mengawasi dan juga menilai pengendalian internal perusahaan.

Unit audit internal perusahaan memberikan hasil dari pemeriksaan yang

independen dan juga objektif terkait efektivitas dan integritas dalam proses

manajemen risiko perusahaan, pengendalian internal perusahaan, serta

penerapan tata kelola di dalam setiap departemen dan unit bisnis perusahaan.
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Kepala audit internal PT Unilever Indonesia Tbk berdasarkan data dari

laporan tahunan 2023 adalah Ibu Gusti Laras Ratna Tatiana Aladitri.

4.2. Gambaran Objek yang diteliti

Pada sub bab ini akan ditampilkan data keuangan PT Unilever Indonesia

Tbk berupa laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi yang akan digunakan

untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk

sebelum dan saat viral boikot produk Israel atau pro Israel di Indonesia.

1. Laporan Posisi Keuangan

Komponen 2022 (TW4) 2023 (TW1) 2023 (TW2) 2023 (TW3)

Aset

Aset Lancar Rp7.567.768 Rp8.937.321 Rp9.534.467 Rp8.516.724

Aset Tidak Lancar Rp10.750.346 Rp10.621.106 Rp10.417.295 Rp10.407.646

Jumlah Aset Rp18.318.114 Rp19.558.427 Rp19.951.762 Rp18.924.370

Liabilitas

Liabilitas Jangka
Pendek Rp12.442.223 Rp12.237.132 Rp14.088.631 Rp11.609.737

Liabilitas Jangka
Panjang Rp1.878.635 Rp1.978.562 Rp1.927.104 Rp1.933.606

Jumlah Liabilitas Rp14.320.858 Rp14.215.694 Rp16.015.735 Rp13.543.343

Ekuitas Rp3.997.256 Rp5.342.733 Rp3.936.027 Rp5.381.027

Jumlah Liabilitas
dan Ekuitas Rp18.318.114 Rp19.558.427 Rp19.951.762 Rp18.924.370

Tabel 4.1. Laporan Posisi Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Sebelum Viral Boikot
(Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
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Komponen 2023 (TW4) 2024 (TW1) 2024 (TW2) 2024 (TW3)

Aset

Aset Lancar Rp6.191.839 Rp7.466.904 Rp8.923.552 Rp5.735.238

Aset Tidak Lancar Rp10.472.247 Rp10.875.523 Rp10.798.668 Rp10.808.341

Jumlah Aset Rp16.664.086 Rp18.342.427 Rp19.722.220 Rp16.543.579

Liabilitas

Liabilitas Jangka
Pendek Rp11.223.968 Rp11.399.262 Rp14.678.530 Rp11.081.756

Liabilitas Jangka
Panjang Rp2.058.880 Rp2.098.922 Rp2.187.955 Rp2.025.743

Jumlah Liabilitas Rp13.282.848 Rp13.498.184 Rp16.866.485 Rp13.107.499

Ekuitas Rp3.381.238 Rp4.844.243 Rp2.855.735 Rp3.436.080

Jumlah Liabilitas
dan Ekuitas Rp16.664.086 Rp18.342.427 Rp19.722.220 Rp16.543.579

Tabel 4.2. Laporan Posisi Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Saat Viral Boikot (Dalam
Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
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2. Laporan Laba Rugi

Komponen 2022 (TW4) 2023 (TW1) 2023 (TW2) 2023 (TW3)

Penjualan Rp41.218.881 Rp10.604.855 Rp20.291.982 Rp30.505.754

HPP Rp22.153.944 Rp5.374.913 Rp10.174.757 Rp15.231.852

Laba Kotor Rp19.064.937 Rp5.229.942 Rp10.117.225 Rp15.273.902

Beban Pemasaran
dan Penjualan Rp8.451.104 Rp2.344.882 Rp4.462.212 Rp6.830.673

Beban Umum dan
Administrasi Rp3.544.052 Rp1.027.306 Rp2.027.876 Rp2.987.654

Penghasilan
(beban) lain-lain,
neto

(Rp973) (Rp231) (Rp230) (Rp230)

Laba Usaha Rp7.068.808 Rp1.857.523 Rp3.626.907 Rp5.455.345

Penghasilan
Keuangan Rp10.206 Rp1.632 Rp9.820 Rp15.115

Biaya Keuangan Rp85.211 Rp41.715 Rp62.850 Rp79.412

Laba Sebelum
Pajak
Penghasilan

Rp6.993.803 Rp1.817.440 Rp3.573.877 Rp5.391.048

Beban Pajak
Penghasilan Rp1.629.042 Rp412.157 Rp814.602 Rp1.202.191

Laba Bersih Rp5.364.761 Rp1.405.283 Rp2.759.275 Rp4.188.857

Tabel 4.3. Laporan Laba Rugi PT Unilever Indonesia Tbk Sebelum Viral Boikot (Dalam
Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
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Komponen 2023 (TW4) 2024 (TW1) 2024 (TW2) 2024 (TW3)

Penjualan Rp38.611.401 Rp10.079.541 Rp19.043.887 Rp27.417.352

HPP Rp19.416.887 Rp5.046.838 Rp9.575.909 Rp14.136.555

Laba Kotor Rp19.194.514 Rp5.032.703 Rp9.467.978 Rp13.280.797

Beban Pemasaran
dan Penjualan Rp8.995.650 Rp2.376.218 Rp4.587.622 Rp6.876.620

Beban Umum dan
Administrasi Rp3.919.656 Rp773.828 Rp1.689.426 Rp2.484.184

Penghasilan
(beban) lain-lain,
neto

Rp75 (Rp823) (Rp823) (Rp6.659)

Laba Usaha Rp6.279.283 Rp1.881.834 Rp3.190.107 Rp3.913.334

Penghasilan
Keuangan Rp28.563 Rp2.287 Rp12.205 Rp16.047

Biaya Keuangan Rp105.970 Rp24.712 Rp33.711 Rp65.186

Laba Sebelum
Pajak
Penghasilan

Rp6.201.876 Rp1.859.409 Rp3.168.601 Rp3.864.195

Beban Pajak
Penghasilan Rp1.400.936 Rp410.692 Rp701.943 Rp854.497

Laba Bersih Rp4.800.940 Rp1.448.717 Rp2.466.658 Rp3.009.698

Tabel 4.4. Laporan Laba Rugi PT Unilever Indonesia Tbk Saat Viral Boikot (Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Analisis Data Penelitian

5.1.1. Rasio Likuiditas

1. Current Ratio (Rasio Lancar)

Perhitungan Current Ratio (CR) membandingkan angka-angka yang ada

dalam laporan posisi keuangan, adapun rumus dari CR adalah sebagai berikut:

CR =
Aset Lancar

Utang Lancar

No Perhitungan
CR

2022
Triwulan 4

2023
Triwulan 1

2023
Triwulan 2

2023
Triwulan 3

1 Aset Lancar* Rp7.567.768 Rp8.937.321 Rp9.534.467 Rp8.516.724

2 Utang Lancar* Rp12.442.223 Rp12.237.132 Rp14.088.631 Rp11.609.737

3 CR 0,61 0,73 0,68 0,73

No Perhitungan
CR

2023
Triwulan 4

2024
Triwulan 1

2024
Triwulan 2

2024
Triwulan 3

1 Aset Lancar* Rp6.191.839 Rp7.466.904 Rp8.923.552 Rp5.735.238

2 Utang Lancar* Rp11.223.968 Rp11.399.262 Rp14.678.530 Rp11.081.756

3 CR 0,55 0,66 0,61 0,52

Tabel 5.1. Perhitungan CR Sebelum Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

Tabel 5.2. Perhitungan CR Saat Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
http://www.idx.co.id
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Dari hasil perhitungan Current Ratio (CR) di atas, dapat dilihat bahwa

CR pada saat viral boikot cenderung menurun dibandingkan dengan sebelum

viral boikot. Namun untuk keseluruhan, baik pada sebelum viral boikot atau

pada saat viral boikot, CR PT Unilever Indonesia Tbk masih di bawah standar

rata-rata perusahaan sejenis, yang dimana standarnya adalah 2,87 kali. Maka

dapat dikatakan CR PT Unilever Indonesia Tbk, sebelum ataupun saat viral

boikot produk Israel atau pro Israel di Indonesia adalah kurang baik, karena

CR PT Unilever Indonesia Tbk masih di bawah standar rata-rata perusahaan

sejenis, rendahnya CR dapat diartikan bahwa aset lancar yang dimiliki tidak

mampu menutupi utang lancar perusahaan.

Gambar 5.1. Grafik Current Ratio

Sumber: diolah penulis, 2024
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2. Quick Ratio (Rasio Cepat)

Perhitungan Quick Ratio (QR) membandingkan angka-angka yang ada

dalam laporan posisi keuangan, adapun rumus QR adalah sebagai berikut:

QR =
Aset Lancar − Persediaan

Utang Lancar

No Perhitungan
QR

2022
Triwulan 4

2023
Triwulan 1

2023
Triwulan 2

2023
Triwulan 3

1 Aset Lancar* Rp7.567.768 Rp8.937.321 Rp9.534.467 Rp8.516.724

2 Persediaan* Rp2.625.116 Rp2.710.286 Rp2.280.997 Rp2.304.895

3 Utang Lancar* Rp12.442.223 Rp12.237.132 Rp14.088.631 Rp11.609.737

4 QR 0,40 0,51 0,51 0,54

No Perhitungan
QR

2023
Triwulan 4

2024
Triwulan 1

2024
Triwulan 2

2024
Triwulan 3

1 Aset Lancar* Rp6.191.839 Rp7.466.904 Rp8.923.552 Rp5.735.238

2 Persediaan* Rp2.422.044 Rp2.326.820 Rp2.605.858 Rp2.491.297

3 Utang Lancar* Rp11.223.968 Rp11.399.262 Rp14.678.530 Rp11.081.756

4 QR 0,34 0,45 0,43 0,29

Tabel 5.3. Perhitungan QR Sebelum Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

Tabel 5.4. Perhitungan QR Saat Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
http://www.idx.co.id
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Dari hasil perhitungan Quick Ratio (QR) di atas, dapat dilihat bahwa QR

pada saat viral boikot cenderung menurun dibandingkan dengan sebelum

viral boikot. Namun untuk keseluruhan, baik pada sebelum viral boikot atau

pada saat viral boikot, QR PT Unilever Indonesia Tbk masih di bawah

standar rata-rata perusahaan sejenis, yang dimana standarnya adalah 2,01 kali.

Maka dapat dikatakan QR PT Unilever Indonesia Tbk, sebelum ataupun saat

viral boikot produk Israel atau pro Israel di Indonesia adalah kurang baik,

karena QR PT Unilever Indonesia Tbk masih di bawah standar rata-rata

perusahaan sejenis, rendahnya QR dapat diartikan bahwa aset lancar yang

telah dikurangi dengan persediaan tidak mampu menutupi utang lancar

perusahaan.

Gambar 5.2. Grafik Quick Ratio

Sumber: diolah penulis, 2024
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5.1.2. Rasio Solvabilitas

1. Debt to Asset Ratio (Rasio Utang terhadap Aset)

Perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) membandingkan angka-angka

yang ada dalam laporan posisi keuangan, adapun rumus DAR adalah sebagai

berikut:

DAR =
Total Utang
Total Aset

× 100%

No Perhitungan
DAR

2022
Triwulan 4

2023
Triwulan 1

2023
Triwulan 2

2023
Triwulan 3

1 Total Utang* Rp14.320.858 Rp14.215.694 Rp16.015.735 Rp13.543.343

2 Total Aset* Rp18.318.114 Rp19.558.427 Rp19.951.762 Rp18.924.370

3 DAR 78,18% 72,68% 80,27% 71,57%

No Perhitungan
DAR

2023
Triwulan 4

2024
Triwulan 1

2024
Triwulan 2

2024
Triwulan 3

1 Total Utang* Rp13.282.848 Rp13.498.184 Rp16.866.485 Rp13.107.499

2 Total Aset* Rp16.664.086 Rp18.342.427 Rp19.722.220 Rp16.543.579

3 DAR 79,71% 73,59% 85,52% 79,23%

Tabel 5.5. Perhitungan DAR Sebelum Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

Tabel 5.6. Perhitungan DAR Saat Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
http://www.idx.co.id
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Dari hasil perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) di atas, dapat dilihat

bahwa DAR pada saat viral boikot cenderung meningkat dibandingkan

dengan sebelum viral boikot. Namun untuk keseluruhan, baik pada sebelum

viral boikot atau pada saat viral boikot, DAR PT Unilever Indonesia Tbk

masih berada di atas standar rata-rata perusahaan sejenis, yang dimana

standarnya adalah 36,71%. Maka dapat dikatakan DAR PT Unilever

Indonesia Tbk, sebelum ataupun saat viral boikot produk Israel atau pro Israel

di Indonesia adalah kurang baik, karena DAR PT Unilever Indonesia Tbk

masih di atas standar rata-rata perusahaan sejenis, tingginya DAR melebihi

standar dapat diartikan bahwa sebagian besar aset perusahaan dibiayai oleh

utang.

Gambar 5.3. Grafik Debt to Asset Ratio

Sumber: diolah penulis, 2024
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5.1.3. Rasio Aktivitas

1. Total Asset Turn Over (Perputaran Total Aset)

Perhitungan Total Asset Turn Over (TATO) membandingkan angka yang

ada dalam laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan, adapun rumus

TATO adalah sebagai berikut:

TATO =
Penjualan
Total Aset

No Perhitungan
TATO

2022
Triwulan 4

2023
Triwulan 1

2023
Triwulan 2

2023
Triwulan 3

1 Penjualan* Rp41.218.881 Rp10.604.855 Rp20.291.982 Rp30.505.754

2 Total Aset* Rp18.318.114 Rp19.558.427 Rp19.951.762 Rp18.924.370

3 TATO 2,25 0,54 1,02 1,61

No Perhitungan
TATO

2023
Triwulan 4

2024
Triwulan 1

2024
Triwulan 2

2024
Triwulan 3

1 Penjualan* Rp38.611.401 Rp10.079.541 Rp19.043.887 Rp27.417.352

2 Total Aset* Rp16.664.086 Rp18.342.427 Rp19.722.220 Rp16.543.579

3 TATO 2,32 0,55 0,97 1,66

Tabel 5.7. Perhitungan TATO Sebelum Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

Tabel 5.8. Perhitungan TATO Saat Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
http://www.idx.co.id
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Dari hasil perhitungan Total Asset Turn Over (TATO) di atas, dapat

dilihat bahwa TATO, baik sebelum viral boikot ataupun TATO saat viral

boikot memiliki angka di atas standar rata-rata perusahaan sejenis, kecuali

TATO triwulan 1 yang memiliki angka dibawah standar, yang dimana

standarnya adalah 0,74 kali. Maka dapat dikatakan bahwa TATO PT Unilever

Indonesia Tbk, sebelum ataupun saat viral boikot produk Israel atau pro Israel

di Indonesia adalah baik, karena TATO PT Unilever Indonesia Tbk hampir

seluruhnya berada di atas standar rata-rata perusahaan sejenis. Tingginya

TATO melebihi standar dapat diartikan bahwa perusahaan telah

memanfaatkan aset yang dimiliki dengan baik untuk menghasilkan penjualan,

sedangkan rendahnya TATO di bawah standar dapat diartikan sebaliknya.

Gambar 5.4. Grafik Total Asset Turn Over

Sumber: diolah penulis, 2024
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2. Inventory Turn Over (Perputaran Persediaan)

Perhitungan Inventory Turn Over (ITO) membandingkan angka yang ada

dalam laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan, adapun rumus ITO

adalah sebagai berikut:

ITO =
Penjualan
Persediaan

No Perhitungan
ITO

2022
Triwulan 4

2023
Triwulan 1

2023
Triwulan 2

2023
Triwulan 3

1 Penjualan* Rp41.218.881 Rp10.604.855 Rp20.291.982 Rp30.505.754

2 Persediaan* Rp2.625.116 Rp2.710.286 Rp2.280.997 Rp2.304.895

3 ITO 16 4 9 13

No Perhitungan
ITO

2023
Triwulan 4

2024
Triwulan 1

2024
Triwulan 2

2024
Triwulan 3

1 Penjualan* Rp38.611.401 Rp10.079.541 Rp19.043.887 Rp27.417.352

2 Persediaan* Rp2.422.044 Rp2.326.820 Rp2.605.858 Rp2.491.297

3 ITO 16 4 7 11

Tabel 5.9. Perhitungan ITO Sebelum Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

Tabel 5.10. Perhitungan ITO Saat Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
http://www.idx.co.id
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Dari hasil perhitungan Inventory Turn Over (ITO) di atas, dapat dilihat

bahwa secara keseluruhan, baik ITO sebelum viral boikot ataupun ITO saat

viral boikot memiliki angka di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis,

yang dimana standarnya adalah 17 kali. Maka dapat dikatakan bahwa ITO PT

Unilever Indonesia Tbk, sebelum ataupun saat viral boikot produk Israel atau

pro Israel di Indonesia adalah kurang baik, karena ITO PT Unilever Indonesia

Tbk berada di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. Rendahnya ITO di

bawah standar dapat diartikan bahwa persediaan perusahaan yang diubah

menjadi penjualan berputar lebih lambat dari standarnya, atau dapat diartikan

pula jumlah persediaan yang diganti dalam suatu periode lebih lambat

dibandingkan dengan standarnya.

Gambar 5.5. Grafik Inventory Turn Over

Sumber: diolah penulis, 2024
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3. Receivable Turn Over (Perputaran Piutang)

Perhitungan Receivable Turn Over (RTO) membandingkan angka yang

ada dalam laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan, adapun rumus RTO

adalah sebagai berikut:

RTO =
Penjualan
Piutang

No Perhitungan
RTO

2022
Triwulan 4

2023
Triwulan 1

2023
Triwulan 2

2023
Triwulan 3

1 Penjualan* Rp41.218.881 Rp10.604.855 Rp20.291.982 Rp30.505.754

2 Piutang
Usaha* Rp3.924.499 Rp4.842.966 Rp3.828.710 Rp4.004.902

3 RTO 11 2 5 8

No Perhitungan
RTO

2023
Triwulan 4

2024
Triwulan 1

2024
Triwulan 2

2024
Triwulan 3

1 Penjualan* Rp38.611.401 Rp10.079.541 Rp19.043.887 Rp27.417.352

2 Piutang
Usaha* Rp2.343.012 Rp4.127.365 Rp3.182.942 Rp2.419.745

3 RTO 16 2 6 11

Tabel 5.11. Perhitungan RTO Sebelum Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

Tabel 5.12. Perhitungan RTO Saat Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
http://www.idx.co.id
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Dari hasil perhitungan Receivable Turn Over (RTO) di atas, dapat dilihat

bahwa RTO triwulan 4 dan triwulan 3 sebelum ataupun saat viral boikot

berada di atas standar rata-rata perusahaan sejenis, yang dimana standarnya

adalah 6 kali. Lalu RTO triwulan 1 sebelum ataupun saat viral boikot berada

di bawah standar dan tidak terdapat perbedaan diantara kedua kondisi

tersebut. Sedangkan untuk RTO triwulan 2 sebelum viral boikot berada di

bawah standar dan RTO triwulan 2 saat viral boikot berada di atas standar.

Maka dapat dikatakan bahwa RTO PT Unilever Indonesia Tbk triwulan 4 dan

triwulan 3 sebelum maupun saat viral boikot adalah baik, begitu juga dengan

triwulan 2 saat viral boikot, karena RTO berada di atas standar. Sedangkan

untuk RTO PT Unilever Indonesia Tbk triwulan 1 sebelum maupun saat viral

boikot adalah kurang baik, begitu juga dengan triwulan 2 sebelum viral

Gambar 5.6. Grafik Receivable Turn Over

Sumber: diolah penulis, 2024
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boikot, karena RTO berada di bawah standar. Tingginya RTO melebihi

standar dapat diartikan bahwa dana yang ditanamkan dalam piutang usaha itu

rendah, begitu pula sebaliknya.

5.1.4. Rasio Profitabilitas

1. Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor)

Perhitungan Gross Profit Margin (GPM) membandingkan angka-angka

yang ada dalam laporan laba rugi, adapun rumus GPM adalah sebagai berikut:

GPM =
Laba Kotor
Penjualan

× 100%

No Perhitungan
GPM

2022
Triwulan 4

2023
Triwulan 1

2023
Triwulan 2

2023
Triwulan 3

1 Laba Kotor* Rp19.064.937 Rp5.229.942 Rp10.117.225 Rp15.273.902

2 Penjualan* Rp41.218.881 Rp10.604.855 Rp20.291.982 Rp30.505.754

3 GPM 46,25% 49,32% 49,86% 50,07%

No Perhitungan
GPM

2023
Triwulan 4

2024
Triwulan 1

2024
Triwulan 2

2024
Triwulan 3

1 Laba Kotor* Rp19.194.514 Rp5.032.703 Rp9.467.978 Rp13.280.797

2 Penjualan* Rp38.611.401 Rp10.079.541 Rp19.043.887 Rp27.417.352

3 GPM 49,71% 49,93% 49,72% 48,44%

Tabel 5.13. Perhitungan GPM Sebelum Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

Tabel 5.14. Perhitungan GPM Saat Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
http://www.idx.co.id
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Dari hasil perhitungan Gross Profit Margin (GPM) di atas, dapat dilihat

bahwa secara keseluruhan, baik GPM sebelum viral boikot ataupun GPM saat

viral boikot memiliki angka di atas standar rata-rata perusahaan sejenis, yang

dimana standarnya adalah 33,47%. Maka dapat dikatakan bahwa GPM PT

Unilever Indonesia Tbk, sebelum ataupun saat viral boikot produk Israel atau

pro Israel di Indonesia adalah baik, karena GPM PT Unilever Indonesia Tbk

berada di atas standar rata-rata perusahaan sejenis. Tingginya GPM melebihi

standar dapat diartikan bahwa perusahaan telah mengelola biaya yang

digunakan untuk memperoleh barang yang dijual atau Harga Pokok

Penjualan (HPP) dengan efisien dan telah menetapkan harga jual yang tepat,

sesuai dengan biaya yang dikeluarkan dan volume penjualannya.

Gambar 5.7. Grafik Gross Profit Margin

Sumber: diolah penulis, 2024
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2. Operating Profit Margin (Marjin Laba Operasi)

Perhitungan Operating Profit Margin (OPM) membandingkan angka-

angka yang ada dalam laporan laba rugi, adapun rumus OPM adalah sebagai

berikut:

OPM =
(Laba Kotor − Biaya Adm, Penj, Umum)

Penjualan
× 100%

No Perhitungan
OPM

2022
Triwulan 4

2023
Triwulan 1

2023
Triwulan 2

2023
Triwulan 3

1 Laba Kotor* Rp19.064.937 Rp5.229.942 Rp10.117.225 Rp15.273.902

2
Beban

Pemasaran &
Penjualan*

Rp8.451.104 Rp2.344.882 Rp4.462.212 Rp6.830.673

3
Beban Umum

&
Administrasi*

Rp3.544.052 Rp1.027.306 Rp2.027.876 Rp2.987.654

4 Penjualan* Rp41.218.881 Rp10.604.855 Rp20.291.982 Rp30.505.754

5 OPM 17,15% 17,52% 17,87% 17,88%

No Perhitungan
OPM

2023
Triwulan 4

2024
Triwulan 1

2024
Triwulan 2

2024
Triwulan 3

1 Laba Kotor* Rp19.194.514 Rp5.032.703 Rp9.467.978 Rp13.280.797

2
Beban

Pemasaran &
Penjualan*

Rp8.995.650 Rp2.376.218 Rp4.587.622 Rp6.876.620

3 Beban Umum Rp3.919.656 Rp773.828 Rp1.689.426 Rp2.484.184

Tabel 5.15. Perhitungan OPM Sebelum Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

Tabel 5.16. Perhitungan OPM Saat Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

http://www.idx.co.id
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&
Administrasi*

4 Penjualan* Rp38.611.401 Rp10.079.541 Rp19.043.887 Rp27.417.352

5 OPM 16,26% 18,68% 16,76% 14,30%

Dari hasil perhitungan Operating Profit Margin (OPM) di atas, dapat

dilihat bahwa secara keseluruhan, baik OPM sebelum viral boikot ataupun

OPM saat viral boikot memiliki angka di atas standar rata-rata perusahaan

sejenis, dimana standarnya adalah 0,22%. Maka dapat dikatakan bahwa OPM

PT Unilever Indonesia Tbk, sebelum ataupun saat viral boikot produk Israel

atau pro Israel di Indonesia adalah baik, karena OPM PT Unilever Indonesia

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

Gambar 5.8. Grafik Operating Profit Margin

Sumber: diolah penulis, 2024

http://www.idx.co.id
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Tbk berata di atas standar rata-rata perusahaan sejenis. Tingginya OPM

melebihi standar dapat diartikan bahwa perusahaan telah mengelola biaya-

biaya untuk operasi perusahaan dengan efisien, biaya-biaya tersebut termasuk

biaya yang digunakan untuk memperoleh barang yang dijual sampai biaya

pemasaran dan penjualan serta biaya umum dan administrasi, selain dilihat

dari biaya yang dikeluarkan perusahaan, OPM yang tinggi juga dapat

diartikan bahwa perusahaan telah menetapkan harga jual yang tepat, sesuai

dengan biaya yang dikeluarkan dan volume penjualannya.

3. Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih)

Perhitungan Net Profit Margin (NPM) membandingkan angka-angka

yang ada dalam laporan laba rugi, adapun rumus NPM adalah sebagai berikut:

NPM =
Laba Bersih
Penjualan

× 100%

No Perhitungan
NPM

2022
Triwulan 4

2023
Triwulan 1

2023
Triwulan 2

2023
Triwulan 3

1 Laba Bersih* Rp5.364.761 Rp1.405.283 Rp2.759.275 Rp4.188.857

2 Penjualan* Rp41.218.881 Rp10.604.855 Rp20.291.982 Rp30.505.754

3 NPM 13,02% 13,25% 13,60% 13,73%

Tabel 5.17. Perhitungan NPM Sebelum Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
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No Perhitungan
NPM

2023
Triwulan 4

2024
Triwulan 1

2024
Triwulan 2

2024
Triwulan 3

1 Laba Bersih* Rp4.800.940 Rp1.448.717 Rp2.466.658 Rp3.009.698

2 Penjualan* Rp38.611.401 Rp10.079.541 Rp19.043.887 Rp27.417.352

3 NPM 12,43% 14,37% 12,95% 10,98%

Dari hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) di atas, dapat dilihat

bahwa secara keseluruhan, baik NPM sebelum viral boikot ataupun NPM saat

viral boikot memiliki angka di atas standar rata-rata perusahaan sejenis,

dimana standarnya adalah 3,08%. Maka dapat dikatakan bahwa NPM PT

Tabel 5.18. Perhitungan NPM Saat Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

Gambar 5.9. Grafik Net Profit Margin

Sumber: diolah penulis, 2024

http://www.idx.co.id


86

Unilever Indonesia Tbk, sebelum ataupun saat viral boikot produk Israel atau

pro Israel di Indonesia adalah baik, karena NPM PT Unilever Indonesia Tbk

berada di atas standar rata-rata perusahaan sejenis. Tingginya NPM melebihi

standar dapat diartikan bahwa perusahaan telah mengelola biaya-biaya yang

ada dengan efisien dan telah menetapkan harga jual yang tepat, sesuai dengan

biaya yang dikeluarkan dan volume penjualannya. Rasio ini pada dasarnya

menunjukkan efektifitas biaya atau harga dari kegiatan perusahaan.

4. Return On Asset (Pengembalian atas Aset)

Perhitungan Return On Asset (ROA) membandingkan angka yang ada

dalam laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan, adapun rumus ROA

adalah sebagai berikut:

ROA =
Laba Bersih
Total Aset

× 100%

No Perhitungan
ROA

2022
Triwulan 4

2023
Triwulan 1

2023
Triwulan 2

2023
Triwulan 3

1 Laba Bersih* Rp5.364.761 Rp1.405.283 Rp2.759.275 Rp4.188.857

2 Total Aset* Rp18.318.114 Rp19.558.427 Rp19.951.762 Rp18.924.370

3 ROA 29,29% 7,19% 13,83% 22,13%

Tabel 5.19. Perhitungan ROA Sebelum Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

http://www.idx.co.id
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No Perhitungan
ROA

2023
Triwulan 4

2024
Triwulan 1

2024
Triwulan 2

2024
Triwulan 3

1 Laba Bersih* Rp4.800.940 Rp1.448.717 Rp2.466.658 Rp3.009.698

2 Total Aset* Rp16.664.086 Rp18.342.427 Rp19.722.220 Rp16.543.579

3 ROA 28,81% 7,90% 12,51% 18,19%

Dari hasil perhitungan Return On Asset (ROA) di atas, dapat dilihat

bahwa secara keseluruhan, baik ROA sebelum viral boikot ataupun ROA saat

viral boikot memiliki angka di atas standar rata-rata perusahaan sejenis,

dimana standarnya adalah 2,63%. Maka dapat dikatakan bahwa ROA PT

Tabel 5.20. Perhitungan ROA Saat Viral Boikot (*Dalam Jutaan)

Sumber: www.idx.co.id (diolah penulis, 2024)

Gambar 5.10. Grafik Return On Asset

Sumber: diolah penulis, 2024

http://www.idx.co.id
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Unilever Indonesia Tbk, sebelum ataupun saat viral boikot produk Israel atau

pro Israel di Indonesia adalah baik, karena ROA PT Unilever Indonesia Tbk

berada di atas standar rata-rata perusahaan sejenis. Tingginya ROA melebihi

standar dapat diartikan bahwa perusahaan telah memanfaatkan aset yang

dimiliki dengan baik untuk menghasilkan laba bersih perusahaan.

5.1.5 RingkasanAnalisis Data Penelitian

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,

maka pada bagian ini ditampilkan ringkasan analisis data penelitian yang memuat

hasil perhitungan rasio keuangan dan juga kategorinya berdasarkan standar rata-

rata perusahaan sejenis, berikut adalah tabel ringkasan analisis data penelitian:

No Rasio
Triwulan 4

2022 (Sebelum) 2023 (Saat)

1 CR 0,61 Kurang Baik 0,55 Kurang Baik

2 QR 0,40 Kurang Baik 0,34 Kurang Baik

3 DAR 78,18% Kurang Baik 79,71% Kurang Baik

4 TATO 2,25 Baik 2,32 Baik

5 ITO 16 Kurang Baik 16 Kurang Baik

6 RTO 11 Baik 16 Baik

7 GPM 46,25% Baik 49,71% Baik

8 OPM 17,15% Baik 16,26% Baik

9 NPM 13,02% Baik 12,43% Baik

10 ROA 29,29% Baik 28,81% Baik

Tabel 5.21. Ringkasan Analisis Data Penelitian Triwulan 4

Sumber: diolah penulis, 2025
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No Rasio
Triwulan 1

2023 (Sebelum) 2024 (Saat)

1 CR 0,73 Kurang Baik 0,66 Kurang Baik

2 QR 0,51 Kurang Baik 0,45 Kurang Baik

3 DAR 72,68% Kurang Baik 73,59% Kurang Baik

4 TATO 0,54 Kurang Baik 0,55 Kurang Baik

5 ITO 4 Kurang Baik 4 Kurang Baik

6 RTO 2 Kurang Baik 2 Kurang Baik

7 GPM 49,32% Baik 49,93% Baik

8 OPM 17,52% Baik 18,68% Baik

9 NPM 13,25% Baik 14,37% Baik

10 ROA 7,19% Baik 7,90% Baik

No Rasio
Triwulan 2

2023 (Sebelum) 2024 (Saat)

1 CR 0,68 Kurang Baik 0,61 Kurang Baik

2 QR 0,51 Kurang Baik 0,43 Kurang Baik

3 DAR 80,27% Kurang Baik 85,52% Kurang Baik

4 TATO 1,02 Baik 0,97 Baik

5 ITO 9 Kurang Baik 7 Kurang Baik

6 RTO 5 Kurang Baik 6 Baik

7 GPM 49,86% Baik 49,72% Baik

8 OPM 17,87% Baik 16,76% Baik

Tabel 5.22. Ringkasan Analisis Data Penelitian Triwulan 1

Sumber: diolah penulis, 2025

Tabel 5.23. Ringkasan Analisis Data Penelitian Triwulan 2
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9 NPM 13,60% Baik 12,95% Baik

10 ROA 13,83% Baik 12,51% Baik

No Rasio
Triwulan 3

2023 (Sebelum) 2024 (Saat)

1 CR 0,73 Kurang Baik 0,52 Kurang Baik

2 QR 0,54 Kurang Baik 0,29 Kurang Baik

3 DAR 71,57% Kurang Baik 79,23% Kurang Baik

4 TATO 1,61 Baik 1,66 Baik

5 ITO 13 Kurang Baik 11 Kurang Baik

6 RTO 8 Baik 11 Baik

7 GPM 50,07% Baik 48,44% Baik

8 OPM 17,88% Baik 14,30% Baik

9 NPM 13,73% Baik 10,98% Baik

10 ROA 22,13% Baik 18,19% Baik

5.2. Pembahasan

5.2.1. Rasio Likuiditas

5.2.1.1. Current Ratio (Rasio Lancar)

Current Ratio (CR) PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat viral

boikot dikategorikan kurang baik karena berada di bawah standar rata-rata

Sumber: diolah penulis, 2025

Tabel 5.24. Ringkasan Analisis Data Penelitian Triwulan 3

Sumber: diolah penulis, 2025
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perusahaan sejenis. Adapun penjelasan mengenai CR PT Unilever Indonesia Tbk

sebelum dan saat viral boikot adalah sebagai berikut:

1. Sebelum Viral Boikot

a. Tahun 2022 Triwulan 4

Current Ratio (CR) pada sebelum viral boikot (2022 triwulan 4)

yaitu sebesar 0,61 kali dikategorikan kurang baik, karena CR berada jauh

di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. CR 0,61 kali berarti bahwa

dengan seluruh aset lancar yang dimiliki perusahaan tidak dapat

menutupi seluruh utang lancarnya atau hanya 61% utang lancar yang

dapat ditutupi oleh seluruh aset lancar perusahaan.

Idealnya berdasarkan teori, perusahaan memiliki kemampuan dalam

membayar utang jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada

saat ditagih secara keseluruhan. CR yang berada jauh dibawah standar

rata-rata perusahaan sejenis ini disebabkan oleh jumlah aset lancar yang

dimiliki lebih kecil dibandingkan jumlah utang lancar yang dimiliki.

Aset lancar yang lebih kecil dibandingkan dengan utang lancar ini

disebabkan oleh penilaian perusahaan terhadap kebutuhan dan

kemampuannya, yang dimana internal perusahaan menilai bahwa

perusahaan memiliki likuiditas yang cukup kuat meskipun aset lancar

lebih kecil daripada utang lancarnya, dalam hal ini perusahaan juga

memperkirakan kebutuhan arus kas dan memelihara fleksibilitas

pendanaan dengan pengelolaan fasilitas kredit yang memadai. Sehingga
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rasio lancar yang berada jauh dibawah standar rata-rata perusahaan

sejenis ini bukanlah hal yang sepenuhnya tidak baik bagi perusahaan.

b. Tahun 2023 Triwulan 1

Current Ratio (CR) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan 1)

yaitu sebesar 0,73 kali dikategorikan kurang baik, karena CR berada jauh

di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. CR 0,73 kali berarti bahwa

dengan seluruh aset lancar yang dimiliki perusahaan tidak dapat

menutupi seluruh utang lancarnya atau hanya 73% utang lancar yang

dapat ditutupi oleh seluruh aset lancar perusahaan.

Idealnya berdasarkan teori, perusahaan memiliki kemampuan dalam

membayar utang jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada

saat ditagih secara keseluruhan. CR yang berada jauh dibawah standar

rata-rata perusahaan sejenis ini disebabkan oleh jumlah aset lancar yang

dimiliki lebih kecil dibandingkan jumlah utang lancar yang dimiliki.

Aset lancar yang lebih kecil daripada utang lancar ini disebabkan oleh

penilaian internal perusahaan terkait kebutuhan dan kemampuannya,

seperti yang telah dijelaskan pada poin a (tahun 2022 triwulan 4).

c. Tahun 2023 Triwulan 2

Current Ratio (CR) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan 2)

yaitu sebesar 0,68 kali dikategorikan kurang baik, karena CR berada jauh

di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. CR 0,68 kali berarti bahwa

dengan seluruh aset lancar yang dimiliki perusahaan tidak dapat
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menutupi seluruh utang lancarnya atau hanya 68% utang lancar yang

dapat ditutupi oleh seluruh aset lancar perusahaan.

Idealnya berdasarkan teori, perusahaan memiliki kemampuan dalam

membayar utang jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada

saat ditagih secara keseluruhan. CR yang berada jauh dibawah standar

rata-rata perusahaan sejenis ini disebabkan oleh jumlah aset lancar yang

dimiliki lebih kecil dibandingkan jumlah utang lancar yang dimiliki.

Aset lancar yang lebih kecil daripada utang lancar ini disebabkan oleh

penilaian internal perusahaan terkait kebutuhan dan kemampuannya,

seperti yang telah dijelaskan pada poin a (tahun 2022 triwulan 4).

d. Tahun 2023 Triwulan 3

Current Ratio (CR) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan 3)

yaitu sebesar 0,73 kali dikategorikan kurang baik, karena CR berada jauh

di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. CR 0,73 kali berarti bahwa

dengan seluruh aset lancar yang dimiliki perusahaan tidak dapat

menutupi seluruh utang lancarnya atau hanya 73% utang lancar yang

dapat ditutupi oleh seluruh aset lancar perusahaan.

Idealnya berdasarkan teori, perusahaan memiliki kemampuan dalam

membayar utang jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada

saat ditagih secara keseluruhan. CR yang berada jauh dibawah standar

rata-rata perusahaan sejenis ini disebabkan oleh jumlah aset lancar yang

dimiliki lebih kecil dibandingkan jumlah utang lancar yang dimiliki.
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Aset lancar yang lebih kecil daripada utang lancar ini disebabkan oleh

penilaian internal perusahaan terkait kebutuhan dan kemampuannya,

seperti yang telah dijelaskan pada poin a (tahun 2022 triwulan 4).

2. Saat Viral Boikot

a. Tahun 2023 Triwulan 4

Current Ratio (CR) pada saat viral boikot (2023 triwulan 4) turun

menjadi 0,55 kali, dibandingkan sebelum viral boikot (2022 triwulan 4)

yaitu 0,61 kali. CR 0,55 kali berarti bahwa dengan seluruh aset lancar

yang dimiliki perusahaan tidak dapat menutupi seluruh utang lancarnya

atau hanya 55% utang lancar yang dapat ditutupi oleh seluruh aset lancar

perusahaan.

Perubahan CR pada saat viral boikot ini disebabkan oleh penurunan

aset lancar yang lebih besar dibandingkan utang lancarnya. Dimana pada

saat viral boikot, aset lancar turun 18,18% dan utang lancarnya turun

9,79% dibandingkan dengan aset lancar dan utang lancar sebelum viral

boikot.

Pertama akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai penyebab

penurunan aset lancar sebesar 18,18%. Jika dilihat langsung pada

laporan posisi keuangan tahun 2023 triwulan 4 bagian aset lancar,

beberapa akun yang mengalami penurunan adalah piutang usaha, piutang

lain-lain pihak berelasi, persediaan, dan pajak dibayar dimuka.
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Piutang usaha atau penjualan kredit yang menurun ini menunjukkan

bahwa telah terjadi pembayaran piutang usaha oleh pihak ketiga ataupun

pihak berelasi yang lebih besar dibandingkan penambahan piutang usaha.

Lalu piutang lain-lain pihak berelasi yang menurun ini juga

menunjukkan bahwa telah terjadi pembayaran piutang diluar usaha oleh

pihak berelasi yang lebih besar dibandingkan penambahan piutang lain-

lainnya.

Selanjutnya persediaan yang menurun dikarenakan penurunan

barang jadi dan bahan baku. Dan penurunan pajak dibayar dimuka, pajak

dibayar dimuka ini mencakup pajak pertambahan nilai yang mengalami

penurunan, penurunan pajak dibayar dimuka ini dapat diartikan bahwa

perusahaan telah menerima sebagian manfaat dari pajak dibayar dimuka.

Selanjutnya akan dijelaskan penyebab penurunan utang lancar

sebesar 9,79%. Jika dilihat pada laporan posisi keuangan tahun 2023

triwulan 4 pada bagian utang lancar, beberapa akun yang mengalami

penurunan adalah pinjaman bank, utang usaha, utang pajak, akrual, dan

utang lain-lain pihak berelasi.

Pinjaman bank yang dicatat perusahaan telah dibayar sepenuhnya

pada periode ini, hal ini tentu mengurangi kas perusahaan. Lalu utang

usaha juga mengalami penurunan, ini menunjukkan bahwa jumlah utang

usaha perusahaan yang dibayar lebih banyak dibandingkan tambahan

utang usahanya.
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Selanjutnya utang pajak juga mengalami penurunan, ini berarti

perusahaan telah membayar sebagian dari utang pajaknya. Akrual juga

mengalami penurunan, ini berarti beberapa beban yang tercatat telah

dibayar, sehingga penurunan akrual ini mengurangi kas. Dan yang

terakhir adalah penurunan utang lain-lain pihak berelasi, hal ini berarti

sebagian utang lain-lain kepada pihak berelasi telah dibayar perusahaan.

b. Tahun 2024 Triwulan 1

Current Ratio (CR) pada saat viral boikot (2024 triwulan 1) turun

menjadi 0,66 kali, dibandingkan sebelum viral boikot (2023 triwulan 1)

yaitu 0,73 kali. CR 0,66 kali berarti bahwa dengan seluruh aset lancar

yang dimiliki perusahaan tidak dapat menutupi seluruh utang lancarnya

atau hanya 66% utang lancar yang dapat ditutupi oleh seluruh aset lancar

perusahaan.

Perubahan CR pada saat viral boikot ini disebabkan oleh penurunan

aset lancar yang lebih besar dibandingkan utang lancarnya. Dimana pada

saat viral boikot, aset lancar turun 16,45% dan utang lancarnya turun

6,85% dibandingkan dengan aset lancar dan utang lancar sebelum viral

boikot.

Pertama akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai penyebab

penurunan aset lancar sebesar 16,45%. Jika dilihat langsung pada

laporan posisi keuangan tahun 2024 triwulan 1 bagian aset lancar,

beberapa akun yang mengalami penurunan adalah kas dan setara kas,
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piutang usaha, piutang lain-lain pihak berelasi, persediaan, dan pajak

dibayar dimuka.

Kas dan setara kas mengalami penurunan dibandingkan sebelum

viral boikot, penyebab penurunan ini dapat dilihat pada laporan arus kas,

yang dimana pada saat viral boikot, arus kas dari aktivitas operasi terjadi

pengeluaran bukannya pemasukan, karena penerimaan dari pelanggan

berkurang dibandingkan sebelum viral boikot, selain itu dilihat dari arus

kas investasi juga terjadi pengeluaran yang lebih besar dibandingkan

dengan sebelum viral boikot karena perolehan aset tetap yang lebih besar.

Piutang usaha yang mengalami penurunan menunjukkan bahwa

telah terjadi pembayaran piutang usaha. Selanjutnya penurunan piutang

lain-lain pihak berelasi yang menunjukkan bahwa telah terjadi

pembayaran piutang diluar usaha oleh pihak berelasi.

Selanjutnya, penurunan persediaan yang disebabkan oleh penurunan

barang jadi dan bahan baku. Dan penurunan pajak dibayar dimuka, pajak

dibayar dimuka ini mencakup pajak pertambahan nilai yang mengalami

penurunan, penurunan pajak dibayar dimuka ini dapat diartikan bahwa

perusahaan telah menerima manfaat dari pajak dibayar dimuka.

Selanjutnya akan dijelaskan penyebab penurunan utang lancar

sebesar 6,85%. Jika dilihat pada laporan posisi keuangan tahun 2024

triwulan 1 pada bagian utang lancar, beberapa akun yang mengalami



98

penurunan adalah utang usaha, utang pajak penghasilan badan, dan utang

lain-lain.

Penurunan ketiga utang tersebut menunjukkan bahwa perusahaan

telah membayar sebagian dari ketiga utang tersebut, meskipun ada

penambahan utang yang dilakukan perusahaan, namun jumlah yang

dibayar perusahaan lebih banyak dibanding utang yang ditambah,

sehingga ketika ditotal, ketiga utang tersebut mengalami penurunan

dibandingkan sebelum viral boikot.

c. Tahun 2024 Triwulan 2

Current Ratio (CR) pada saat viral boikot (2024 triwulan 2) turun

menjadi 0,61 kali, dibandingkan sebelum viral boikot (2023 triwulan 2)

yaitu 0,68 kali. CR 0,61 kali berarti bahwa dengan seluruh aset lancar

yang dimiliki perusahaan tidak dapat menutupi seluruh utang lancarnya

atau hanya 61% utang lancar yang dapat ditutupi oleh seluruh aset lancar

perusahaan.

Perubahan CR pada saat viral boikot ini disebabkan oleh penurunan

aset lancar dan peningkatan utang lancar. Dimana pada saat viral boikot,

aset lancar turun 6,41% dan utang lancarnya naik 4,19% dibandingkan

dengan aset lancar dan utang lancar sebelum viral boikot.

Pertama akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai penyebab

penurunan aset lancar sebesar 6,41%. Jika dilihat langsung pada laporan

posisi keuangan tahun 2024 triwulan 2 bagian aset lancar, beberapa akun
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yang mengalami penurunan adalah kas dan setara kas, piutang usaha

pihak ketiga, uang muka dan piutang lain-lain pihak ketiga, dan pajak

dibayar dimuka.

Kas dan setara kas mengalami penurunan dibandingkan sebelum

viral boikot, penyebab penurunan ini dapat dilihat pada laporan arus kas,

yang dimana pada saat viral boikot, pemasukan kas dari aktivitas operasi

lebih kecil dibandingkan sebelum viral boikot, karena penerimaan dari

pelanggan berkurang dan pembayaran remunerasi meningkat.

Piutang usaha pihak ketiga mengalami penurunan yang

menunjukkan bahwa telah terjadi pembayaran piutang usaha oleh pihak

ketiga kepada perusahaan. Selanjutnya penurunan uang muka dan

piutang lain-lain dari pihak ketiga, hal ini dapat diartikan bahwa

perusahaan telah menerima barang atau jasa dari pihak ketiga yang telah

disepakati atau pihak ketiga telah melakukan pembayaran piutang

kepada perusahaan. Dan yang terakhir pajak dibayar dimuka menurun,

pajak dibayar dimuka ini mencakup pajak pertambahan nilai yang

mengalami penurunan, penurunan pajak dibayar dimuka ini dapat

diartikan bahwa perusahaan telah menerima manfaat dari pajak dibayar

dimuka.

Selanjutnya akan dijelaskan penyebab peningkatan utang lancar

sebesar 4,19%. Jika dilihat langsung pada laporan posisi keuangan 2024

triwulan 2 bagian utang lancar, beberapa akun yang mengalami
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peningkatan adalah utang usaha, utang lain-lain, dan liabilitas imbalan

kerja jangka panjang - bagian jangka pendek.

Peningkatan utang usaha ini dapat menunjukkan bahwa perusahaan

telah menambah utangnya dengan pembelian secara kredit untuk

usahanya, baik dengan pihak ketiga ataupun dengan pihak berelasi. Lalu

peningkatan utang lain-lain ini mencakup peningkatan utang kepada

pihak berelasi dan pihak ketiga, dimana utang lain-lain dari pihak ketiga

ini mencakup peningkatan utang dividen-pemegang saham publik, utang

kepada jasa konsultan dan jasa lainnya, aset tetap dan barang-barang

teknik, serta lain-lain. Dan yang terakhir adalah peningkatan liabilitas

imbalan kerja jangka panjang yang dikarenakan peningkatan imbalan

pensiun, imbalan kesehatan pasca kerja, dan imbalan kerja jangka

panjang lainnya.

d. Tahun 2024 Triwulan 3

Current Ratio (CR) pada saat viral boikot (2024 triwulan 3) turun

menjadi 0,52 kali, dibandingkan sebelum viral boikot (2023 triwulan 3)

yaitu 0,73 kali. CR 0,52 kali berarti bahwa dengan seluruh aset lancar

yang dimiliki perusahaan tidak dapat menutupi seluruh utang lancarnya

atau hanya 52% utang lancar yang dapat ditutupi oleh seluruh aset lancar

perusahaan.

Perubahan CR pada saat viral boikot ini disebabkan oleh penurunan

aset lancar yang lebih besar dibandingkan utang lancarnya. Dimana pada
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saat viral boikot, aset lancar turun 32,66% dan utang lancarnya turun

4,55% dibandingkan dengan aset lancar dan utang lancar sebelum viral

boikot.

Pertama akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai penyebab

penurunan aset lancar sebesar 32,66%. Jika dilihat dari laporan posisi

keuangan tahun 2024 triwulan 3 bagian aset lancar, beberapa akun yang

mengalami penurunan adalah kas dan setara kas, piutang usaha pihak

ketiga, uang muka dan piutang lain-lain, beban dibayar dimuka, dan

pajak dibayar dimuka.

Kas dan setara kas mengalami penurunan dibandingkan dengan

sebelum viral boikot, penyebab penurunan ini dapat dilihat dari laporan

arus kas, yang dimana pada saat viral boikot, pemasukan kas dari

aktivitas operasi lebih kecil dibandingkan dengan sebelum viral boikot,

karena penerimaan dari pelanggan menurun, pembayaran remunerasi

meningkat, dan pembayaran imbalan kerja jangka panjang non-pensiun

meningkat.

Selanjutnya penurunan piutang usaha pihak ketiga yang

menunjukkan bahwa telah terjadi pembayaran piutang usaha oleh pihak

ketiga kepada perusahaan. Lalu penurunan uang muka dan piutang lain-

lain, hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan telah menerima barang

atau jasa yang telah disepakati atau baik pihak ketiga ataupun pihak

berelasi telah melakukan pembayaran piutang kepada perusahaan.
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Beban dibayar dimuka mengalami penurunan yang dikarenakan

penurunan nilai asuransi, hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan telah

menerima manfaat dari beban dibayar dimuka. Dan yang terakhir adalah

penurunan pajak dibayar dimuka, pajak dibayar dimuka ini mencakup

pajak pertambahan nilai yang mengalami penurunan, penurunan pajak

dibayar dimuka ini dapat diartikan bahwa perusahaan telah menerima

manfaat dari pajak dibayar dimuka.

Selanjutnya akan dijelaskan penyebab penurunan utang lancar

sebesar 4,55%. Jika dilihat pada laporan posisi keuangan tahun 2024

triwulan 3 bagian utang lancar, beberapa akun yang mengalami

penurunan adalah utang usaha pihak ketiga, utang pajak, utang lain-lain

pihak berelasi, dan liabilitas sewa - bagian jangka pendek.

Penurunan utang usaha, utang pajak, utang lain-lain dan liabilitas

sewa, menunjukkan bahwa perusahaan telah membayar sebagian dari

kewajibannya, seperti utang usaha yang timbul akibat pembelian secara

kredit, utang pajak, utang lain-lain, maupun pembayaran liabilitas sewa

yang tercatat sebagai pengurang dalam laporan arus kas.

Berdasarkan pembahasan di atas, mengenai Current Ratio (CR) sebelum

dan saat viral boikot, maka dapat kita ketahui bahwa CR pada saat viral boikot

mengalami penurunan dibandingkan sebelum viral boikot. Walaupun terjadi

penurunan CR pada saat viral boikot, kategori CR di dua kondisi ini sama, yaitu

kurang baik.
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Hasil dari analisis dan pembahasan Current Ratio (CR) ini serupa dengan

hasil penelitian Ningsih (2024) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan PT

Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan CR tahun 2023 triwulan 4

sampai dengan tahun 2024 triwulan 1 adalah kurang baik.

Selain itu, hasil penelitian Safitri dkk (2024) juga serupa dengan hasil

analisis dan pembahasan Current Ratio (CR) dalam penelitian ini. Hasil penelitian

Safitri dkk (2024) menyatakan bahwa kinerja keuangan PT Unilever Indonesia

Tbk yang diukur menggunakan CR periode 2019-2023 adalah kurang baik.

5.2.1.2. Quick Ratio (Rasio Cepat)

Quick Ratio (QR) PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat viral

boikot dikategorikan kurang baik karena berada di bawah standar rata-rata

perusahaan sejenis. Adapun penjelasan mengenai QR PT Unilever Indonesia Tbk

sebelum dan saat viral boikot adalah sebagai berikut:

1. Sebelum Viral Boikot

a. Tahun 2022 Triwulan 4

Quick Ratio (QR) pada sebelum viral boikot (2022 triwulan 4) yaitu

sebesar 0,40 kali dikategorikan kurang baik, karena QR berada jauh di

bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. QR 0,40 kali berarti bahwa

dengan aset lancar perusahaan yang telah dikurangi dengan

persediaannya tidak dapat menutupi seluruh utang lancarnya atau hanya

40% utang lancar yang dapat ditutupi oleh aset lancar yang telah

dikurangi dengan persediaan.
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Idealnya berdasarkan teori, perusahaan memiliki kemampuan dalam

hal membayar utang lancarnya menggunakan aset lancar yang telah

dikurangi dengan persediaan, persediaan ditiadakan karena persediaan

dianggap membutuhkan waktu yang lebih lama untuk dicairkan. QR

yang berada jauh dibawah standar rata-rata perusahaan sejenis ini

disebabkan oleh jumlah aset lancar (yang telah dikurangi dengan

persediaan) lebih kecil dibandingkan jumlah utang lancar yang dimiliki.

Alasan mengapa aset lancar (yang telah dikurangi dengan

persediaan) lebih kecil dibandingkan dengan utang lancar adalah karena

penilaian perusahaan terhadap kebutuhan dan kemampuannya, yang

dimana internal perusahaan menilai bahwa perusahaan memiliki

likuiditas yang cukup kuat meskipun aset lancar (yang telah dikurangi

dengan persediaan) lebih kecil daripada utang lancarnya, dalam hal ini

perusahaan juga memperkirakan kebutuhan arus kas dan memelihara

fleksibilitas pendanaan dengan pengelolaan fasilitas kredit yang

memadai. Sehingga rasio cepat yang berada jauh dibawah standar rata-

rata perusahaan sejenis ini bukanlah hal yang sepenuhnya tidak baik bagi

perusahaan.

b. Tahun 2023 Triwulan 1

Quick Ratio (QR) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan 1) yaitu

sebesar 0,51 kali dikategorikan kurang baik, karena QR berada jauh di

bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. QR 0,51 kali berarti bahwa
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dengan aset lancar perusahaan yang telah dikurangi dengan

persediaannya tidak dapat menutupi seluruh utang lancarnya atau hanya

51% utang lancar yang dapat ditutupi oleh aset lancar yang telah

dikurangi dengan persediaan.

Idealnya berdasarkan teori, perusahaan memiliki kemampuan dalam

hal membayar utang lancarnya menggunakan aset lancar yang telah

dikurangi dengan persediaan, persediaan ditiadakan karena persediaan

dianggap membutuhkan waktu yang lebih lama untuk dicairkan. QR

yang berada jauh dibawah standar rata-rata perusahaan sejenis ini

disebabkan oleh jumlah aset lancar (yang telah dikurangi dengan

persediaan) lebih kecil dibandingkan jumlah utang lancar yang dimiliki.

Aset lancar (dikurangi dengan persediaan) yang lebih kecil daripada

utang lancar ini disebabkan oleh penilaian internal perusahaan terkait

kebutuhan dan kemampuannya, seperti yang telah dijelaskan pada poin a

(tahun 2022 triwulan 4).

c. Tahun 2023 Triwulan 2

Quick Ratio (QR) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan 2) yaitu

sebesar 0,51 kali dikategorikan kurang baik, karena QR berada jauh di

bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. QR 0,51 kali berarti bahwa

dengan aset lancar perusahaan yang telah dikurangi dengan

persediaannya tidak dapat menutupi seluruh utang lancarnya atau hanya
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51% utang lancar yang dapat ditutupi oleh aset lancar yang telah

dikurangi dengan persediaan.

Idealnya berdasarkan teori, perusahaan memiliki kemampuan dalam

hal membayar utang lancarnya menggunakan aset lancar yang telah

dikurangi dengan persediaan, persediaan ditiadakan karena persediaan

dianggap membutuhkan waktu yang lebih lama untuk dicairkan. QR

yang berada jauh dibawah standar rata-rata perusahaan sejenis ini

disebabkan oleh jumlah aset lancar (yang telah dikurangi dengan

persediaan) lebih kecil dibandingkan jumlah utang lancar yang dimiliki.

Aset lancar (dikurangi dengan persediaan) yang lebih kecil daripada

utang lancar ini disebabkan oleh penilaian internal perusahaan terkait

kebutuhan dan kemampuannya, seperti yang telah dijelaskan pada poin a

(tahun 2022 triwulan 4).

d. Tahun 2023 Triwulan 3

Quick Ratio (QR) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan 3) yaitu

sebesar 0,54 kali dikategorikan kurang baik, karena QR berada jauh di

bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. QR 0,54 kali berarti bahwa

dengan aset lancar perusahaan yang telah dikurangi dengan

persediaannya tidak dapat menutupi seluruh utang lancarnya atau hanya

54% utang lancar yang dapat ditutupi oleh aset lancar yang telah

dikurangi dengan persediaan.
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Idealnya berdasarkan teori, perusahaan memiliki kemampuan dalam

hal membayar utang lancarnya menggunakan aset lancar yang telah

dikurangi dengan persediaan, persediaan ditiadakan karena persediaan

dianggap membutuhkan waktu yang lebih lama untuk dicairkan. QR

yang berada jauh dibawah standar rata-rata perusahaan sejenis ini

disebabkan oleh jumlah aset lancar (yang telah dikurangi dengan

persediaan) lebih kecil dibandingkan jumlah utang lancar yang dimiliki.

Aset lancar (dikurangi dengan persediaan) yang lebih kecil daripada

utang lancar ini disebabkan oleh penilaian internal perusahaan terkait

kebutuhan dan kemampuannya, seperti yang telah dijelaskan pada poin a

(tahun 2022 triwulan 4).

2. Saat Viral Boikot

a. Tahun 2023 Triwulan 4

Quick Ratio (QR) pada saat viral boikot (2023 triwulan 4) turun

menjadi 0,34 kali, dibandingkan sebelum viral boikot (2022 triwulan 4)

yaitu 0,40 kali. QR 0,34 kali berarti bahwa dengan aset lancar

perusahaan yang telah dikurangi dengan persediaannya tidak dapat

menutupi seluruh utang lancarnya atau hanya 34% utang lancar yang

dapat ditutupi oleh aset lancar yang telah dikurangi dengan persediaan.

Perubahan QR pada saat viral boikot ini disebabkan oleh penurunan

utang lancar yang lebih kecil dibandingkan dengan penurunan jumlah

aset lancar yang telah dikurangi dengan persediaan. Dimana pada saat
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viral boikot, aset lancar yang telah dikurangi persediaan turun 23,73%

dan utang lancarnya turun 9,79% dibandingkan dengan aset lancar yang

telah dikurangi persediaan dan utang lancar sebelum viral boikot.

Penurunan aset lancar yang telah dikurangi dengan persediaan

sebesar 23,73% ini disebabkan oleh penurunan aset lancar sebesar

18,18% dan penurunan persediaan sebesar 7,74%. Penurunan aset lancar

disebabkan oleh penurunan akun-akun yang ada didalamnya seperti

piutang usaha, piutang lain-lain pihak berelasi, persediaan, dan pajak

dibayar dimuka. Penurunan persediaan itu sendiri disebabkan oleh

penurunan barang jadi dan bahan baku. Sedangkan penurunan utang

lancar sebesar 9,79% disebabkan oleh penurunan akun-akun yang ada

didalamnya seperti pinjaman bank, utang usaha, akrual, dan utang lain-

lain pihak berelasi.

b. Tahun 2024 Triwulan 1

Quick Ratio (QR) pada saat viral boikot (2024 triwulan 1) turun

menjadi 0,45 kali, dibandingkan sebelum viral boikot (2023 triwulan 1)

yaitu 0,51 kali. QR 0,45 kali berarti bahwa dengan aset lancar

perusahaan yang telah dikurangi dengan persediaannya tidak dapat

menutupi seluruh utang lancarnya atau hanya 45% utang lancar yang

dapat ditutupi oleh aset lancar yang telah dikurangi dengan persediaan.

Perubahan QR pada saat viral boikot ini disebabkan oleh penurunan

utang lancar yang lebih kecil dibandingkan dengan penurunan jumlah
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aset lancar yang telah dikurangi dengan persediaan. Dimana pada saat

viral boikot, aset lancar yang telah dikurangi persediaan turun 17,46%

dan utang lancarnya turun 6,85% dibandingkan dengan aset lancar yang

telah dikurangi persediaan dan utang lancar sebelum viral boikot.

Penurunan aset lancar yang telah dikurangi dengan persediaan

sebesar 17,46% ini disebabkan oleh penurunan aset lancar sebesar

16,45% dan penurunan persediaan sebesar 14,15%. Penurunan aset

lancar disebabkan oleh penurunan akun-akun yang ada didalamnya

seperti kas dan setara kas, piutang usaha, piutang lain-lain pihak berelasi,

persediaan, dan pajak dibayar dimuka. Penurunan persediaan itu sendiri

disebabkan oleh penurunan barang jadi dan bahan baku. Sedangkan

penurunan utang lancar sebesar 6,85% disebabkan oleh penurunan akun-

akun yang ada didalamnya seperti utang usaha, utang pajak penghasilan

badan, dan utang lain-lain.

c. Tahun 2024 Triwulan 2

Quick Ratio (QR) pada saat viral boikot (2024 triwulan 2) turun

menjadi 0,43 kali, dibandingkan sebelum viral boikot (2023 triwulan 2)

yaitu 0,51 kali. QR 0,43 kali berarti bahwa dengan aset lancar

perusahaan yang telah dikurangi dengan persediaannya tidak dapat

menutupi seluruh utang lancarnya atau hanya 43% utang lancar yang

dapat ditutupi oleh aset lancar yang telah dikurangi dengan persediaan.
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Perubahan QR pada saat viral boikot ini disebabkan oleh penurunan

jumlah aset lancar yang telah dikurangi persediaan dan peningkatan

utang lancar. Dimana pada saat viral boikot, aset lancar yang telah

dikurangi persediaan turun 12,90% dan utang lancarnya naik 4,19%

dibandingkan dengan aset lancar yang telah dikurangi persediaan dan

utang lancar sebelum viral boikot.

Penurunan aset lancar yang telah dikurangi dengan persediaan

sebesar 12,90% ini disebabkan oleh penurunan aset lancar sebesar 6,41%

dan peningkatan persediaan sebesar 14,24%. Penurunan aset lancar

disebabkan oleh penurunan akun-akun yang ada didalamnya seperti kas

dan setara kas, piutang usaha pihak ketiga, uang muka dan piutang lain-

lain pihak ketiga, dan pajak dibayar dimuka. Peningkatan persediaan itu

sendiri disebabkan oleh meningkatnya barang jadi, bahan baku, barang

dalam proses, dan juga suku cadang. Sedangkan peningkatan utang

lancar sebesar 4,19% disebabkan oleh peningkatan akun-akun yang ada

didalamnya seperti utang usaha, utang lain-lain, dan liabilitas imbalan

kerja jangka panjang - bagian jangka pendek.

d. Tahun 2024 Triwulan 3

Quick Ratio (QR) pada saat viral boikot (2024 triwulan 3) turun

menjadi 0,29 kali, dibandingkan sebelum viral boikot (2023 triwulan 3)

yaitu 0,54 kali. QR 0,29 kali berarti bahwa dengan aset lancar

perusahaan yang telah dikurangi dengan persediaannya tidak dapat
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menutupi seluruh utang lancarnya atau hanya 29% utang lancar yang

dapat ditutupi oleh aset lancar yang telah dikurangi dengan persediaan.

Perubahan QR pada saat viral boikot ini disebabkan oleh penurunan

utang lancar yang lebih kecil dibandingkan dengan penurunan jumlah

aset lancar yang telah dikurangi dengan persediaan. Dimana pada saat

viral boikot, aset lancar yang telah dikurangi persediaan turun 47,78%

dan utang lancarnya turun 4,55% dibandingkan dengan aset lancar yang

telah dikurangi persediaan dan utang lancar sebelum viral boikot.

Penurunan aset lancar yang telah dikurangi dengan persediaan

sebesar 47,78% ini disebabkan oleh penurunan aset lancar sebesar

32,66% dan peningkatan persediaan sebesar 8,09%. Penurunan aset

lancar disebabkan oleh penurunan akun-akun yang ada didalamnya

seperti kas dan setara kas, piutang usaha pihak ketiga, uang muka dan

piutang lain-lain, beban dibayar dimuka, dan pajak dibayar dimuka.

Peningkatan persediaan itu sendiri disebabkan oleh meningkatnya barang

jadi, bahan baku, barang dalam proses, suku cadang, dan menurunnya

biaya provisi. Sedangkan penurunan utang lancar sebesar 4,55%

disebabkan oleh penurunan akun-akun yang ada didalamnya seperti

utang usaha pihak ketiga, utang pajak, utang lain-lain pihak berelasi, dan

liabilitas sewa - bagian jangka pendek.

Berdasarkan pembahasan di atas, mengenai Quick Ratio (QR) sebelum dan

saat viral boikot, maka dapat kita ketahui bahwa QR pada saat viral boikot
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mengalami penurunan dibandingkan sebelum viral boikot. Walaupun terjadi

penurunan QR pada saat viral boikot, kategori QR di dua kondisi ini sama, yaitu

kurang baik.

Hasil dari analisis dan pembahasan Quick Ratio (QR) ini serupa dengan

hasil penelitian Ningsih (2024) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan PT

Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan QR tahun 2023 triwulan 4

sampai dengan tahun 2024 triwulan 1 adalah kurang baik.

5.2.2. Rasio Solvabilitas

5.2.2.1. Debt to Asset Ratio (Rasio Utang terhadap Aset)

Debt to Asset Ratio (DAR) PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat

viral boikot dikategorikan kurang baik karena melebihi standar rata-rata

perusahaan sejenis. Adapun penjelasan mengenai DAR PT Unilever Indonesia

Tbk sebelum dan saat viral boikot adalah sebagai berikut:

1. Sebelum Viral Boikot

a. Tahun 2022 Triwulan 4

Debt to Asset Ratio (DAR) pada sebelum viral boikot (2022 triwulan

4) yaitu sebesar 78,18% dikategorikan kurang baik karena berada jauh di

atas standar rata-rata perusahaan sejenis. DAR 78,18% berarti bahwa

sebagian besar aset perusahaan didanai oleh utang atau sebesar 78,18%

perusahaan didanai oleh utang dan 21,82% didanai oleh ekuitas.
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Idealnya berdasarkan teori, pendanaan utang terhadap aset tidak

lebih dari setengahnya total aset. DAR yang berada jauh di atas standar

rata-rata perusahaan sejenis ini disebabkan oleh jumlah total utang yang

lebih besar dibandingkan dengan ekuitasnya.

Total utang yang lebih besar dibandingkan dengan ekuitasnya ini

disebabkan oleh kebijakan struktur modal perusahaan, selain itu

meskipun pendanaan perusahaan melalui utang termasuk tinggi

berdasarkan standar rata-rata perusahaan sejenis, tapi kebijakan struktur

modal perusahaan masih sejalan dan mematuhi peraturan pajak yang

berlaku yaitu Peraturan Menteri Keuangan No. 169/PMK.010/2015.

b. Tahun 2023 Triwulan 1

Debt to Asset Ratio (DAR) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan

1) yaitu sebesar 72,68% dikategorikan kurang baik karena berada jauh di

atas standar rata-rata perusahaan sejenis. DAR 72,68% berarti bahwa

sebagian besar aset perusahaan didanai oleh utang atau sebesar 72,68%

perusahaan didanai oleh utang dan 27,32% didanai oleh ekuitas.

Idealnya berdasarkan teori, pendanaan utang terhadap aset tidak

lebih dari setengahnya total aset. DAR yang berada jauh di atas standar

rata-rata perusahaan sejenis ini disebabkan oleh jumlah total utang yang

lebih besar dibandingkan dengan ekuitasnya. Total utang yang lebih

besar daripada ekuitasnya ini disebabkan oleh kebijakan struktur modal
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perusahaan, seperti yang telah dijelaskan pada poin a (tahun 2022

triwulan 4).

c. Tahun 2023 Triwulan 2

Debt to Asset Ratio (DAR) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan

2) yaitu sebesar 80,27% dikategorikan kurang baik karena berada jauh di

atas standar rata-rata perusahaan sejenis. DAR 80,27% berarti bahwa

sebagian besar aset perusahaan didanai oleh utang atau sebesar 80,27%

perusahaan didanai oleh utang dan 19,73% didanai oleh ekuitas.

Idealnya berdasarkan teori, pendanaan utang terhadap aset tidak

lebih dari setengahnya total aset. DAR yang berada jauh di atas standar

rata-rata perusahaan sejenis ini disebabkan oleh jumlah total utang yang

lebih besar dibandingkan dengan ekuitasnya. Total utang yang lebih

besar daripada ekuitasnya ini disebabkan oleh kebijakan struktur modal

perusahaan, seperti yang telah dijelaskan pada poin a (tahun 2022

triwulan 4).

d. Tahun 2023 Triwulan 3

Debt to Asset Ratio (DAR) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan

3) yaitu sebesar 71,57% dikategorikan kurang baik karena berada jauh di

atas standar rata-rata perusahaan sejenis. DAR 71,57% berarti bahwa

sebagian besar aset perusahaan didanai oleh utang atau sebesar 71,57%

perusahaan didanai oleh utang dan 28,43% didanai oleh ekuitas.
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Idealnya berdasarkan teori, pendanaan utang terhadap aset tidak

lebih dari setengahnya total aset. DAR yang berada jauh di atas standar

rata-rata perusahaan sejenis ini disebabkan oleh jumlah total utang yang

lebih besar dibandingkan dengan ekuitasnya. Total utang yang lebih

besar daripada ekuitasnya ini disebabkan oleh kebijakan struktur modal

perusahaan, seperti yang telah dijelaskan pada poin a (tahun 2022

triwulan 4).

2. Saat Viral Boikot

a. Tahun 2023 Triwulan 4

Debt to Asset Ratio (DAR) pada saat viral boikot (2023 triwulan 4)

naik menjadi 79,71%, dibandingkan sebelum viral boikot (2022 triwulan

4) yaitu 78,18%. DAR 79,71% berarti bahwa bahwa perusahaan didanai

oleh utang sebesar 79,71% dan sebesar 20,29% didanai oleh ekuitas.

Perubahan DAR pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan total utang yang lebih kecil dibandingkan penurunan total

asetnya. Dimana pada saat viral boikot, total utang turun 7,25% dan total

asetnya turun 9,03% dibandingkan dengan total utang dan total aset

sebelum viral boikot.

Pertama akan dibahas terlebih dahulu penyebab penurunan total

utang sebesar 7,25%. Dilihat dari laporan posisi keuangan tahun 2023

triwulan 4 bagian liabilitas atau utang, yang mengalami penurunan

dalam total utang adalah utang lancar sebesar 9,79%. Penurunan utang
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lancar ini dikarenakan penurunan pinjaman bank, utang usaha, utang

pajak, akrual, dan utang lain-lain pihak berelasi.

Selanjutnya akan dibahas mengenai penurunan total aset sebesar

9,03%. Dilihat dari laporan posisi keuangan tahun 2023 triwulan 4

bagian aset, yang mengalami penurunan adalah aset lancar dan aset tidak

lancar, yang mana masing-masing penurunannya sebesar 18,18% dan

2,59%. Penurunan aset lancar ini disebabkan oleh penurunan piutang

usaha, piutang lain-lain pihak berelasi, persediaan, dan pajak dibayar

dimuka.

Sedangkan penurunan aset tidak lancar dikarenakan penurunan aset

tetap, aset takberwujud, dan aset hak-guna. Penurunan aset tetap ini

disebabkan oleh peningkatan akumulasi penyusutan bangunan, mesin

dan peralatan, serta kendaraan bermotor, peningkatan akumulasi

penyusutan ini dapat terjadi karena usia aset yang semakin lama, dan

juga karena adanya peningkatan biaya perolehan pada bangunan serta

mesin dan peralatan. Lalu penurunan aset takberwujud yang disebabkan

oleh adanya beban amortisasi perangkat lunak dan lisensi perangkat

lunak. Dan yang terakhir, penurunan aset hak-guna yang disebabkan oleh

adanya beban penyusutan selama tahun berjalan.

b. Tahun 2024 Triwulan 1

Debt to Asset Ratio (DAR) pada saat viral boikot (2024 triwulan 1)

naik menjadi 73,59%, dibandingkan sebelum viral boikot (2023 triwulan
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1) yaitu 72,68%. DAR 73,59% berarti bahwa bahwa perusahaan didanai

oleh utang sebesar 73,59% dan sebesar 26,41% didanai oleh ekuitas.

Perubahan DAR pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan total utang yang lebih kecil dibandingkan penurunan total

asetnya. Dimana pada saat viral boikot, total utang turun 5,05% dan total

asetnya turun 6,22% dibandingkan dengan total utang dan total aset

sebelum viral boikot.

Pertama akan dibahas terlebih dahulu penyebab penurunan total

utang sebesar 5,05%. Dilihat dari laporan posisi keuangan tahun 2024

triwulan 1 bagian liabilitas atau utang, yang mengalami penurunan

dalam total utang adalah utang lancar sebesar 6,85%. Penurunan utang

lancar ini dikarenakan penurunan utang usaha, utang pajak penghasilan

badan, dan utang lain-lain.

Selanjutnya akan dibahas mengenai penyebab penurunan total aset

sebesar 6,22%. Dilihat dari laporan posisi keuangan tahun 2024 triwulan

1 bagian aset, yang mengalami penurunan dalam total aset adalah aset

lancar sebesar 16,45%. Penurunan aset lancar ini dikarenakan penurunan

kas dan setara kas, piutang usaha, piutang lain-lain pihak berelasi,

persediaan, dan pajak dibayar dimuka.

c. Tahun 2024 Triwulan 2

Debt to Asset Ratio (DAR) pada saat viral boikot (2024 triwulan 2)

naik menjadi 85,52%, dibandingkan sebelum viral boikot (2023 triwulan
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2) yaitu 80,27%. DAR 85,52% berarti bahwa bahwa perusahaan didanai

oleh utang sebesar 85,52% dan sebesar 14,48% didanai oleh ekuitas.

Perubahan DAR pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

peningkatan total utang dan penurunan total aset. Dimana pada saat viral

boikot, total utang naik 5,31% dan total aset turun 1,15% dibandingkan

dengan total utang dan total aset sebelum viral boikot.

Pertama akan dibahas mengenai penyebab peningkatan total utang

sebesar 5,31%. Dilihat dari laporan posisi keuangan tahun 2024 triwulan

2 bagian liabilitas atau utang, yang mengalami peningkatan dalam total

utang adalah utang lancar atau utang jangka pendek dan utang jangka

panjang, yang masing-masing peningkatannya adalah sebesar 4,19% dan

13,54%. Peningkatan utang lancar atau utang jangka pendek ini

disebabkan oleh peningkatan utang usaha, utang lain-lain, dan liabilitas

imbalan kerja jangka panjang - bagian jangka pendek.

Sedangkan peningkatan utang jangka panjang disebabkan oleh

peningkatan liabilitas imbalan kerja jangka panjang - bagian jangka

panjang dan liabilitas sewa - bagian jangka panjang. Peningkatan

liabilitas imbalan kerja jangka panjang ini disebabkan oleh peningkatan

imbalan pensiun, imbalan kesehatan pasca kerja, dan imbalan kerja

jangka panjang lainnya. Lalu peningkatan liabilitas sewa, hal ini dapat

disebabkan oleh adanya peningkatan sewa ataupun perpanjangan kontrak

sewa yang dilakukan perusahaan.
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Selanjutnya akan dibahas mengenai penyebab penurunan total aset

sebesar 1,15%. Dilihat dari laporan posisi keuangan tahun 2024 triwulan

2 bagian aset, yang mengalami penurunan dalam total aset adalah aset

lancar sebesar 6,41%. Penurunan aset lancar ini dikarenakan penurunan

kas dan setara kas, piutang usaha pihak ketiga, uang muka dan piutang

lain-lain pihak ketiga, dan pajak dibayar dimuka.

d. Tahun 2024 Triwulan 3

Debt to Asset Ratio (DAR) pada saat viral boikot (2024 triwulan 3)

naik menjadi 79,23%, dibandingkan sebelum viral boikot (2023 triwulan

3) yaitu 71,57%. DAR 79,23% berarti bahwa bahwa perusahaan didanai

oleh utang sebesar 79,23% dan sebesar 20,77% didanai oleh ekuitas.

Perubahan DAR pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan total utang yang lebih kecil dibandingkan penurunan total

asetnya. Dimana pada saat viral boikot, total utang turun 3,22% dan total

asetnya turun 12,58% dibandingkan dengan total utang dan total aset

sebelum viral boikot.

Pertama akan dibahas terlebih dahulu penyebab penurunan total

utang sebesar 3,22%. Dilihat dari laporan posisi keuangan tahun 2024

triwulan 3 bagian liabilitas atau utang, yang mengalami penurunan

dalam total utang adalah utang lancar sebesar 4,55%. Penurunan utang

lancar ini disebabkan oleh penurunan utang usaha pihak ketiga, utang
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pajak, utang lain-lain pihak berelasi, dan liabilitas sewa - bagian jangka

pendek.

Selanjutnya akan dibahas mengenai penyebab penurunan total aset

sebesar 12,58%. Dilihat dari laporan posisi keuangan tahun 2024

triwulan 3 bagian aset, yang mengalami penurunan dalam total aset

adalah aset lancar sebesar 32,66%. Penurunan aset lancar ini disebabkan

oleh penurunan kas dan setara kas, piutang usaha pihak ketiga, uang

muka dan piutang lain-lain, beban dibayar dimuka, dan pajak dibayar

dimuka.

Berdasarkan pembahasan di atas, mengenai Debt to Asset Ratio (DAR)

sebelum dan saat viral boikot, maka dapat kita ketahui bahwa DAR pada saat viral

boikot mengalami peningkatan dibandingkan sebelum viral boikot. Walaupun

terjadi peningkatan DAR pada saat viral boikot, kategori DAR di dua kondisi ini

sama, yaitu kurang baik.

Hasil dari analisis dan pembahasan Debt to Asset Ratio (DAR) ini serupa

dengan hasil penelitian Ningsih (2024) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan

PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan DAR tahun 2023 triwulan

4 sampai dengan tahun 2024 triwulan 1 adalah kurang baik.

5.2.3. Rasio Aktivitas

5.2.3.1. Total Asset Turn Over (Perputaran Total Aset)

Total Asset Turn Over (TATO) PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan

saat viral boikot hampir seluruhnya dikategorikan baik karena berada di atas
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standar rata-rata perusahaan sejenis. Adapun penjelasan mengenai TATO PT

Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat viral boikot adalah sebagai berikut:

1. Sebelum Viral Boikot

a. Tahun 2022 Triwulan 4

Total Asset Turn Over (TATO) pada sebelum viral boikot (2022

triwulan 4) yaitu sebesar 2,25 kali dikategorikan baik, karena berada di

atas standar rata-rata perusahaan sejenis. TATO 2,25 kali berarti bahwa

setiap rupiah aset yang dimiliki dapat menghasilkan penjualan sebanyak

Rp2,25 atau dapat diartikan bahwa perusahaan telah memanfaatkan

seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan sebesar 2,25 kali dari

total aset atau 225% dari total aset.

Idealnya berdasarkan teori, perusahaan harus bisa memanfaatkan

aset yang dimilikinya dengan baik untuk dapat menghasilkan penjualan.

TATO yang berada di atas standar rata-rata perusahaan sejenis ini

disebabkan oleh penjualan yang lebih besar dibandingkan dengan total

asetnya.

Penjualan PT Unilever Indonesia Tbk untuk semua periode yang

dijelaskan dalam penelitian ini adalah penjualan yang dilakukan di dalam

negeri dan juga ekspor, mencakup 2 kategori produk yaitu Home and

Personal Care dan Foods and Refereshment, dimana total penjualannya

melebihi total aset yang dimiliki, hal ini berarti bahwa perusahaan telah
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memanfaatkan aset yang dimiliki dengan baik untuk menghasilkan

penjualan 2,25 kali total aset.

b. Tahun 2023 Triwulan 1

Total Asset Turn Over (TATO) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 1) yaitu sebesar 0,54 kali dikategorikan kurang baik, karena

berada di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. TATO 0,54 kali

berarti bahwa setiap rupiah aset yang dimiliki dapat menghasilkan

penjualan sebanyak Rp0,54 atau dapat diartikan bahwa perusahaan telah

memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan sebesar

0,54 kali dari total aset atau 54% dari total aset.

Idealnya berdasarkan teori, perusahaan harus bisa memanfaatkan

aset yang dimilikinya dengan baik untuk dapat menghasilkan penjualan.

TATO yang berada di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis ini

disebabkan oleh penjualan yang lebih kecil dibandingkan dengan total

asetnya. Kecilnya penjualan dibandingkan dengan total aset ini

dikarenakan periode ini adalah periode triwulan pertama artinya

penjualan memang masih belum banyak pada triwulan ini.

c. Tahun 2023 Triwulan 2

Total Asset Turn Over (TATO) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 2) yaitu sebesar 1,02 kali dikategorikan baik, karena berada di

atas standar rata-rata perusahaan sejenis. TATO 1,02 kali berarti bahwa

setiap rupiah aset yang dimiliki dapat menghasilkan penjualan sebanyak
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Rp1,02 atau dapat diartikan bahwa perusahaan telah memanfaatkan

seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan sebesar 1,02 kali dari

total aset atau 102% dari total aset.

Idealnya berdasarkan teori, perusahaan harus bisa memanfaatkan

aset yang dimilikinya dengan baik untuk dapat menghasilkan penjualan.

TATO yang berada di atas standar rata-rata perusahaan sejenis ini

disebabkan oleh penjualan yang lebih besar dibandingkan dengan total

asetnya. Dalam hal ini berarti bahwa perusahaan telah memanfaatkan

aset yang dimiliki dengan baik untuk menghasilkan penjualan 1,02 kali

total aset.

d. Tahun 2023 Triwulan 3

Total Asset Turn Over (TATO) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 3) yaitu sebesar 1,61 kali dikategorikan baik, karena berada di

atas standar rata-rata perusahaan sejenis. TATO 1,61 kali berarti bahwa

setiap rupiah aset yang dimiliki dapat menghasilkan penjualan sebanyak

Rp1,61 atau dapat diartikan bahwa perusahaan telah memanfaatkan

seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan sebesar 1,61 kali dari

total aset atau 161% dari total aset.

Idealnya berdasarkan teori, perusahaan harus bisa memanfaatkan

aset yang dimilikinya dengan baik untuk dapat menghasilkan penjualan.

TATO yang berada di atas standar rata-rata perusahaan sejenis ini

disebabkan oleh penjualan yang lebih besar dibandingkan dengan total
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asetnya. Dalam hal ini berarti bahwa perusahaan telah memanfaatkan

aset yang dimiliki dengan baik untuk menghasilkan penjualan 1,61 kali

total aset.

2. Saat Viral Boikot

a. Tahun 2023 Triwulan 4

Total Asset Turn Over (TATO) pada saat viral boikot (2023 triwulan

4) naik menjadi 2,32 kali, dibandingkan sebelum viral boikot (2022

trwulan 4) yaitu 2,25 kali. TATO 2,32 kali berarti bahwa setiap rupiah

aset yang dimiliki dapat menghasilkan penjualan sebanyak Rp2,32 atau

dapat diartikan bahwa perusahaan telah memanfaatkan total asetnya

untuk menghasilkan penjualan sebesar 2,32 kali dari total aset atau 232%

dari total aset.

Perubahan TATO pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan penjualan yang lebih kecil dibandingkan dengan penurunan

total aset. Dimana pada saat viral boikot penjualan turun 6,33% dan total

aset turun 9,03% dibandingkan dengan penjualan dan total aset sebelum

viral boikot.

Penurunan total aset ini disebabkan oleh penurunan aset lancar dan

aset tidak lancar, yang masing-masing penurunannya sebesar 18,18%

dan 2,59%. Penurunan aset lancar ini disebabkan oleh penurunan piutang

usaha, piutang lain-lain pihak berelasi, persediaan, dan pajak dibayar
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dimuka. Lalu Penurunan aset tidak lancar disebabkan oleh penurunan

aset tetap, aset takberwujud, dan aset hak-guna.

b. Tahun 2024 Triwulan 1

Total Asset Turn Over (TATO) pada saat viral boikot (2024 triwulan

1) naik menjadi 0,55 kali, dibandingkan sebelum viral boikot (2023

trwulan 1) yaitu 0,54 kali. TATO 0,55 kali berarti bahwa setiap rupiah

aset yang dimiliki dapat menghasilkan penjualan sebanyak Rp0,55 atau

dapat diartikan bahwa perusahaan telah memanfaatkan total asetnya

untuk menghasilkan penjualan sebesar 0,55 kali dari total aset atau 55%

dari total aset.

Perubahan TATO pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan penjualan yang lebih kecil dibandingkan dengan penurunan

total aset. Dimana pada saat viral boikot penjualan turun 4,95% dan total

aset turun 6,22% dibandingkan dengan penjualan dan total aset sebelum

viral boikot.

Penurunan total aset ini disebabkan oleh penurunan aset lancar

sebesar 16,45%, penurunan aset lancar ini dikarenakan penurunan kas

dan setara kas, piutang usaha, piutang lain-lain pihak berelasi, persediaan,

dan pajak dibayar dimuka.

c. Tahun 2024 Triwulan 2

Total Asset Turn Over (TATO) pada saat viral boikot (2024 triwulan

2) turun menjadi 0,97 kali, dibandingkan sebelum viral boikot (2023
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trwulan 2) yaitu 1,02 kali. TATO 0,97 kali berarti bahwa setiap rupiah

aset yang dimiliki dapat menghasilkan penjualan sebanyak Rp0,97 atau

dapat diartikan bahwa perusahaan telah memanfaatkan total asetnya

untuk menghasilkan penjualan sebesar 0,97 kali dari total aset atau 97%

dari total aset.

Perubahan TATO pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan penjualan yang lebih besar dibandingkan dengan penurunan

total aset. Dimana pada saat viral boikot penjualan turun 6,15% dan total

aset turun 1,15% dibandingkan dengan penjualan dan total aset sebelum

viral boikot.

Penurunan total aset ini disebabkan oleh penurunan aset lancar

sebesar 6,41%, penurunan aset lancar ini dikarenakan penurunan kas dan

setara kas, piutang usaha pihak ketiga, uang muka dan piutang lain-lain

pihak ketiga, dan pajak dibayar dimuka.

d. Tahun 2024 Triwulan 3

Total Asset Turn Over (TATO) pada saat viral boikot (2024 triwulan

3) naik menjadi 1,66 kali, dibandingkan sebelum viral boikot (2023

trwulan 3) yaitu 1,61 kali. TATO 1,66 kali berarti bahwa setiap rupiah

aset yang dimiliki dapat menghasilkan penjualan sebanyak Rp1,66 atau

dapat diartikan bahwa perusahaan telah memanfaatkan total asetnya

untuk menghasilkan penjualan sebesar 1,66 kali dari total aset atau 166%

dari total aset.
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Perubahan TATO pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan penjualan yang lebih kecil dibandingkan dengan penurunan

total aset. Dimana pada saat viral boikot penjualan turun 10,12% dan

total aset turun 12,58% dibandingkan dengan penjualan dan total aset

sebelum viral boikot.

Penurunan total aset ini disebabkan oleh penurunan aset lancar

sebesar 32,66%, penurunan aset lancar ini disebabkan oleh penurunan

kas dan setara kas, piutang usaha pihak ketiga, uang muka dan piutang

lain-lain, beban dibayar dimuka, dan pajak dibayar dimuka.

Berdasarkan pembahasan di atas, mengenai Total Asset Turn Over (TATO)

sebelum dan saat viral boikot, maka dapat kita ketahui bahwa TATO pada saat

viral boikot mengalami peningkatan dan penurunan dibandingkan sebelum viral

boikot.

Meskipun terjadi peningkatan dan penurunan TATO pada saat viral boikot,

secara keseluruhan TATO di dua kondisi ini dikategorikan baik, karena rata-rata

TATO di dua kondisi ini melebihi standar rata-rata perusahaan sejenis yaitu 0,74

kali, rata-rata TATO untuk sebelum viral boikot adalah 1,36 kali dan untuk saat

viral boikot adalah 1,37 kali.

Hasil dari analisis dan pembahasan Total Asset Turn Over (TATO) ini

serupa dengan hasil penelitian Safitri dkk (2024) yang menyatakan bahwa kinerja

keuangan PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan TATO periode

2019-2023 adalah baik.
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5.2.3.2. Inventory Turn Over (Perputaran Persediaan)

Inventory Turn Over (ITO) PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat

viral boikot dikategorikan kurang baik karena berada di bawah standar rata-rata

perusahaan sejenis. Adapun penjelasan mengenai ITO PT Unilever Indonesia Tbk

sebelum dan saat viral boikot adalah sebagai berikut:

1. Sebelum Viral Boikot

a. Tahun 2022 Triwulan 4

Inventory Turn Over (ITO) pada sebelum viral boikot (2022

triwulan 4) yaitu sebesar 16 kali dikategorikan kurang baik, karena

masih berada di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. ITO 16 kali

berarti bahwa persediaan berputar sebanyak 16 kali atau persediaan

perusahaan diganti sebanyak 16 kali dalam periode ini.

Berdasarkan teori, semakin tinggi perputaran persediaan maka hal

ini menunjukkan efisiensi dan juga likuid persediaan, artinya perusahaan

tidak menahan persediaan secara berlebihan (tidak produktif) yang dapat

menyebabkan kerugian.

ITO 16 kali masih dibawah standar rata-rata perusahaan sejenis,

namun perusahaan telah dengan aktif melakukan manajemen risiko

terkait persediaan, seperti memastikan bahwa provisi atas persediaan

(usang/tidak terpakai/tidak laris) telah memadai untuk dapat menutupi

kemungkinan kerugian yang timbul.
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b. Tahun 2023 Triwulan 1

Inventory Turn Over (ITO) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 1) yaitu sebesar 4 kali dikategorikan kurang baik, karena berada

di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. ITO 4 kali berarti bahwa

persediaan berputar sebanyak 4 kali atau persediaan perusahaan diganti

sebanyak 4 kali dalam periode ini.

Berdasarkan teori, semakin tinggi perputaran persediaan maka hal

ini menunjukkan efisiensi dan juga likuid persediaan, artinya perusahaan

tidak menahan persediaan secara berlebihan (tidak produktif) yang dapat

menyebabkan kerugian.

ITO 4 kali masih dibawah standar rata-rata perusahaan sejenis,

namun perusahaan telah dengan aktif melakukan manajemen risiko

terkait persediaan, seperti memastikan bahwa provisi atas persediaan

(usang/tidak terpakai/tidak laris) telah memadai untuk dapat menutupi

kemungkinan kerugian yang timbul.

c. Tahun 2023 Triwulan 2

Inventory Turn Over (ITO) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 2) yaitu sebesar 9 kali dikategorikan kurang baik, karena berada

di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. ITO 9 kali berarti bahwa

persediaan berputar sebanyak 9 kali atau persediaan perusahaan diganti

sebanyak 9 kali dalam periode ini.
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Berdasarkan teori, semakin tinggi perputaran persediaan maka hal

ini menunjukkan efisiensi dan juga likuid persediaan, artinya perusahaan

tidak menahan persediaan secara berlebihan (tidak produktif) yang dapat

menyebabkan kerugian.

ITO 9 kali masih dibawah standar rata-rata perusahaan sejenis,

namun perusahaan telah dengan aktif melakukan manajemen risiko

terkait persediaan, seperti memastikan bahwa provisi atas persediaan

(usang/tidak terpakai/tidak laris) telah memadai untuk dapat menutupi

kemungkinan kerugian yang timbul.

d. Tahun 2023 Triwulan 3

Inventory Turn Over (ITO) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 3) yaitu sebesar 13 kali dikategorikan kurang baik, karena

berada di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. ITO 13 kali berarti

bahwa persediaan berputar sebanyak 13 kali atau persediaan perusahaan

diganti sebanyak 13 kali dalam periode ini.

Berdasarkan teori, semakin tinggi perputaran persediaan maka hal

ini menunjukkan efisiensi dan juga likuid persediaan, artinya perusahaan

tidak menahan persediaan secara berlebihan (tidak produktif) yang dapat

menyebabkan kerugian.

ITO 13 kali masih dibawah standar rata-rata perusahaan sejenis,

namun perusahaan telah dengan aktif melakukan manajemen risiko

terkait persediaan, seperti memastikan bahwa provisi atas persediaan
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(usang/tidak terpakai/tidak laris) telah memadai untuk dapat menutupi

kemungkinan kerugian yang timbul.

2. Saat Viral Boikot

a. Tahun 2023 Triwulan 4

Inventory Turn Over (ITO) pada saat viral boikot (2023 triwulan 4)

tidak mengalami perubahan dibandingkan sebelum viral boikot (2022

triwulan 4) yaitu 16 kali. ITO yang tidak mengalami perubahan ini

dikarenakan baik sebelum maupun saat viral boikot persentase

persediaan terhadap penjualan tetap 6%. ITO 16 kali berarti bahwa

persediaan berputar sebanyak 16 kali atau perusahaan mengganti

persediaannya sebanyak 16 kali dalam periode ini.

b. Tahun 2024 Triwulan 1

Inventory Turn Over (ITO) pada saat viral boikot (2024 triwulan 1)

tidak mengalami perubahan dibandingkan sebelum viral boikot (2023

triwulan 1) yaitu 4 kali. ITO yang tidak mengalami perubahan ini

dikarenakan persentase persediaan terhadap penjualan antara sebelum

dan saat viral boikot tidak jauh berbeda, sehingga ketika ITO dibulatkan

maka hasil sebelum dan saat viral boikot sama yaitu 4 kali, adapun

persentase persediaan terhadap penjualan sebelum viral boikot adalah

26% dan saat viral boikot 23%. ITO 4 kali berarti bahwa persediaan

berputar sebanyak 4 kali atau perusahaan mengganti persediaannya

sebanyak 4 kali dalam periode ini.
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c. Tahun 2024 Triwulan 2

Inventory Turn Over (ITO) pada saat viral boikot (2024 triwulan 2)

turun menjadi 7 kali, dibandingkan dengan sebelum viral boikot (2023

triwulan 2) yaitu 9 kali. ITO 7 kali berarti bahwa perusahaan mengganti

persediaanya sebanyak 7 kali dalam jangka waktu ini.

Perubahan ITO pada saat viral boikot disebabkan oleh penurunan

penjualan dan peningkatan persediaan. Dimana pada saat viral boikot

penjualan turun 6,15% dan persediaan naik 14,24% dibandingkan

dengan penjualan dan persediaan sebelum viral boikot. Peningkatan

persediaan ini disebabkan oleh peningkatan barang jadi, bahan baku,

barang dalam proses, dan juga suku cadang.

d. Tahun 2024 Triwulan 3

Inventory Turn Over (ITO) pada saat viral boikot (2024 triwulan 3)

turun menjadi 11 kali, dibandingkan dengan sebelum viral boikot (2023

triwulan 3) yaitu 13 kali. ITO 11 kali berarti bahwa perusahaan

mengganti persediaanya sebanyak 11 kali dalam jangka waktu ini.

Perubahan ITO pada saat viral boikot disebabkan oleh penurunan

penjualan dan peningkatan persediaan. Dimana pada saat viral boikot

penjualan turun 10,12% dan persediaan naik 8,09% dibandingkan

dengan penjualan dan persediaan sebelum viral boikot. Peningkatan

persediaan ini disebabkan oleh peningkatan barang jadi, bahan baku,

barang dalam proses, suku cadang, dan menurunnya biaya provisi.
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Berdasarkan pembahasan di atas, mengenai Inventory Turn Over (ITO)

sebelum dan saat viral boikot, maka dapat kita ketahui bahwa ITO pada saat viral

boikot tetap (tidak berubah) dan ada juga yang mengalami penurunan

dibandingkan sebelum viral boikot. Walaupun terjadi penurunan ITO pada saat

viral boikot, kategori ITO di dua kondisi ini sama, yaitu kurang baik.

Hasil dari analisis dan pembahasan Inventory Turn Over (ITO) ini serupa

dengan hasil penelitian Ningsih (2024) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan

PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan ITO tahun 2023 triwulan 4

sampai dengan tahun 2024 triwulan 1 adalah kurang baik.

5.2.3.3. Receivable Turn Over (Perputaran Piutang)

Receivable Turn Over (RTO) PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat

viral boikot hampir seluruhnya dikategorikan baik karena berada di atas standar

rata-rata perusahaan sejenis. Adapun penjelasan mengenai RTO PT Unilever

Indonesia Tbk sebelum dan saat viral boikot adalah sebagai berikut:

1. Sebelum Viral Boikot

a. Tahun 2022 Triwulan 4

Receivable Turn Over (RTO) pada sebelum viral boikot (2022

triwulan 4) yaitu sebesar 11 kali dikategorikan baik, karena berada di

atas standar rata-rata perusahaan sejenis. RTO 11 kali berarti bahwa dana

yang ditanamkan dalam piutang usaha berputar menjadi kas sebanyak 11

kali dalam periode ini. Perputaran piutang yang semakin tinggi
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menggambarkan bahwa dana yang ditanamkan dalam piutang semakin

rendah dan hal ini berarti semakin baik bagi perusahaan.

RTO 11 kali berada di atas standar rata-rata perusahaan sejenis, hal

ini disebabkan oleh kebijakan perusahaan terhadap piutang, yang dimana

kebijakan perusahaan secara jangka panjang dapat memperkecil risiko

gagal bayar, seluruh piutang yang dimiliki perusahaan adalah piutang

jangka pendek. Selain itu perusahaan juga telah dengan aktif melakukan

manajemen risiko, seperti memastikan bahwa provisi atas kerugian

penurunan nilai telah memadai untuk menutupi kemungkinan kerugian

dari piutang yang tidak tertagih.

b. Tahun 2023 Triwulan 1

Receivable Turn Over (RTO) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 1) yaitu sebesar 2 kali dikategorikan kurang baik, karena berada

di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. RTO 2 kali berarti bahwa

dana yang ditanamkan dalam piutang usaha berputar menjadi kas

sebanyak 2 kali dalam periode ini.

Perputaran piutang yang semakin tinggi menggambarkan bahwa

dana yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan hal ini berarti

semakin baik bagi perusahaan. RTO 2 kali berada di bawah standar rata-

rata perusahaan sejenis, hal ini dapat disebabkan oleh penjualan yang

masih sedikit dibandingkan dengan periode lainnya, karena triwulan ini

adalah triwulan pertama maka penjualan pada triwulan ini memang
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masih sedikit, sehingga ketika dibagi dengan piutang usaha hasilnya

tidak sebesar periode lainnya.

Dalam hal piutang, perusahaan memiliki kebijakan sendiri, dimana

kebijakan perusahaan secara jangka panjang dapat memperkecil risiko

gagal bayar, seluruh piutang yang dimiliki perusahaan adalah piutang

jangka pendek. Selain itu perusahaan juga telah dengan aktif melakukan

manajemen risiko, seperti memastikan bahwa provisi atas kerugian

penurunan nilai telah memadai untuk menutupi kemungkinan kerugian

dari piutang yang tidak tertagih.

c. Tahun 2023 Triwulan 2

Receivable Turn Over (RTO) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 2) yaitu sebesar 5 kali dikategorikan kurang baik, karena masih

berada di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis. RTO 5 kali berarti

bahwa dana yang ditanamkan dalam piutang usaha berputar menjadi kas

sebanyak 5 kali dalam periode ini.

Perputaran piutang yang semakin tinggi menggambarkan bahwa

dana yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan hal ini berarti

semakin baik bagi perusahaan. RTO 5 kali berada satu angka di bawah

standar rata-rata perusahaan sejenis, hal ini juga dapat disebabkan karena

penjualan masih belum banyak untuk mencapai standar rata-rata

perusahaan sejenis.
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Dalam hal piutang, perusahaan memiliki kebijakan sendiri, dimana

kebijakan perusahaan secara jangka panjang dapat memperkecil risiko

gagal bayar, seluruh piutang yang dimiliki perusahaan adalah piutang

jangka pendek. Selain itu perusahaan juga telah dengan aktif melakukan

manajemen risiko, seperti memastikan bahwa provisi atas kerugian

penurunan nilai telah memadai untuk menutupi kemungkinan kerugian

dari piutang yang tidak tertagih.

d. Tahun 2023 Triwulan 3

Receivable Turn Over (RTO) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 3) yaitu sebesar 8 kali dikategorikan baik, karena berada di atas

standar rata-rata perusahaan sejenis. RTO 8 kali berarti bahwa dana yang

ditanamkan dalam piutang usaha berputar menjadi kas sebanyak 8 kali

dalam periode ini. Perputaran piutang yang semakin tinggi

menggambarkan bahwa dana yang ditanamkan dalam piutang semakin

rendah dan hal ini berarti semakin baik bagi perusahaan.

RTO 8 kali berada di atas standar rata-rata perusahaan sejenis, hal

ini disebabkan oleh kebijakan perusahaan terhadap piutang, yang dimana

kebijakan perusahaan secara jangka panjang dapat memperkecil risiko

gagal bayar, seluruh piutang yang dimiliki perusahaan adalah piutang

jangka pendek. Selain itu perusahaan juga telah dengan aktif melakukan

manajemen risiko, seperti memastikan bahwa provisi atas kerugian
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penurunan nilai telah memadai untuk menutupi kemungkinan kerugian

dari piutang yang tidak tertagih.

2. Saat Viral Boikot

a. Tahun 2023 Triwulan 4

Receivable Turn Over (RTO) pada saat viral boikot (2023 triwulan 4)

naik menjadi 16 kali, dibandingkan dengan sebelum viral boikot (2022

triwulan 4) yaitu 11 kali. RTO 16 kali berarti bahwa dana yang

ditanamkan dalam piutang usaha berputar menjadi kas sebanyak 16 kali

dalam periode ini.

Perubahan RTO pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan penjualan yang lebih kecil dibandingkan dengan penurunan

piutang usaha. Dimana pada saat viral boikot penjualan turun 6,33% dan

piutang usaha turun 40,30% dibandingkan dengan penjualan dan piutang

usaha sebelum viral boikot.

b. Tahun 2024 Triwulan 1

Receivable Turn Over (RTO) pada saat viral boikot (2024 triwulan 1)

tidak mengalami perubahan dibandingkan sebelum viral boikot (2023

triwulan 1) yaitu 2 kali. RTO 2 kali berarti bahwa dana yang ditanamkan

dalam piutang usaha berputar menjadi kas sebanyak 2 kali dalam periode

ini.
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Dalam hal piutang, perusahaan memiliki kebijakan sendiri, dimana

kebijakan perusahaan secara jangka panjang dapat memperkecil risiko

gagal bayar, seluruh piutang yang dimiliki perusahaan adalah piutang

jangka pendek. Selain itu perusahaan juga telah dengan aktif melakukan

manajemen risiko, seperti memastikan bahwa provisi atas kerugian

penurunan nilai telah memadai untuk menutupi kemungkinan kerugian

dari piutang yang tidak tertagih.

c. Tahun 2024 Triwulan 2

Receivable Turn Over (RTO) pada saat viral boikot (2024 triwulan 2)

naik menjadi 6 kali, dibandingkan dengan sebelum viral boikot (2023

triwulan 2) yaitu 5 kali. RTO 6 kali berarti bahwa dana yang ditanamkan

dalam piutang usaha berputar menjadi kas sebanyak 6 kali dalam periode

ini.

Perubahan RTO pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan penjualan yang lebih kecil dibandingkan dengan penurunan

piutang usaha. Dimana pada saat viral boikot penjualan turun 6,15% dan

piutang usaha turun 16,87% dibandingkan dengan penjualan dan piutang

usaha sebelum viral boikot.

d. Tahun 2024 Triwulan 3

Receivable Turn Over (RTO) pada saat viral boikot (2024 triwulan 3)

naik menjadi 11 kali, dibandingkan dengan sebelum viral boikot (2023

triwulan 3) yaitu 8 kali. RTO 11 kali berarti bahwa dana yang
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ditanamkan dalam piutang usaha berputar menjadi kas sebanyak 11 kali

dalam periode ini.

Perubahan RTO pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan penjualan yang lebih kecil dibandingkan dengan penurunan

piutang usaha. Dimana pada saat viral boikot penjualan turun 10,12%

dan piutang usaha turun 39,58% dibandingkan dengan penjualan dan

piutang usaha sebelum viral boikot.

Berdasarkan pembahasan di atas, mengenai Receivable Turn Over (RTO)

sebelum dan saat viral boikot, maka dapat kita ketahui bahwa RTO pada saat viral

boikot ada yang tetap (tidak berubah) dan ada juga yang mengalami peningkatan

dibandingkan sebelum viral boikot.

Meskipun terjadi peningkatan RTO pada saat viral boikot, kategori RTO di

dua kondisi ini sama, yaitu baik, karena hasil rata-rata RTO untuk sebelum viral

boikot adalah 6 kali dan untuk saat viral boikot 9 kali. Hal ini berarti RTO

sebelum viral boikot sama dengan standar yaitu 6 kali dan RTO saat viral boikot

berada di atas standar, oleh karena itu RTO sebelum dan saat viral boikot

dikategorikan baik.

5.2.4. Rasio Profitabilitas

5.2.4.1. Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor)

Gross Profit Margin (GPM) PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat

viral boikot dikategorikan baik karena berada di atas standar rata-rata perusahaan



140

sejenis. Adapun penjelasan mengenai GPM PT Unilever Indonesia Tbk sebelum

dan saat viral boikot adalah sebagai berikut:

1. Sebelum Viral Boikot

a. Tahun 2022 Triwulan 4

Gross Profit Margin (GPM) pada sebelum viral boikot (2022

triwulan 4) yaitu sebesar 46,25% dikategorikan baik, karena berada jauh

di atas standar rata-rata perusahaan sejenis. GPM 46,25% berarti bahwa

laba kotor yang dihasilkan dari penjualan adalah sebesar 46,25% dan

sisanya adalah Harga Pokok Penjualan (HPP).

Semakin tinggi GPM maka semakin baik, karena itu menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan

dan mengelola HPP dengan baik. GPM sebesar 46,25% ini disebabkan

oleh Harga Pokok Penjualan (HPP) terhadap penjualan sebesar 53,75%.

HPP 53,75% terhadap penjualan ini disebabkan oleh biaya-biaya

yang memang diperlukan perusahaan untuk memperoleh barang yang

akan dijualnya, seperti biaya pembelian barang jadi maupun biaya

produksi yang mencakup biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,

beban pabrikasi lainnya, dan lain-lain.

b. Tahun 2023 Triwulan 1

Gross Profit Margin (GPM) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 1) yaitu sebesar 49,32% dikategorikan baik, karena berada jauh



141

di atas standar rata-rata perusahaan sejenis. GPM 49,32% berarti bahwa

laba kotor yang dihasilkan dari penjualan adalah sebesar 49,32% dan

sisanya adalah Harga Pokok Penjualan (HPP).

Semakin tinggi GPM maka semakin baik, karena itu menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan

dan mengelola HPP dengan baik. GPM sebesar 49,32% ini disebabkan

oleh Harga Pokok Penjualan (HPP) terhadap penjualan sebesar 50,68%.

HPP 50,68% terhadap penjualan ini disebabkan oleh biaya-biaya

yang memang diperlukan perusahaan untuk memperoleh barang yang

akan dijualnya, seperti biaya pembelian barang jadi maupun biaya

produksi yang mencakup biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,

beban pabrikasi lainnya, dan lain-lain.

c. Tahun 2023 Triwulan 2

Gross Profit Margin (GPM) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 2) yaitu sebesar 49,86% dikategorikan baik, karena berada jauh

di atas standar rata-rata perusahaan sejenis. GPM 49,86% berarti bahwa

laba kotor yang dihasilkan dari penjualan adalah sebesar 49,86% dan

sisanya adalah Harga Pokok Penjualan (HPP).

Semakin tinggi GPM maka semakin baik, karena itu menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan

dan mengelola HPP dengan baik. GPM sebesar 49,86% ini disebabkan

oleh Harga Pokok Penjualan (HPP) terhadap penjualan sebesar 50,14%.
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HPP 50,14% terhadap penjualan ini disebabkan oleh biaya-biaya

yang memang diperlukan perusahaan untuk memperoleh barang yang

akan dijualnya, seperti biaya pembelian barang jadi maupun biaya

produksi yang mencakup biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,

beban pabrikasi lainnya, dan lain-lain.

d. Tahun 2023 Triwulan 3

Gross Profit Margin (GPM) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 3) yaitu sebesar 50,07% dikategorikan baik, karena berada jauh

di atas standar rata-rata perusahaan sejenis. GPM 50,07% berarti bahwa

laba kotor yang dihasilkan dari penjualan adalah sebesar 50,07% dan

sisanya adalah Harga Pokok Penjualan (HPP).

Semakin tinggi GPM maka semakin baik, karena itu menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan

dan mengelola HPP dengan baik. GPM sebesar 50,07% ini disebabkan

oleh Harga Pokok Penjualan (HPP) terhadap penjualan sebesar 49,93%.

HPP 49,93% terhadap penjualan ini disebabkan oleh biaya-biaya

yang memang diperlukan perusahaan untuk memperoleh barang yang

akan dijualnya, seperti biaya pembelian barang jadi maupun biaya

produksi yang mencakup biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,

beban pabrikasi lainnya, dan lain-lain.
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2. Saat Viral Boikot

a. Tahun 2023 Triwulan 4

Gross Profit Margin (GPM) pada saat viral boikot (2023 triwulan 4)

naik menjadi 49,71%, dibandingkan sebelum viral boikot (2022 triwulan

4) yaitu 46,25%. GPM 49,71% berarti bahwa laba kotor yang dihasilkan

dari penjualan adalah sebesar 49,71% dan sisanya adalah Harga Pokok

Penjualan (HPP).

Perubahan GPM pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

peningkatan laba kotor sebesar 0,68% dengan penurunan penjualan

sebesar 6,33% dibandingkan sebelum viral boikot, peningkatan laba

kotor ini terjadi karena persentase Harga Pokok Penjualan (HPP)

terhadap penjualan menurun, pada sebelum viral boikot persentase HPP

terhadap penjualan mencapai 53,75% sedangkan pada saat viral boikot

persentasenya turun menjadi 50,29%.

Penurunan HPP ini tentunya berdampak pada laba kotor perusahaan,

karena HPP merupakan komponen pengurang penjualan untuk

mendapatkan laba kotor. Jadi semakin rendah HPP terhadap penjualan

maka akan berdampak juga pada peningkatan laba kotor perusahaan.

Peningkatan GPM pada saat viral boikot ini dapat menunjukkan

bahwa pengelolaan biaya yang digunakan untuk memperoleh barang

yang dijual atau HPP oleh perusahaan dapat dikelola dengan lebih efisien
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dibandingkan pada sebelum viral boikot, meskipun penjualan turun pada

saat viral boikot.

b. Tahun 2024 Triwulan 1

Gross Profit Margin (GPM) pada saat viral boikot (2024 triwulan 1)

naik menjadi 49,93%, dibandingkan sebelum viral boikot (2023 triwulan

1) yaitu 49,32%. GPM 49,93% berarti bahwa laba kotor yang dihasilkan

dari penjualan adalah sebesar 49,93% dan sisanya adalah Harga Pokok

Penjualan (HPP).

Laba kotor ataupun penjualan sama-sama mengalami penurunan

pada saat viral boikot, namun GPM mengalami peningkatan,

peningkatan ini disebabkan oleh penurunan laba kotor yang lebih kecil

dibandingkan dengan penurunan penjualan, dimana pada saat viral

boikot laba kotor turun 3,77% dan penjualan turun 4,95% dibandingkan

dengan sebelum viral boikot.

Penurunan laba kotor yang lebih kecil daripada penjualan ini terjadi

karena persentase Harga Pokok Penjualan (HPP) terhadap penjualan

menurun, pada sebelum viral boikot persentase HPP terhadap penjualan

mencapai 50,68% sedangkan pada saat viral boikot persentasenya turun

menjadi 50,07%.

c. Tahun 2024 Triwulan 2

Gross Profit Margin (GPM) pada saat viral boikot (2024 triwulan 2)

turun menjadi 49,72%, dibandingkan sebelum viral boikot (2023
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triwulan 2) yaitu 49,86%. GPM 49,72% berarti bahwa laba kotor yang

dihasilkan dari penjualan adalah sebesar 49,72% dan sisanya adalah

Harga Pokok Penjualan (HPP).

Pada triwulan ini laba kotor ataupun penjualan sama-sama

mengalami penurunan begitu juga dengan GPM yang mengalami

penurunan, penurunan GPM ini disebabkan oleh penurunan laba kotor

yang lebih besar dibandingkan dengan penurunan penjualan, dimana

pada saat viral boikot laba kotor turun 6,42% dan penjualan turun 6,15%

dibandingkan dengan sebelum viral boikot.

Penurunan laba kotor yang lebih besar daripada penjualan ini terjadi

karena persentase Harga Pokok Penjualan (HPP) terhadap penjualan

meningkat, pada sebelum viral boikot persentase HPP terhadap penjualan

mencapai 50,14% sedangkan pada saat viral boikot persentasenya naik

menjadi 50,28%.

Penurunan GPM pada saat viral boikot ini dapat menunjukkan

bahwa terdapat penurunan efisiensi dalam pengelolaan HPP

dibandingkan pada sebelum viral boikot. Selain itu penurunan GPM ini

juga bisa terjadi apabila perusahaan menurunkan harga jual produknya,

sehingga dengan biaya yang sama dari biasanya, penjualannya dapat

lebih kecil.
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d. Tahun 2024 Triwulan 3

Gross Profit Margin (GPM) pada saat viral boikot (2024 triwulan 3)

turun menjadi 48,44%, dibandingkan sebelum viral boikot (2023

triwulan 3) yaitu 50,07%. GPM 48,44% berarti bahwa laba kotor yang

dihasilkan dari penjualan adalah sebesar 48,44% dan sisanya adalah

Harga Pokok Penjualan (HPP).

Pada triwulan ini baik laba kotor ataupun penjualan sama-sama

mengalami penurunan begitu juga dengan GPM yang mengalami

penurunan, penurunan GPM ini disebabkan oleh penurunan laba kotor

yang lebih besar dibandingkan dengan penurunan penjualan, dimana

pada saat viral boikot laba kotor turun 13,05% dan penjualan turun

10,12% dibandingkan dengan sebelum viral boikot.

Penurunan laba kotor yang lebih besar daripada penjualan ini terjadi

karena persentase Harga Pokok Penjualan (HPP) terhadap penjualan

meningkat, pada sebelum viral boikot persentase HPP terhadap penjualan

mencapai 49,93% sedangkan pada saat viral boikot persentasenya naik

menjadi 51,56%.

Penurunan GPM pada saat viral boikot ini dapat menunjukkan

bahwa dampak adanya viral boikot terhadap perusahaan semakin terlihat,

dimana penjualan dan laba kotor perusahaan turun lebih besar

dibandingkan masa-masa saat viral boikot lainnya. Artinya diantara

masa-masa saat viral boikot yang telah dijelaskan pada poin sebelumnya,
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pada 2024 triwulan 3 ini adalah masa yang berdampak lebih banyak pada

penurunan GPM PT Unilever Indonesia Tbk.

Berdasarkan pembahasan di atas, mengenai Gross Profit Margin (GPM)

sebelum dan saat viral boikot, maka dapat kita ketahui bahwa GPM pada saat viral

boikot mengalami peningkatan dan penurunan dibandingkan sebelum viral boikot.

Walaupun terjadi peningkatan dan penurunan GPM pada saat viral boikot,

kategori GPM di dua kondisi ini sama, yaitu baik.

Hasil dari analisis dan pembahasan Gross Profit Margin (GPM) ini serupa

dengan hasil penelitian Ningsih (2024) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan

PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan GPM tahun 2023 triwulan

4 sampai dengan tahun 2024 triwulan 1 adalah baik.

5.2.4.2. Operating Profit Margin (Marjin Laba Operasi)

Operating Profit Margin (OPM) PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan

saat viral boikot dikategorikan baik karena berada di atas standar rata-rata

perusahaan sejenis. Adapun penjelasan mengenai OPM PT Unilever Indonesia

Tbk sebelum dan saat viral boikot adalah sebagai berikut:

1. Sebelum Viral Boikot

a. Tahun 2022 Triwulan 4

Operating Profit Margin (OPM) pada sebelum viral boikot (2022

triwulan 4) yaitu sebesar 17,15% dikategorikan baik, karena berada jauh

di atas standar rata-rata perusahaan sejenis. OPM 17,15% berarti bahwa
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laba operasi (tanpa memperhitungkan penghasilan atau beban lain-lain)

yang dihasilkan dari penjualan adalah sebesar 17,15% dan sisanya adalah

Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, serta

beban umum dan administrasi.

Sama halnya dengan GPM, semakin tinggi OPM maka semakin baik,

karena hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba operasi dari penjualan dan mengelola biaya-biaya

yang ada dengan baik.

OPM 17,15% ini disebabkan oleh persentase Harga Pokok

Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, serta beban umum

dan administrasi terhadap penjualan sebesar 82,85%. 82,85% biaya (HPP,

beban pemasaran dan penjulan, serta beban umum dan administrasi)

terhadap penjualan ini disebabkan oleh penilaian perusahaan terkait

kebutuhan biaya-biaya tersebut pada tahun 2022 triwulan 4.

b. Tahun 2023 Triwulan 1

Operating Profit Margin (OPM) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 1) yaitu sebesar 17,52% dikategorikan baik, karena berada jauh

di atas standar rata-rata perusahaan sejenis. OPM 17,52% berarti bahwa

laba operasi (tanpa memperhitungkan penghasilan atau beban lain-lain)

yang dihasilkan dari penjualan adalah sebesar 17,52% dan sisanya adalah

Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, serta

beban umum dan administrasi.



149

Sama halnya dengan GPM, semakin tinggi OPM maka semakin baik,

karena hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba operasi dari penjualan dan mengelola biaya-biaya

yang ada dengan baik.

OPM 17,52% ini disebabkan oleh persentase Harga Pokok

Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, serta beban umum

dan administrasi terhadap penjualan sebesar 82,48%. 82,48% biaya (HPP,

beban pemasaran dan penjulan, serta beban umum dan administrasi)

terhadap penjualan ini disebabkan oleh penilaian perusahaan terkait

kebutuhan biaya-biaya tersebut pada tahun 2023 triwulan 1.

c. Tahun 2023 Triwulan 2

Operating Profit Margin (OPM) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 2) yaitu sebesar 17,87% dikategorikan baik, karena berada jauh

di atas standar rata-rata perusahaan sejenis. OPM 17,87% berarti bahwa

laba operasi (tanpa memperhitungkan penghasilan atau beban lain-lain)

yang dihasilkan dari penjualan adalah sebesar 17,87% dan sisanya adalah

Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, serta

beban umum dan administrasi.

Sama halnya dengan GPM, semakin tinggi OPM maka semakin baik,

karena hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba operasi dari penjualan dan mengelola biaya-biaya

yang ada dengan baik.
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OPM 17,87% ini disebabkan oleh persentase Harga Pokok

Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, serta beban umum

dan administrasi terhadap penjualan sebesar 82,13%. 82,13% biaya (HPP,

beban pemasaran dan penjulan, serta beban umum dan administrasi)

terhadap penjualan ini disebabkan oleh penilaian perusahaan terkait

kebutuhan biaya-biaya tersebut pada tahun 2023 triwulan 2.

d. Tahun 2023 Triwulan 3

Operating Profit Margin (OPM) pada sebelum viral boikot (2023

triwulan 3) yaitu sebesar 17,88% dikategorikan baik, karena berada jauh

di atas standar rata-rata perusahaan sejenis. OPM 17,88% berarti bahwa

laba operasi (tanpa memperhitungkan penghasilan atau beban lain-lain)

yang dihasilkan dari penjualan adalah sebesar 17,88% dan sisanya adalah

Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, serta

beban umum dan administrasi.

Sama halnya dengan GPM, semakin tinggi OPM maka semakin baik,

karena hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba operasi dari penjualan dan mengelola biaya-biaya

yang ada dengan baik.

OPM 17,88% ini disebabkan oleh persentase Harga Pokok

Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, serta beban umum

dan administrasi terhadap penjualan sebesar 82,12%. 82,12% biaya (HPP,

beban pemasaran dan penjulan, serta beban umum dan administrasi)
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terhadap penjualan ini disebabkan oleh penilaian perusahaan terkait

kebutuhan biaya-biaya tersebut pada tahun 2023 triwulan 3.

2. Saat Viral Boikot

a. Tahun 2023 Triwulan 4

Operating Profit Margin (OPM) pada saat viral boikot (2023

triwulan 4) turun menjadi 16,26%, dibandingkan sebelum viral boikot

(2022 triwulan 4) yaitu 17,15%. OPM 16,26% berarti bahwa laba operasi

(tanpa memperhitungkan penghasilan atau beban lain-lain) yang

dihasilkan dari penjualan adalah sebesar 16,26% dan sisanya adalah

Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, serta

beban umum dan administrasi.

Perubahan OPM pada saat viral boikot ini disebabkan oleh laba

kotor dikurang beban (beban pemasaran dan penjualan serta beban

administrasi dan umum) yang turun sebesar 11,18%, dan penurunan

penjualan sebesar 6,33% dibandingkan sebelum viral boikot.

Penurunan laba kotor dikurang beban (beban pemasaran dan

penjualan serta beban umum dan administrasi) sebesar 11,18% ini

disebabkan oleh peningkatan laba kotor sebesar 0,68%, peningkatan

beban pemasaran dan penjualan sebesar 6,44%, serta peningkatan beban

umum dan administrasi sebesar 10,60%. Seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya bahwa peningkatan laba kotor ini disebabkan oleh

penurunan persentase Harga Pokok Penjualan (HPP) terhadap penjualan.
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Selanjutnya peningkatan beban pemasaran dan penjualan

disebabkan oleh peningkatan berbagai beban atau biaya di dalamnya

seperti iklan dan riset pasar, promosi, remunerasi dan imbalan kerja,

beban penjualan, informasi dan telekomunikasi, imbalan kerja jangka

panjang, sewa, perjalanan dinas dan jamuan, serta beban lain-lain.

Kemudian, peningkatan beban umum dan administrasi disebabkan

oleh peningkatan berbagai beban atau biaya yang ada didalamnya seperti

peningkatan beban merek, teknologi dan biaya jasa dan biaya enterprise

technology solutions, remunerasi dan imbalan kerja, informasi dan

telekomunikasi, amortisasi aset takberwujud, perjalanan dinas dan

jamuan, pendidikan dan pelatihan, sewa, dan beban lain-lain.

b. Tahun 2024 Triwulan 1

Operating Profit Margin (OPM) pada saat viral boikot (2024

triwulan 1) naik menjadi 18,68%, dibandingkan sebelum viral boikot

(2023 triwulan 1) yaitu 17,52%. OPM 18,68% berarti bahwa laba operasi

(tanpa memperhitungkan penghasilan atau beban lain-lain) yang

dihasilkan dari penjualan adalah sebesar 18,68% dan sisanya adalah

Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, serta

beban umum dan administrasi.

Perubahan OPM pada saat viral boikot ini disebabkan oleh laba

kotor dikurang beban (beban pemasaran dan penjualan serta beban
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administrasi dan umum) yang naik sebesar 1,34%, dan penurunan

penjualan sebesar 4,95% dibandingkan sebelum viral boikot.

Peningkatan laba kotor dikurang beban (beban pemasaran dan

penjualan serta beban umum dan adminstrasi) sebesar 1,34% ini

disebabkan oleh penurunan laba kotor sebesar 3,77%, peningkatan beban

pemasaran dan penjualan sebesar 1,34%, serta penurunan beban umum

dan administrasi sebesar 24,67%. Seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya bahwa penurunan laba kotor ini disebabkan oleh penurunan

penjualan, namun penurunan laba kotor lebih kecil daripada penurunan

penjualan dikarenakan persentase Harga Pokok Penjualan (HPP)

terhadap penjualan menurun.

Selanjutnya peningkatan beban pemasaran dan penjualan yang

disebabkan oleh peningkatan beberapa beban di dalamnya seperti iklan

dan riset pasar, promosi, beban penjualan, serta imbalan kerja jangka

penjang.

Kemudian, penurunan beban umum dan administrasi disebabkan

oleh penurunan berbagai beban di dalamnya seperti beban merek,

teknologi dan biaya jasa dan biaya enterprise technology solutions,

remunerasi dan imbalan kerja, jasa konsultan dan jasa lainnya,

penyusutan aset tetap, imbalan kerja jangka panjang, pendidikan dan

pelatihan, dan beban lain-lain.
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c. Tahun 2024 Triwulan 2

Operating Profit Margin (OPM) pada saat viral boikot (2024

triwulan 2) turun menjadi 16,76%, dibandingkan sebelum viral boikot

(2023 triwulan 2) yaitu 17,87%. OPM 16,76% berarti bahwa laba operasi

(tanpa memperhitungkan penghasilan atau beban lain-lain) yang

dihasilkan dari penjualan adalah sebesar 16,76% dan sisanya adalah

Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, serta

beban umum dan administrasi.

Perubahan OPM pada saat viral boikot ini disebabkan oleh laba

kotor dikurang beban (beban pemasaran dan penjualan serta beban

administrasi dan umum) yang turun sebesar 12,03%, dan penurunan

penjualan sebesar 6,15% dibandingkan sebelum viral boikot.

Penurunan laba kotor dikurang beban (beban pemasaran dan

penjualan serta beban umum dan administrasi) sebesar 12,03% ini

disebabkan oleh penurunan laba kotor sebesar 6,42%, peningkatan beban

pemasaran dan penjualan sebesar 2,81%, serta penurunan beban umum

dan administrasi sebesar 16,69%. Seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya bahwa penurunan laba kotor ini disebabkan oleh penurunan

penjualan dan meningkatnya persentase Harga Pokok Penjualan (HPP)

terhadap penjualan.

Selanjutnya peningkatan beban pemasaran dan penjualan

disebabkan oleh peningkatan beban-beban yang ada di dalamnya, seperti
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iklan dan riset pasar, promosi, remunerasi dan imbalan kerja, imbalan

kerja jangka panjang, dan sewa.

Kemudian, penurunan beban umum dan administrasi disebabkan

oleh penurunan beban-beban yang ada di dalamnya, seperti beban merek,

teknologi dan biaya jasa dan biaya enterprise technology solutions,

remunerasi dan imbalan kerja, jasa konsultan dan jasa lainnya,

penyusutan aset tetap, perjalanan dinas dan jamuan, serta pendidikan dan

pelatihan.

d. Tahun 2024 Triwulan 3

Operating Profit Margin (OPM) pada saat viral boikot (2024

triwulan 3) turun menjadi 14,30%, dibandingkan sebelum viral boikot

(2023 triwulan 3) yaitu 17,88%. OPM 14,30% berarti bahwa laba operasi

(tanpa memperhitungkan penghasilan atau beban lain-lain) yang

dihasilkan dari penjualan adalah sebesar 14,30% dan sisanya adalah

Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, serta

beban umum dan administrasi.

Perubahan OPM pada saat viral boikot ini disebabkan oleh laba

kotor dikurang beban (beban pemasaran dan penjualan serta beban

administrasi dan umum) yang turun sebesar 28,15%, dan penurunan

penjualan sebesar 10,12% dibandingkan sebelum viral boikot.

Penurunan laba kotor dikurang beban (beban pemasaran dan

penjualan serta beban umum dan administrasi) sebesar 28,15% ini
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disebabkan oleh penurunan laba kotor sebesar 13,05%, peningkatan

beban pemasaran dan penjualan sebesar 0,67%, serta penurunan beban

umum dan administrasi sebesar 16,85%. Seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya bahwa penurunan laba kotor ini disebabkan oleh penurunan

penjualan dan peningkatan persentase Harga Pokok Penjualan (HPP)

terhadap penjualan.

Selanjutnya peningkatan beban pemasaran dan penjualan ini

disebabkan oleh peningkatan dari beberapa beban yang ada di dalamnya,

seperti beban iklan dan riset pasar, promosi, remunerasi dan imbalan

kerja, serta sewa.

Kemudian, penurunan beban umum dan administrasi disebabkan

oleh penurunan dari beban-beban yang ada di dalamnya, seperti beban

merek, teknologi dan biaya jasa dan biaya enterprise technology

solutions, remunerasi dan imbalan kerja, informasi dan telekomunikasi,

penyusutan aset tetap, imbalan kerja jangka panjang, perjalanan dinas

dan jamuan, amortisasi aset takberwujud, pendidikan dan pelatihan, serta

sewa.

Berdasarkan pembahasan di atas, mengenai Operating Profit Margin

(OPM) sebelum dan saat viral boikot, maka dapat kita ketahui bahwa OPM pada

saat viral boikot mengalami peningkatan dan penurunan dibandingkan sebelum

viral boikot. Walaupun terjadi peningkatan dan penurunan OPM pada saat viral

boikot, kategori OPM di dua kondisi ini sama, yaitu baik.
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5.2.4.3. Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih)

Net Profit Margin (NPM) PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat

viral boikot dikategorikan baik karena berada di atas standar rata-rata perusahaan

sejenis. Adapun penjelasan mengenai NPM PT Unilever Indonesia Tbk sebelum

dan saat viral boikot adalah sebagai berikut:

1. Sebelum Viral Boikot

a. Tahun 2022 Triwulan 4

Net Profit Margin (NPM) pada sebelum viral boikot (2022 triwulan

4) yaitu sebesar 13,02% dikategorikan baik, karena berada jauh di atas

standar rata-rata perusahaan sejenis. NPM 13,02% berarti bahwa

persentase laba bersih terhadap penjualan adalah sebesar 13,02% dan

sisanya adalah Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan

penjualan, beban umum dan administrasi, beban lain-lain, biaya

keuangan, serta beban pajak penghasilan.

Semakin tinggi NPM maka semakin baik, karena hal ini

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih

dan kemampuan dalam mengelola semua biaya yang ada. NPM sebesar

13,02% ini disebabkan oleh persentase semua beban atau biaya (yang

menjadi pengurang penjualan) terhadap penjualan sebesar 86,98%.

86,98% beban atau biaya terhadap penjualan ini disebabkan oleh

penilaian perusahaan terkait kebutuhan dan juga kewajiban perusahaan

yang harus dipenuhi pada 2022 triwulan 4.
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b. Tahun 2023 Triwulan 1

Net Profit Margin (NPM) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan

1) yaitu sebesar 13,25% dikategorikan baik, karena berada jauh di atas

standar rata-rata perusahaan sejenis. NPM 13,25% berarti bahwa

persentase laba bersih terhadap penjualan adalah sebesar 13,25% dan

sisanya adalah Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan

penjualan, beban umum dan administrasi, beban lain-lain, biaya

keuangan, serta beban pajak penghasilan.

Semakin tinggi NPM maka semakin baik, karena hal ini

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih

dan kemampuan dalam mengelola semua biaya yang ada. NPM sebesar

13,25% ini disebabkan oleh persentase semua beban atau biaya (yang

menjadi pengurang penjualan) terhadap penjualan sebesar 86,75%.

86,75% beban atau biaya terhadap penjualan ini disebabkan oleh

penilaian perusahaan terkait kebutuhan dan juga kewajiban perusahaan

yang harus dipenuhi pada 2023 triwulan 1.

c. Tahun 2023 Triwulan 2

Net Profit Margin (NPM) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan

2) yaitu sebesar 13,60% dikategorikan baik, karena berada jauh di atas

standar rata-rata perusahaan sejenis. NPM 13,60% berarti bahwa

persentase laba bersih terhadap penjualan adalah sebesar 13,60% dan

sisanya adalah Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan
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penjualan, beban umum dan administrasi, beban lain-lain, biaya

keuangan, serta beban pajak penghasilan.

Semakin tinggi NPM maka semakin baik, karena hal ini

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih

dan kemampuan dalam mengelola semua biaya yang ada. NPM sebesar

13,60% ini disebabkan oleh persentase semua beban atau biaya (yang

menjadi pengurang penjualan) terhadap penjualan sebesar 86,40%.

86,40% beban atau biaya terhadap penjualan ini disebabkan oleh

penilaian perusahaan terkait kebutuhan dan juga kewajiban perusahaan

yang harus dipenuhi pada 2023 triwulan 2.

d. Tahun 2023 Triwulan 3

Net Profit Margin (NPM) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan

3) yaitu sebesar 13,73% dikategorikan baik, karena berada jauh di atas

standar rata-rata perusahaan sejenis. NPM 13,73% berarti bahwa

persentase laba bersih terhadap penjualan adalah sebesar 13,73% dan

sisanya adalah Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan

penjualan, beban umum dan administrasi, beban lain-lain, biaya

keuangan, serta beban pajak penghasilan.

Semakin tinggi NPM maka semakin baik, karena hal ini

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih

dan kemampuan dalam mengelola semua biaya yang ada. NPM sebesar

13,73% ini disebabkan oleh persentase semua beban atau biaya (yang
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menjadi pengurang penjualan) terhadap penjualan sebesar 86,27%.

86,27% beban atau biaya terhadap penjualan ini disebabkan oleh

penilaian perusahaan terkait kebutuhan dan juga kewajiban perusahaan

yang harus dipenuhi pada 2023 triwulan 3.

2. Saat Viral Boikot

a. Tahun 2023 Triwulan 4

Net Profit Margin (NPM) pada saat viral boikot (2023 triwulan 4)

turun menjadi 12,43%, dibandingkan sebelum viral boikot (2022

triwulan 4) yaitu 13,02%. NPM 12,43% berarti bahwa persentase laba

bersih terhadap penjualan adalah sebesar 12,43% dan sisanya adalah

Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, beban

umum dan administrasi, biaya keuangan, serta beban pajak penghasilan.

Perubahan NPM pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan laba bersih yang lebih besar dibandingkan dengan penurunan

penjualan. Dimana laba bersih turun 10,51% dan penjualan turun 6,33%

dibandingkan dengan laba bersih dan penjualan pada sebelum viral

boikot.

Penurunan laba bersih yang lebih tinggi dibandingkan dengan

penjualan ini disebabkan oleh beberapa hal seperti penurunan penjualan

itu sendiri dan peningkatan beban atau biaya, seperti peningkatan beban

pemasaran dan penjualan, beban umum dan administrasi, serta biaya

keuangan.
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b. Tahun 2024 Triwulan 1

Net Profit Margin (NPM) pada saat viral boikot (2024 triwulan 1)

naik menjadi 14,37%, dibandingkan sebelum viral boikot (2023 triwulan

1) yaitu 13,25%. NPM 14,37% berarti bahwa persentase laba bersih

terhadap penjualan adalah sebesar 14,37% dan sisanya adalah Harga

Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, beban umum

dan administrasi, beban lain-lain, biaya keuangan, serta beban pajak

penghasilan.

Perubahan NPM pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

peningkatan laba bersih dan penurunan penjualan. Dimana laba bersih

naik 3,09% dan penjualan turun 4,95% dibandingkan dengan laba bersih

dan penjualan pada sebelum viral boikot.

Peningkatan laba bersih ini disebabkan oleh beberapa hal seperti

penurunan persentase Harga Pokok Penjualan (HPP) terhadap penjualan,

penurunan beban umum dan administrasi, peningkatan penghasilan

keuangan, penurunan biaya keuangan, serta penurunan beban pajak

penghasilan.

c. Tahun 2024 Triwulan 2

Net Profit Margin (NPM) pada saat viral boikot (2024 triwulan 2)

turun menjadi 12,95%, dibandingkan sebelum viral boikot (2023

triwulan 2) yaitu 13,60%. NPM 12,95% berarti bahwa persentase laba

bersih terhadap penjualan adalah sebesar 12,95% dan sisanya adalah
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Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, beban

umum dan administrasi, beban lain-lain, biaya keuangan, serta beban

pajak penghasilan.

Perubahan NPM pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan laba bersih yang lebih besar dibandingkan dengan penurunan

penjualan. Dimana laba bersih turun 10,60% dan penjualan turun 6,15%

dibandingkan dengan laba bersih dan penjualan pada sebelum viral

boikot.

Penurunan laba bersih ini disebabkan oleh beberapa hal seperti

penurunan penjualan, peningkatan persentase Harga Pokok Penjualan

(HPP) terhadap penjualan, dan juga peningkatan beban seperti beban

pemasaran dan penjualan, serta beban lain-lain.

d. Tahun 2024 Triwulan 3

Net Profit Margin (NPM) pada saat viral boikot (2024 triwulan 3)

turun menjadi 10,98%, dibandingkan sebelum viral boikot (2023

triwulan 3) yaitu 13,73%. NPM 10,98% berarti bahwa persentase laba

bersih terhadap penjualan adalah sebesar 10,98% dan sisanya adalah

Harga Pokok Penjualan (HPP), beban pemasaran dan penjualan, beban

umum dan administrasi, beban lain-lain, biaya keuangan, serta beban

pajak penghasilan.

Perubahan NPM pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan laba bersih yang lebih besar dibandingkan dengan penurunan
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penjualan. Dimana laba bersih turun 28,15% dan penjualan turun

10,12% dibandingkan dengan laba bersih dan penjualan pada sebelum

viral boikot.

Penurunan laba bersih ini disebabkan oleh beberapa hal seperti

penurunan penjualan, peningkatan persentase Harga Pokok Penjualan

(HPP) terhadap penjualan, dan peningkatan beban seperti beban

pemasaran dan penjualan, serta beban lain-lain.

Berdasarkan pembahasan di atas, mengenai Net Profit Margin (NPM)

sebelum dan saat viral boikot, maka dapat kita ketahui bahwa NPM pada saat viral

boikot mengalami peningkatan dan penurunan dibandingkan sebelum viral boikot.

Walaupun terjadi peningkatan dan penurunan NPM pada saat viral boikot,

kategori NPM di dua kondisi ini sama, yaitu baik.

5.2.4.4. Return On Asset (Pengembalian atas Aset)

Return On Asset (ROA) PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat viral

boikot dikategorikan baik karena berada di atas standar rata-rata perusahaan

sejenis. Adapun penjelasan mengenai ROA PT Unilever Indonesia Tbk sebelum

dan saat viral boikot adalah sebagai berikut:

1. Sebelum Viral Boikot

a. Tahun 2022 Triwulan 4

Return On Asset (ROA) pada sebelum viral boikot (2022 triwulan 4)

yaitu sebesar 29,29% dikategorikan baik, karena berada jauh di atas
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standar rata-rata perusahaan sejenis. ROA 29,29% berarti bahwa

perusahaan telah memanfaatkan total asetnya untuk menghasilkan laba

bersih sebesar 29,29% dari total aset.

Berdasarkan teori, perusahaan harus mampu menggunakan atau

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk dapat menghasilkan keuntungan

atau laba bersih. ROA sebesar 29,29% ini berada di atas standar rata-rata

perusahaan sejenis, hal ini disebabkan perusahaan pada periode ini

mampu untuk menghasilkan keuntungan di atas rata-rata perusahaan

sejenis dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. Keuntungan laba

bersih ini berasal dari penjualan bersih dan juga penghasilan keuangan.

b. Tahun 2023 Triwulan 1

Return On Asset (ROA) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan 1)

yaitu sebesar 7,19% dikategorikan baik, karena berada jauh di atas

standar rata-rata perusahaan sejenis. ROA 7,19% berarti bahwa

perusahaan telah memanfaatkan total asetnya untuk menghasilkan laba

bersih sebesar 7,19% dari total aset.

Berdasarkan teori, perusahaan harus mampu menggunakan atau

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk dapat menghasilkan keuntungan

atau laba bersih. ROA sebesar 7,19% ini berada di atas standar rata-rata

perusahaan sejenis, hal ini disebabkan perusahaan pada periode ini

mampu untuk menghasilkan keuntungan di atas rata-rata perusahaan
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sejenis dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. Keuntungan laba

bersih ini berasal dari penjualan bersih dan juga penghasilan keuangan.

c. Tahun 2023 Triwulan 2

Return On Asset (ROA) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan 2)

yaitu sebesar 13,83% dikategorikan baik, karena berada jauh di atas

standar rata-rata perusahaan sejenis. ROA 13,83% berarti bahwa

perusahaan telah memanfaatkan total asetnya untuk menghasilkan laba

bersih sebesar 13,83% dari total aset.

Berdasarkan teori, perusahaan harus mampu menggunakan atau

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk dapat menghasilkan keuntungan

atau laba bersih. ROA sebesar 13,83% ini berada di atas standar rata-rata

perusahaan sejenis, hal ini disebabkan perusahaan pada periode ini

mampu untuk menghasilkan keuntungan di atas rata-rata perusahaan

sejenis dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. Keuntungan laba

bersih ini berasal dari penjualan bersih dan juga penghasilan keuangan.

d. Tahun 2023 Triwulan 3

Return On Asset (ROA) pada sebelum viral boikot (2023 triwulan 3)

yaitu sebesar 22,13% dikategorikan baik, karena berada jauh di atas

standar rata-rata perusahaan sejenis. ROA 22,13% berarti bahwa

perusahaan telah memanfaatkan total asetnya untuk menghasilkan laba

bersih sebesar 22,13% dari total aset.



166

Berdasarkan teori, perusahaan harus mampu menggunakan atau

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk dapat menghasilkan keuntungan

atau laba bersih. ROA sebesar 22,13% ini berada di atas standar rata-rata

perusahaan sejenis, hal ini disebabkan perusahaan pada periode ini

mampu untuk menghasilkan keuntungan di atas rata-rata perusahaan

sejenis dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. Keuntungan laba

bersih ini berasal dari penjualan bersih dan juga penghasilan keuangan.

2. Saat Viral Boikot

a. Tahun 2023 Triwulan 4

Return On Asset (ROA) pada saat viral boikot (2023 triwulan 4)

turun menjadi 28,81%, dibandingkan sebelum viral boikot (2022

triwulan 4) yaitu 29,29%. ROA 28,81% berarti bahwa perusahaan telah

memanfaatkan total asetnya untuk menghasilkan laba bersih sebesar

28,81% dari total aset.

Perubahan ROA pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan laba bersih yang lebih besar dibandingkan dengan penurunan

total aset. Dimana pada saat viral boikot laba bersih turun 10,51% dan

total aset turun 9,03% dibandingkan dengan laba bersih dan total aset

sebelum viral boikot.

Penurunan laba bersih ini disebabkan oleh penurunan penjualan dan

peningkatan beban atau biaya, seperti peningkatan beban pemasaran dan

penjualan, beban umum dan administrasi, serta biaya keuangan.
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Sedangkan penurunan total aset disebabkan oleh penurunan aset lancar

dan aset tidak lancar, yang masing-masing penurunannya sebesar

18,18% dan 2,59%. Penurunan aset lancar ini disebabkan oleh

penurunan piutang usaha, piutang lain-lain pihak berelasi, persediaan,

dan pajak dibayar dimuka. Lalu Penurunan aset tidak lancar disebabkan

oleh penurunan aset tetap, aset takberwujud, dan aset hak-guna.

b. Tahun 2024 Triwulan 1

Return On Asset (ROA) pada saat viral boikot (2024 triwulan 1)

naik menjadi 7,90%, dibandingkan sebelum viral boikot (2023 triwulan

1) yaitu 7,19%. ROA 7,90% berarti bahwa perusahaan telah

memanfaatkan total asetnya untuk menghasilkan laba bersih sebesar

7,90% dari total aset.

Perubahan ROA pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

peningkatan laba bersih dan penurunan total aset. Dimana pada saat viral

boikot laba bersih naik 3,09% dan total aset turun 6,22% dibandingkan

dengan laba bersih dan total aset sebelum viral boikot.

Peningkatan laba bersih ini disebabkan oleh beberapa hal seperti

penurunan persentase Harga Pokok Penjualan (HPP) terhadap penjualan,

penurunan beban umum dan administrasi, peningkatan penghasilan

keuangan, penurunan biaya keuangan, serta penurunan beban pajak

penghasilan. Sedangkan penurunan total aset disebabkan oleh penurunan

aset lancar sebesar 16,45%, penurunan aset lancar ini dikarenakan
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penurunan kas dan setara kas, piutang usaha, piutang lain-lain pihak

berelasi, persediaan, dan pajak dibayar dimuka.

c. Tahun 2024 Triwulan 2

Return On Asset (ROA) pada saat viral boikot (2024 triwulan 2)

turun menjadi 12,51%, dibandingkan sebelum viral boikot (2023

triwulan 2) yaitu 13,83%. ROA 12,51% berarti bahwa perusahaan telah

memanfaatkan total asetnya untuk menghasilkan laba bersih sebesar

12,51% dari total aset.

Perubahan ROA pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan laba bersih yang lebih besar dibandingkan dengan penurunan

total aset. Dimana pada saat viral boikot laba bersih turun 10,60% dan

total aset turun 1,15% dibandingkan dengan laba bersih dan total aset

sebelum viral boikot.

Penurunan laba bersih ini disebabkan oleh beberapa hal seperti

penurunan penjualan, peningkatan persentase Harga Pokok Penjualan

(HPP) terhadap penjualan, dan juga peningkatan beban seperti beban

pemasaran dan penjualan, serta beban lain-lain. Sedangkan penurunan

total aset disebabkan oleh penurunan aset lancar sebesar 6,41%,

penurunan aset lancar ini dikarenakan penurunan kas dan setara kas,

piutang usaha pihak ketiga, uang muka dan piutang lain-lain pihak ketiga,

dan pajak dibayar dimuka.
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d. Tahun 2024 Triwulan 3

Return On Asset (ROA) pada saat viral boikot (2024 triwulan 3)

turun menjadi 18,19%, dibandingkan sebelum viral boikot (2023

triwulan 3) yaitu 22,13%. ROA 18,19% berarti bahwa perusahaan telah

memanfaatkan total asetnya untuk menghasilkan laba bersih sebesar

18,19% dari total aset.

Perubahan ROA pada saat viral boikot ini disebabkan oleh

penurunan laba bersih yang lebih besar dibandingkan dengan penurunan

total aset. Dimana pada saat viral boikot laba bersih turun 28,15% dan

total aset turun 12,58% dibandingkan dengan laba bersih dan total aset

sebelum viral boikot.

Penurunan laba bersih ini disebabkan oleh beberapa hal seperti

penurunan penjualan, peningkatan persentase Harga Pokok Penjualan

(HPP) terhadap penjualan, dan peningkatan beban seperti beban

pemasaran dan penjualan, serta beban lain-lain. Sedangkan penurunan

total aset disebabkan oleh penurunan aset lancar sebesar 32,66%,

penurunan aset lancar ini disebabkan oleh penurunan kas dan setara kas,

piutang usaha pihak ketiga, uang muka dan piutang lain-lain, beban

dibayar dimuka, dan pajak dibayar dimuka.

Berdasarkan pembahasan di atas, mengenai Return On Asset (ROA)

sebelum dan saat viral boikot, maka dapat kita ketahui bahwa ROA pada saat viral

boikot mengalami peningkatan dan penurunan dibandingkan sebelum viral boikot.
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Walaupun terjadi peningkatan dan penurunan ROA pada saat viral boikot,

kategori ROA di dua kondisi ini sama, yaitu baik.

Berdasarkan hasil analisis dan juga pembahasan di atas, maka selanjutnya

ditampilkan ringkasan dari hasil analisis secara keseluruhan, berikut adalah tabel

ringkasan hasil analisis:

Tahun Rasio
Kategori

Sebelum Viral Boikot Saat Viral Boikot

2023 Triwulan 4

CR Kurang Baik Kurang Baik

QR Kurang Baik Kurang Baik

DAR Kurang Baik Kurang Baik

TATO Baik Baik

ITO Kurang Baik Kurang Baik

RTO Baik Baik

GPM Baik Baik

OPM Baik Baik

NPM Baik Baik

ROA Baik Baik

2024 Triwulan 1

CR Kurang Baik Kurang Baik

QR Kurang Baik Kurang Baik

DAR Kurang Baik Kurang Baik

TATO Kurang Baik Kurang Baik

ITO Kurang Baik Kurang Baik

RTO Kurang Baik Kurang Baik

Tabel 5.25. Ringkasan Hasil Analisis
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GPM Baik Baik

OPM Baik Baik

NPM Baik Baik

ROA Baik Baik

2024 Triwulan 2

CR Kurang Baik Kurang Baik

QR Kurang Baik Kurang Baik

DAR Kurang Baik Kurang Baik

TATO Baik Baik

ITO Kurang Baik Kurang Baik

RTO Kurang Baik Baik

GPM Baik Baik

OPM Baik Baik

NPM Baik Baik

ROA Baik Baik

2024 Triwulan 3

CR Kurang Baik Kurang Baik

QR Kurang Baik Kurang Baik

DAR Kurang Baik Kurang Baik

TATO Baik Baik

ITO Kurang Baik Kurang Baik

RTO Baik Baik

GPM Baik Baik

OPM Baik Baik

NPM Baik Baik

ROA Baik Baik

Sumber: diolah penulis, 2025
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Dari tabel 5.25 di atas, dapat dilihat bahwa kinerja keuangan PT Unilever

Indonesia Tbk tidak terlalu terpengaruh oleh adanya boikot, hal ini dapat

disebabkan oleh pengelolaan manajemen perusahaan yang profesional dalam

menghadapi segala kemungkinan yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan

perusahaan.

Selain karena pengelolaan manajemen perusahaan yang profesional,

dilihat dari lingkungan eksternal perusahaan seperti pelanggan juga dapat

mempengaruhi hal ini, karena produk-produk Unilever merupakan produk-produk

kebutuhan dasar yang telah lama melekat dihati pelanggan dan untuk sebagian

orang sulit untuk mengganti produk Unilever karena alasan kecocokan dengan

produk Unilever.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini dapat dibuat sebagai berikut:

1. Current Ratio (Rasio Lancar)

Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan

Current Ratio (CR) mengalami penurunan saat viral boikot dibandingkan

dengan sebelum viral boikot, dan CR sebelum maupun saat viral boikot

dikategorikan kurang baik, karena berada di bawah standar rata-rata

perusahaan sejenis.

2. Quick Ratio (Rasio Cepat)

Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan

Quick Ratio (QR) mengalami penurunan saat viral boikot dibandingkan

dengan sebelum viral boikot, dan QR sebelum maupun saat viral boikot

dikategorikan kurang baik, karena berada di bawah standar rata-rata

perusahaan sejenis.

3. Debt to Asset Ratio (Rasio Utang terhadap Aset)

Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan

Debt to Asset Ratio (DAR) mengalami peningkatan saat viral boikot

dibandingkan dengan sebelum viral boikot, dan DAR sebelum maupun saat
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viral boikot dikategorikan kurang baik, karena berada di atas standar rata-rata

perusahaan sejenis.

4. Total Asset Turn Over (Perputaran Total Aset)

Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan

Total Asset Turn Over (TATO) mengalami peningkatan dan penurunan saat

viral boikot dibandingkan dengan sebelum viral boikot, dan TATO sebelum

maupun saat viral boikot dikategorikan baik, karena berada di atas standar

rata-rata perusahaan sejenis.

5. Inventory Turn Over (Perputaran Persediaan)

Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan

Inventory Turn Over (ITO) pada saat viral boikot ada yang tetap (tidak

berubah) dan ada juga yang mengalami penurunan dibandingkan dengan

sebelum viral boikot. Meskipun terdapat penurunan pada saat viral boikot,

ITO sebelum dan saat viral boikot sama-sama dikategorikan kurang baik,

karena berada di bawah standar rata-rata perusahaan sejenis.

6. Receivable Turn Over (Perputaran Piutang)

Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan

Receivable Turn Over (RTO) pada saat viral boikot ada yang tetap (tidak

berubah) dan ada juga yang mengalami peningkatan dibandingkan dengan

sebelum viral boikot. Meskipun terdapat peningkatan pada saat viral boikot,

RTO sebelum dan saat viral boikot sama-sama dikategorikan baik, karena

berada di atas standar rata-rata perusahaan sejenis.
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7. Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor)

Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan

Gross Profit Margin (GPM) mengalami peningkatan dan penurunan saat viral

boikot dibandingkan dengan sebelum viral boikot, dan GPM sebelum

maupun saat viral boikot dikategorikan baik, karena berada di atas standar

rata-rata perusahaan sejenis.

8. Operating Profit Margin (Marjin Laba Operasi)

Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan

Operating Profit Margin (OPM) mengalami peningkatan dan penurunan saat

viral boikot dibandingkan dengan sebelum viral boikot, dan OPM sebelum

maupun saat viral boikot dikategorikan baik, karena berada di atas standar

rata-rata perusahaan sejenis.

9. Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih)

Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan

Net Profit Margin (NPM) mengalami peningkatan dan penurunan saat viral

boikot dibandingkan dengan sebelum viral boikot, dan NPM sebelum

maupun saat viral boikot dikategorikan baik, karena berada di atas standar

rata-rata perusahaan sejenis.

10. Return On Asset (Pengembalian atas Aset)

Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk yang diukur menggunakan

Return On Asset (ROA) mengalami peningkatan dan penurunan saat viral
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boikot dibandingkan dengan sebelum viral boikot, dan ROA sebelum maupun

saat viral boikot dikategorikan baik, karena berada di atas standar rata-rata

perusahaan sejenis.

Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk yang

diukur menggunakan rasio keuangan terdapat perbedaan antara sebelum dan saat

viral boikot produk Israel atau pro Israel, perbedaannya ditunjukkan dengan

penurunan ataupun peningkatan angka rasio keuangan pada saat viral boikot yang

dibandingkan dengan sebelum viral boikot.

Meskipun terdapat variasi kategori angka rasio keuangan “baik” dan

“kurang baik” pada hasil penelitian, secara keseluruhan kategori angka rasio

keuangan PT Unilever Indonesia Tbk sebelum dan saat viral boikot adalah sama,

artinya jika sebelum viral boikot kategorinya kurang baik maka pada saat viral

boikot kategorinya juga kurang baik, begitupun jika sebelum viral boikot

kategorinya baik maka pada saat viral boikot kategorinya juga baik. Jadi ada atau

tidaknya boikot, kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk tidak terlalu

terpengaruh.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka ada

beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis, berikut adalah sarannya:

1. Bagi Perusahaan

Saran yang dapat diberikan penulis kepada PT Unilever Indonesia Tbk

adalah:
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a. Dari sisi rasio likuiditas diharapkan perusahaan dapat meningkatkan

lagi Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR), karena CR dan QR

perusahaan berada jauh di bawah standar rata-rata perusahaan

sejenis.

b. Dari sisi rasio solvabilitas diharapkan perusahaan dapat lebih ketat

lagi dalam mengontrol Debt to Asset Ratio (DAR), karena DAR

perusahaan berada jauh di atas standar rata-rata perusahaan sejenis.

c. Dari sisi rasio aktivitas diharapkan perusahaan dapat

mempertahankan Total Aset Turn Over (TATO) dan Receivable Turn

Over (RTO), serta meningkatkan lagi Inventory Turn Over (ITO),

karena ITO sebelum dan saat viral boikot berada di bawah standar

rata-rata perusahaan sejenis.

d. Dari sisi rasio profitabilitas diharapkan perusahaan dapat

mempertahankan Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit

Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), dan Return On Asset

(ROA).

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan

penelitian serupa dengan penelitian ini agar dapat menganalisis kinerja

keuangan PT Unilever Indonesia Tbk dari sudut pandang yang berbeda,

seperti sudut pandang pemilik ataupun pemberi pinjaman.
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LAMPIRAN

1. Lampiran 1: Laporan Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk

a. Laporan Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Triwulan 4 2022
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b. Laporan Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Triwulan 1 2023
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c. Laporan Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Triwulan 2 2023
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d. Laporan Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Triwulan 3 2023
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e. Laporan Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Triwulan 4 2023
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f. Laporan Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Triwulan 1 2024
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g. Laporan Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Triwulan 2 2024
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h. Laporan Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Triwulan 3 2024
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2. Lampiran 2: Perhitungan Standar Rasio Rata-Rata Perusahaan Sejenis

Komponen perhitungan rasio untuk semua perusahaan di bawah ini

ditampilkan dalam rupiah penuh, kecuali UCID yang menampilkan komponen

perhitungan rasio dalam jutaan rupiah.
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